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“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6)

Everything will come to those who keep trying with determination and
patience.
“Segalanya akan mendatangi orang yang tetap berusaha dengan kegigihan dan
kesabaran.”

(Edison)

Never give up on what you really want to do. The person with big dream is
more powerful then the one with all fact.
“Jangan pernah menyerah pada apa yang sebenarnya kamu ingin lakukan.
Seseorang dengan mimpi besar lebih bertenaga daripada orang dengan semua
kenyataan.”

(Albert Einstein)
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RINGKASAN

Tingkat Berpikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan Permasalahan
Pola Bilangan dan Generalisasinya Melalui Pembelajaran Berbasis Guided
Discovery Learning. Qurrota Aiyunin, 130210101054; 2017: 78 halaman;
Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Berpikir kreatif merupakan kemampuan menemukan banyak kemungkinan
jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada kuantitas,
ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Makin banyak kemungkinan jawaban
yang dapat diberikan terhadap suatu masalah, makin kreatiflah seseorang,
tentunya dengan memperhatikan mutu dan kualitas dari jawaban tersebut.
Kebanyakan orang diasumsikan kreatif, tetapi tingkat kreativitasnya berbeda.
Penentuan tingkat Kkreativitas seseorang ditentukan berdasarkan komponen
berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan tingkat berpikir
kreatif siswa dalam memecahkan permasalahan pola bilangan dan generalisasinya
melalui pembelajaran berbasis guided discovery learning. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen yang digunakan adalah soal
Tes Kemampuan Berpikir Kreatif, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kerja Kelompok (LKK), lembar observasi kegiatan siswa, pedoman
wawancara, lembar validasi soal tes kemampuan berpikir kreatif, lembar validasi
RPP, lembar validasi LKK, lembar validasi lembar observasi kegiatan siswa, dan
lembar validasi pedoman wawancara. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode tes, metode observasi, dan metode wawancara. Data yang
dianalisis adalah data hasil tes, hasil observasi kegiatan siswa, dan hasil
wawancara.

Sebelum pelaksanaan pengambilan data, instrumen terlebih dahulu
divalidasi oleh 3 validator. Berdasarkan hasil validasi soal tes kemampuan
berpikir kreatif diperoleh V, = 2,78 sehingga soal tes termasuk dalam kategori
valid. Hasil validitas RPP diperoleh V, = 2,78 sehingga RPP termasuk pada
kategori valid. Hasil validitas LKK diperoleh V, = 2,78 sehingga LKK termasuk

viii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dalam kategori valid. Hasil validitas lembar observasi kegiatan siswa diperoleh
V7, = 2,81 sehingga lembar observasi kegiatan siswa termasuk dalam kategori
valid. Hasil validitas pedoman wawancara dari ketiga validator menunjukkan
kesesuaian dengan indikator berpikir kreatif sehingga pedoman wawancara
termasuk dalam kategori valid. RPP dan LKK yang valid digunakan untuk
melaksanakan pembelajaran sebelum melakukan tes kemampuan berpikir kreatif.
Pembelajaran bertujuan untuk menunjang dan mengajarkan pada siswa tentang
cara berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan. Soal tes kemampuan
berpikir kreatif diberikan kepada seluruh siswa kelas IX C SMP Nuris Jember.
Setelah dilaksanakan tes, tahap selanjutnya yaitu wawancara terhadap siswa yang
terpilih. Wawancara dilakukan untuk mengkonfirmasi jawaban siswa yang belum
jelas. Selanjutnya jawaban siswa dianalisis berdasarkan indikator berpikir kreatif,
setelah itu ditentukan tingkat berpikir kreatifnya.

Subjek dalam penelitian ini adalah 38 siswa kelas IX C SMP Nuris
Jember. Wawancara dilakukan pada 5 orang siswa yang belum bisa ditentukan
dengan jelas tingkat berpikir kreatifnya. Siswa pertama yang diwawancara adalah
S14. Berdasarkan analisis, dugaan tingkat berpikir kreatif Sy, adalah TBK 3 atau
TBK 4. Setelah dilakukan wawancara, tingkat berpikir kreatif S;4 dapat ditentukan
dengan jelas, yaitu TBK 4 (sangat kreatif). Si4 berada pada TBK 4 karena
memenuhi tiga komponen berpikir kreatif, yaitu kefasihan, fleksibilitas dan
kebaruan. Siswa yang diwawancara berikutnya adalah Sy, dugaan tingkat berpikir
kreatif Sp, adalah TBK 1 atau TBK 3. Setelah dilakukan wawancara, tingkat
berpikir kreatif S, dapat ditentukan dengan jelas, yaitu TBK 3 (kreatif). S,
berada pada TBK 3 karena memenuhi dua komponen berpikir kreatif, yaitu
kefasihan dan fleksibilitas, namun kebaruan tidak dipenuhi sebab Sg, tidak bisa
menggunakan cara penyelesaian yang unik. Siswa berikutnya yang diwawancara
adalah Sgg dan Sys, dugaan tingkat berpikir kreatif Szg adalah TBK 4 atau TBK 1,
sedangkan dugaan tingkat berpikir kreatif S,s adalah TBK 3 atau TBK 1. Setelah
dilakukan wawancara, tingkat berpikir kreatif Ssg dan Sys dapat ditentukan dengan
jelas, yaitu TBK 1 (kurang kreatif). S3g dan Sys berada pada TBK 1 karena hanya

memenuhi satu komponen berpikir kreatif, yaitu kefasihan saja. Ssg dan Sys tidak
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mampu mengembangkan gagasan dan tidak mampu menggunakan cara
penyelesaian yang unik. Siswa terakhir yang diwawancara adalah Sgs. Sgsq hanya
menggunakan satu cara penyelesaian, dugaan sementara So; kurang memahami
petunjuk pengerjaan soal yang meminta siswa untuk menyelesaikan permasalahan
menggunakan berbagai cara penyelesaian. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
Sos telah memahami petunjuk soal dan Sp, hanya bisa menggunakan satu cara
penyelesaian, sehingga Sos berada pada TBK 0 karena tidak mampu memenuhi
seluruh komponen berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan.

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa semua
tingkat berpikir kreatif dapat ditemukan di kelas XX C SMP Nuris Jember, yaitu
17 siswa dengan TBK 4 (sangat kreatif), 5 siswa dengan TBK 3 (kreatif), 1 siswa
dengan TBK 2 (cukup kreatif), 9 siswa dengan TBK 1 (kurang kreatif), dan 6
siswa dengan TBK 0 (tidak kreatif). Siswa pada TBK 4 memenuhi tiga komponen
berpikir kreatif, yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Siswa pada TBK 3
hanya memenuhi 2 komponen berpikir kreatif yaitu kefasihan dan fleksibilitas.
Siswa pada TBK 2 hanya memenuhi 1 komponen berpikir kreatif yaitu
fleksibilitas. Siswa pada TBK 1 hanya memenuhi 1 komponen berpikir kreatif
yaitu kefasihan. Siswa pada TBK 0 tidak dapat memenuhi semua komponen
berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Persentase jumlah
siswa pada masing-masing TBK berturut-turut adalah 44,74%; 13,16%; 2,63%;
23,68%; dan 15,79%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat melepaskan diri dan
hidup tanpa bantuan orang lain. Kehidupan manusia akan selalu
berkesinambungan dan saling berhubungan dalam berbagai kondisi, situasi dan
dalam segala bentuk komunikasi. Pada kehidupan itu terjadilah apa yang
dinamakan interaksi manusia. Interaksi tersebut dapat berupa interaksi dengan
alam dan lingkungan, interaksi antarsesama manusia, maupun interaksi dengan
Tuhan Yang Maha Esa, baik disengaja ataupun tidak disengaja. Salah satu contoh
interaksi yang dilakukan oleh manusia secara sengaja adalah pendidikan. Manusia
sadar bahwa tanpa adanya pendidikan, kehidupan manusia tidak akan berjalan
lancar bahkan perkembangan dan pertumbuhan kompetensi kemanusiaannya akan
berjalan lamban dan tidak optimal.

Pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Pendidikan
merupakan alat suatu bangsa untuk memajukan kesejahteraan rakyatnya. Selain
itu pendidikan juga merupakan salah satu kunci penentu maju atau mundurnya
suatu bangsa.

Seiring dengan perkembangan jaman di era globalisasi, manusia dituntut
untuk selalu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) senantiasa berkaitan erat
dengan dunia pendidikan. Kualitas pendidikan di Indonesia berada pada posisi ke-
69 dari 127 negara di dunia berdasarkan data dalam Education For All (EFA)
Global Monitoring Report 2011: The Hidden Crisis, Armed Conflict and
Education yang dikeluarkan Organisasi Pendidikan, llmu Pengetahuan, dan
Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNESCO) yang diluncurkan di New
York, Senin (1/3/2011), indeks pembangunan pendidikan atau education
development index (EDI) tahun 2008 adalah 0,934 yang menunjukkan bahwa

Indonesia menyandang peringkat tersebut (Latief, 2011). Untuk itu pemerintah
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selalu berusaha untuk memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia agar dapat
mencetak sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan berkualitas. Perbaikan
sistem pendidikan tersebut dilakukan dengan berbagai hal, diantaranya:
peningkatan kualitas tenaga pendidik, pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana
sekolah, serta perbaikan sistem pembelajaran melalui pembaharuan kurikulum
yang berkesinambungan mulai dari kurikulum 1975 hingga kurikulum yang
berlaku saat ini yaitu kurikulum 2013. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan Kkegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum terbaru,
yaitu kurikulum 2013 yang bertujuan untuk menghasilkan insan Indonesia yang
produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter melalui penguatan sikap, keterampilan
dan pengetahuan. Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik (scientific
approach), yaitu pembelajaran yang mendorong siswa aktif dan mampu dalam
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan dan
mengomunikasikan. Pendekatan saintifik (Scientific Approach) menggunakan tiga
model pembelajaran yaitu pembelajaran penemuan (Discovery Learning),
pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based Learning) serta pembelajaran
berdasarkan proyek (Project Based Learning). Pendekatan pembelajaran dan
model pembelajaran inilah yang membedakan kurikulum 2013 ini dengan
kurikulum sebelumnya.

Pendidikan yang diterima manusia dapat berupa pendidikan formal,
pendidikan informal maupun pendidikan nonformal. Pendidikan formal adalah
pendidikan yang diterima manusia pada saat sekolah yang memiliki jenjang SD,
SMP/MTs, SMA/SMK/MA dan Perguruan Tinggi yang dilakukan oleh guru
kepada siswa-siswanya. Pendidikan formal di sekolah terdiri dari berbagai macam
pelajaran, salah satunya adalah matematika. Daryanto (dalam Ratnasari, 2015)
menyebutkan bahwa matematika adalah ilmu yang universal. Sebagai ilmu
universal, matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah

dasar hingga perguruan tinggi. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk
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membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, Kritis,
kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Namun pada kenyataannya, pembelajaran
matematika kurang memberikan ruang kepada siswa untuk meningkatkan
kemampuannya dalam berpikir kreatif. Seperti pengamatan peneliti selama
melaksanakan Kuliah Kerja Mengajar Terbimbing (KKMT-Posdaya) yang telah
dilakukan. Matematika masih dilihat sebagai suatu pelajaran yang sulit oleh
sebagian besar siswa. Hal itu karena matematika terlalu abstrak untuk dipelajari
dan membutuhkan pemahaman rumus dan daya pemikiran yang tinggi untuk
menyelesaikan suatu permasalahan.

Penyelesaian permasalahan matematika yang dilakukan oleh siswa dapat
dilakukan menjadi dua cara berpikir, yaitu proses berpikir konvergen dan proses
berpikir divergen. Berpikir konvergen menekankan pada satu jawaban baik atau
benar sebagaimana yang dituntut oleh soal-soal pada umumnya. Sedangkan
berpikir divergen menekankan pada penemuan alternatif jawaban yang lebih dari
satu. Berpikir konvergen dikenal dengan istilah berpikir kritis, sedangkan berpikir
divergen dikenal dengan istilah berpikir kreatif. Berpikir kreatif atau kreativitas
sering dianggap sebagai suatu keterampilan yang didasarkan pada bakat alam
yang lahir dari belahan otak kanan dan cenderung liar dan bebas. Menurut Solso
(dalam Siswono, 2006) kebanyakan orang diasumsikan kreatif, tetapi derajat
kreativitasnya berbeda. Hal ini ditunjukkan dengan bukti adanya hasil kreasi
beberapa orang tertentu dalam teknologi maupun pengetahuan yang luar biasa,
sebut saja misalkan Thomas Alfa Edison, Newton atau Einstein. Di sisi lain,
terdapat orang yang tidak dapat berkreasi atau tidak memiliki pengetahuan atau
keterampilan sama sekali. Keadaan ini menunjukkan adanya tingkat atau derajat
kreativitas atau kemampuan berpikir kreatif seseorang yang berbeda.

Silver (dalam Siswono, 2006) memberikan indikator untuk menilai
berpikir kreatif siswa. Indikator tersebut adalah kefasihan (fluency), fleksibilitas
(fleksibility) dan kebaruan (novelty). Indikator tersebut dapat digunakan untuk
menentukan tingkat berpikir kreatif siswa. Tingkat berpikir kreatif (TBK) ini
terdiri dari 5 tingkat, yaitu tingkat 4 (sangat kreatif), tingkat 3 (kreatif), tingkat 2
(cukup kreatif), tingkat 1 (kurang kreatif), dan tingkat O (tidak Kkreatif).
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Kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan dalam menyelesaikan atau
memecahkan permasalahan matematika, karena dengan kemampuan berpikir
kreatif siswa dapat menemukan dan memunculkan pemecahan masalah yang
beragam. Namun fakta di lapangan dalam menyelesaikan suatu permasalahan,
masih banyak siswa yang selalu menggunakan cara yang diajarkan oleh guru saja.
Padahal tidak menutup kemungkinan bahwa terdapat banyak cara lain yang dapat
digunakan dalam menyelesaikan atau memecahkan permasalahan itu. Berdasarkan
fakta tersebut, maka guru perlu menggunakan pendekatan dan metode yang
mampu mengembangkan kreativitas siswa. Salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa adalah dengan penyelesaian masalah melalui
metode guided discovery learning dalam pembelajaran matematika.

Menurut Markaban (dalam Watini, 2013) penggunaan metode guided
discovery dalam belajar matematika dapat meningkatkan kemampuan kognitif
siswa, kemampuan komunikasi siswa dan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Dengan pengajuan dan pemecahan masalah melalui metode guided discovery
siswa dihadapkan dengan situasi dimana siswa bebas menyelidiki dan menarik
kesimpulan. Hal itu sejalan dalam meningkatkan kemampuan berpikir siswa,
dengan membiasakan siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
metode guided discovery learning dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan, khususnya permasalahan matematika sekolah maupun permasalahan
matematika luar sekolah.

Dari uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan judul “Tingkat
Berpikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan Permasalahan Pola Bilangan dan

Generalisasinya melalui Pembelajaran Berbasis Guided Discovery Learning”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang
ingin dipecahkan adalah bagaimanakah tingkat berpikir kreatif siswa dalam
memecahkan permasalahan pola bilangan dan generalisasinya melalui

pembelajaran berbasis guided discovery learning?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk menentukan tingkat berpikir kreatif siswa dalam memecahkan
permasalahan pola bilangan dan generalisasinya melalui pembelajaran berbasis

guided discovery learning.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil pelaksanaan penelitian ini akan memberi manfaat bagi guru, sekolah
dan peneliti.

a. Bagi guru dan sekolah, sebagai bahan masukan untuk memberikan alternatif
soal dan metode pembelajaran yang memancing cara berpikir kreatif siswa.

b. Bagi peneliti, sebagai informasi dan pengetahuan tentang kreativitas siswa
dalam pembelajaran matematika untuk terjun ke dunia pendidikan.

c. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam
menyelesaikan permasalahan matematika yang berguna pada pembelajaran
matematika di jenjang berikutnya.

d. Bagi peneliti lain, sebagai bahan kajian dan informasi jika ingin melakukan

penelitian serupa.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika
Belajar dan mengajar merupakan dua faktor yang saling berkaitan dan tidak

dapat dipisahkan satu sama lain. Belajar adalah kegiatan yang relatif dilakukan

dalam perilaku sebagai hasil dari latihan dan pengalaman yang diterima. Dalam
dunia pendidikan, kegiatan belajar adalah kegiatan yang paling pokok. Hal ini
menunjukkan bahwa pencapaian tujuan pendidikan dipengaruhi oleh proses
belajar yang dialami siswa sebagai siswa. Menurut Alvin W Howard (dalam

Slameto, 1995:32) bahwa mengajar merupakan suatu aktivitas untuk menolong,

membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah, atau mengembangkan

kemampuan (skill), sikap (attitude), cita-cita (ideals), penghargaan (appreciation)
dan pengetahuan (knowledge).
Pengertian pembelajaran menurut para tokoh pendidikan sebagai berikut.

1) Gagne dan Briggs (dalam Tatang, 2012:148) mendefiniskan istilah
pembelajaran sebagai rangkaian kejadian, peristiwa, kondisi, dan sebagainya
yang sengaja dirancang untuk memengaruhi siswa sehingga proses belajarnya
dapat berlangsung dengan mudah.

2) Oemar Hamalik (dalam Tatang, 2012:148) mendefinisikan istilah
pembelajaran adalah kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, materiil, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3) Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut keaktifan guru
dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa sesuai dengan rencana

yang telah diprogramkan.

Sunardi (2009:1-2), menyatakan bahwa ciri utama matematika adalah
penalaran induktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh
sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya, sehingga kaitan antar konsep atau
pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. Pembelajaran matematika

memiliki peran yang sangat penting dalam bidang pendidikan maupun kehidupan.
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Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk melatih dan menumbuhkan cara
berpikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif dan konsisten, serta mengemban
sifat gigih dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah.

Pembelajaran matematika bukan hanya memiliki tujuan, tetapi pembelajaran
matematika juga memiliki fungsi sebagai mata pelajaran. Pembelajaran
matematika hendaknya mengacu pada fungsi mata pelajaran sebagai alat, pola
pikir, dan ilmu atau pengetahuan dalam pembelajaran matematika (Sunardi,
2009:54).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa suatu pembelajaran
matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa dimana guru menjadi
fasilitator yang melibatkan pola pikir dan mengolah logika dalam lingkungan
belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode yang bertujuan
untuk memperoleh perubahan dalam kegiatan belajar matematika menuju arah
yang lebih baik.

2.2 Pemecahan Masalah Matematika
2.2.1 Masalah Matematika

Pembelajaran matematika tentu tidak akan terlepas dari masalah
matematika. Sebuah masalah biasanya memuat suatu kondisi yang akan
mendorong seseorang untuk segera menyelesaikannya namun tidak tahu secara
langsung bagaimana cara menyelesaikan masalah tersebut. Suatu masalah
diartikan sebagai suatu situasi dan kondisi dimana seseorang belum bisa
memahami cara penyelesaian dari suatu persoalan yang baru baginya.

Menurut Hundoyo (dalam Widjayanti, 2009) soal atau pertanyaan disebut
masalah tergantung kepada pengetahuan yang dimiliki oleh penjawab. Artinya,
sebuah pertanyaan atau soal bisa menjadi masalah bagi seseorang, tetapi mungkin
bukan sebuah masalah bagi orang lain. Masalah pada umumnya memuat situasi
yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara
langsung apa yang yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jadi apabila

suatu persoalan diberikan kepada seorang siswa dan siswa tersebut mampu
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menyelesaikan masalah tersebut dengan algoritma tertentu, maka persoalan itu
belum bisa dikatakan sebagai masalah bagi siswa tersebut.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tidak semua pertanyaan atau
soal matematika dapat menjadi masalah matematika. Hal tersebut bergantung
pada pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang. Suatu persoalan
matematika akan menjadi masalah matematika apabila persoalan itu memberikan
tantangan yang tidak mampu diselesaikan menggunakan prosedur rutin yang
dimiliki oleh siswa.

2.2.2 Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah adalah cara atau proses yang digunakan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Pemecahan masalah matematika adalah
mengerjakan tugas matematika yang cara penyelesaiannya belum diketahui
sebelumnya dan pemecahannya tidak dapat dilakukan dengan menggunakan
algoritma tertentu. Karena untuk menentukan pemecahan masalahnya siswa harus
menggunakan pengetahuannya, maka melalui proses ini mereka akan
mengembangkan pemahaman matematika yang baru. Pemecahan masalah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih memahami masalah
matematika dan lebih kreatif dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.

Pemecahan masalah juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
membuat koneksi dengan pengetahuan mereka sebelumnya dan membuat
keputusan tentang representasi, alat, dan strategi yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah. Untuk menjadi seorang pemecah masalah yang handal
dalam matematika, siswa harus memahami konsep dan mampu melihat
matematika sebagai sesuatu yang saling memiliki keterkaitan secara utuh (lzzati,
2009:8).

Solso (2008: 434) menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu
pemikiran yang terarah secara langsung untuk menemukan suatu penyelesaian
atau solusi untuk suatu masalah yang spesifik. Pemecahan masalah bukanlah
sekedar suatu kemampuan (skill) yang diajarkan hanya dalam matematika, tetapi
juga kemampuan yang akan dibawa pada masalah-masalah keseharian atau
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situasi-situasi dalam membuat keputusan, sehingga membantu seseorang secara

baik selama hidupnya.

Sebagai pedoman penyusunan soal pemecahan masalah, Fung dan Roland
(dalam Subandar, 2009) menyatakan bahwa beberapa kriteria permasalahan
matematika yang baik bagi siswa sebagai berikut.

1) Hendaknya memerlukan lebih dari satu langkah dalam menyelesaikannya.

2) Hendaknya dapat diselesaikan dengan lebih dari satu cara/metode.

3) Hendaknya menggunakan bahasa yang jelas dan tidak menimbulkan salah
tafsir.

4) Hendaknya menarik (menantang) serta relevan dengan kehidupan siswa.

5) Hendaknya mengandung nilai (konsep) matematik yang nyata sehingga
masalah tersebut dapat meningkatkan pemahaman dan memperluas
pengetahuan matematika siswa.

Charles dan O’Daffer (dalam Haryani, 2011) menyatakan bahwa pemecahan
masalah dalam pembelajaran matematika diajarkan dengan tujuan sebagai berikut.
1) Mengembangkan keterampilan berpikir siswa.

2) Mengembangkan kemampuan menyeleksi dan menggunakan strategi-strategi
penyelesaian masalah.

3) Mengembangkan sikap dan keyakinan dalam menyelesaikan masalah.

4) Mengembangkan kemampuan siswa menggunakan pengetahuan yang saling
berhubungan.

5) Mengembangkan kemampuan siswa untuk memonitor dan mengevaluasi
pemikirannya sendiri dan hasil pekerjaannya selama menyelesaikan masalah.

6) Mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dalam
suasana pembelajaran yang bersifat kooperatif.

7) Mengembangkan kemampuan siswa dalam menemukan jawaban yang benar
pada masalah-masalah yang bervariasi.

Untuk memecahkan suatu permasalah diperlukan pemikiran yang
mendalam. Suatu model yang dijadikan dasar untuk proses pemecahan masalah
tersebut adalah model empat-tahap yang diusulkan oleh George Polya dalam

bukunya “How to Solve It”. Langkah-langkah pemecahan masalah dalam model
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empat-tahap yang diusulkan oleh George Polya (dalam Widjayanti, 2009) adalah

sebagai berikut.

1) Tahap 1. Understanding the problem atau memahami masalah, meliputi
memberi label atau mengidentifikasi apa yang ditanyakan, syarat-syarat, apa
yang diketahui (datanya) dan menentukan solusi masalahnya.

2) Tahap 2: Devising plan atau membuat sebuah rencana, yaitu menggambarkan
pengetahuan sebelumnya untuk kerangka teknik penyelesaian yang sesuai,
dan menuliskan kembali masalahnya jika perlu.

3) Tahap 3: Carrying out the plan atau menyelesaikan masalah tersebut, yaitu
menggunakan teknik penyelesaian yang sudah dipilih.

4) Tahap 4: Looking back atau mengecek kebenaran dari penyelesaiannya yang
diperoleh dan memasukkan masalah dan penyelesaian tersebut ke dalam
memori untuk kelak digunakan dalam menyelesaikan masalah di kemudian
hari.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh siswa.
dengan kemampuan tersebut, siswa dapat menyelesaikan berbagai permasalahan
matematika maupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

2.3 Tingkat Berpikir Kreatif

Berbicara tentang berpikir kreatif tentu tidak terlepas dari apa yang disebut
dengan kreativitas. Kreatif dalam matematika mempunyai perbedaan dengan
kreatif dalam seni. Sesuatu yang “aneh”, misalkan angka 3 disimbolkan dengan
tanda “***” dapat dipandang kreatif dalam seni tetapi tidak dalam matematika.
Jika seseorang dapat menemukan teorema baru atau menciptakan suatu struktur
baru dalam matematika, maka seseorang itu dapat dikatakan kreatif dalam
matematika. Selain itu, dalam pendidikan matematika jika seseorang dapat
menyelesaikan suatu masalah dengan beberapa cara atau jawaban, maka
seseorang itu dapat juga disebut kreatif. Belajar matematika memungkinkan

menjadikan seseorang kreatif jika ia dihadapkan pada suatu situasi yang
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menantang dan ia dapat memberikan alternatif jawaban maupun penyelesaian
(1zzati, 2009).

Menurut Munandar (dalam lIzzati, 2009), berpikir kreatif adalah kemampuan
berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan
jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada kuantitas,
ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Makin banyak kemungkinan jawaban
yang dapat diberikan terhadap suatu masalah, makin kreatiflah seseorang,
tentunya dengan memperhatikan mutu atau kualitas dari jawaban tersebut.

Kebanyakan orang diasumsikan kreatif, tetapi derajat kreativitasnya berbeda
(Solso, dalam Siswono, 2006). Pendapat ini dapat ditunjukkan dengan adanya
kreasi beberapa orang tertentu dalam bidang teknologi maupun pengetahuan yang
luar biasa, misalnya Thomas Alfa Edison, Einstein atau Newton. Namun, di sisi
lain terdapat orang yang tidak dapat berkreasi tetapi hanya menggunakan atau
tidak memiliki pengetahuan atau bahkan tidak dapat berkreasi. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan derajat atau tingkat kreativitas atau kemampuan
berpikir kreatif seseorang.

Silver (dalan Siswono, 2006) memberikan tiga indikator untuk menilai
berpikir kreatif siswa yaitu kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan dengan
menggunakan pengajuan masalah dan pemecahan masalah. Ketiga komponen
untuk menilai berpikir kreatif dalam matematika tersebut meninjau hal yang
berbeda dan saling berdiri sendiri, sehingga siswa atau individu dengan
kemampuan dan latar belakang berbeda akan mempunyai kemampuan yang
berbeda pula sesuai tingkat kemampuan ataupun pengaruh lingkungannya.
Dengan demikian memungkinkan akan terdapat suatu jenjang atau tingkat dalam
berpikir kreatif sesuai dengan pencapaian siswa dari ketiga indikator berpikir
kreatif tersebut. Mungkin akan terdapat siswa yang memenuhi ketiga indikator
berpikir kreatif sekaligus, dua indikator atau satu indikator saja. Perbaikan
pengembangan tingkat berpikir kreatif dalam matematika berikutnya didasarkan
pada produk berpikir kreatif siswa yang terdiri dari 3 indikator, yaitu:

1) kefasihan (fluency), mengacu pada kelancaran dalam membuat ide-ide untuk

merespon sebuah perintah;
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2) fleksibilitas (flexibility), mengacu pada kemampuan merespon perintah

dengan sudut pandang yang berbeda;

3) kebaruan (novelty), mengacu pada keaslian ide yang dibuat dalam merespon

perintah untuk memecahkan masalah dan mengajukan masalah.

Menurut Silver (dalam Saefudin, 2012), hubungan Kkreativitas dalam

pemecahan masalah dapat diperlihatkan pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Hubungan Kreativitas dengan Pemecahan Masalah

Komponen Kreativitas

Pemecahan Masalah

Kefasihan

- Siswa menyelesaikan masalah dengan
bermacam-macam solusi dan jawaban.

Fleksibilitas - Siswa menyelesaikan masalah dengan satu cara
lalu dengan cara lain.
- Siswa mendiskusikan berbagai metode
penyelesaian.
Kebaruan - Siswa memeriksa jawaban dengan berbagai

metode penyelesaian dan kemudian membuat
metode penyelesaian yang baru dan berbeda.

Berdasarkan uraian di atas, indikator yang digunakan dalam meneliti tingkat

berpikir kreatif siswa disajikan dalam Tabel 2.2 berikut.
Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kreatif

Komponen Berpikir
Kreatif

Indikator

Kefasihan

Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan
banyak cara (beragam)

Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan
lancar.

Siswa mampu menghasilkan gagasan/jawaban yang
benar dan relevan.

Fleksibilitas

Siswa menyelesaikan masalah dengan lebih dari
satu cara, sudut pandang atau metode.

Siswa mampu menghasilkan gagasan-gagasan lain
yang tidak seragam.

Siswa menghasilkan jawaban yang benar.

Kebaruan

Siswa mampu memberikan penyelesaian dan
permasalahan yang berbeda dan unik, yang tidak
biasa dilakukan oleh siswa (individu) pada tahap
perkembangan mereka atau tingkat
pengetahuannya.

Siswa mampu mengembangkan suatu gagasan.
Siswa menghasilkan jawaban yang benar.
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Siswa disebut memenuhi komponen berpikir kreatif apabila siswa tersebut
mampu memenuhi minimal 2 indikator dari masing-masing komponen berpikir
kreatif. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif
masing-masing  siswa  dalam  menyelesaikan  permasalahan.  Dalam
perkembangannya, tingkat berpikir kreatif terdiri dari 5 tingkat, yaitu tingkat 4
(sangat kreatif), tingkat 3 (kreatif), tingkat 2 (cukup kreatif), tingkat 1 (kurang
kreatif) dan tingkat O (tidak kreatif). Menurut Siswono (2006), kriteria
penjenjangan masing-masing tingkat tersebut disajikan dalam Tabel 2.3 berikut.

Tabel 2.3 Penjenjangan Kreativitas

Tingkat Kategori Karakteristik

TBK 4 Sangat Kreatif ~ Siswa mampu menunjukkan kefasihan,
fleksibilitas, dan kebaruan. Atau kebaruan dan
fleksibilitas saja dalam menyelesaikan
masalah.

TBK 3 Kreatif Siswa mampu menunjukkan kefasihan dan
kebaruan. Atau kefasihan dan fleksibilitas
dalam menyelesaikan masalah.

TBK 2 Cukup Kreatif ~ Siswa mampu menunjukkan kebaruan atau
fleksibilitas dalam menyelesaikan masalah.

TBK 1 Kurang Kreatif Siswa mampu menunjukkan kefasihan saja
dalam menyelesaikan masalah.

TBK 0 Tidak Kreatif ~ Siswa tidak mampu menunjukkan tiga aspek

indikator/komponen berpikir kreatif.

Berdasarkan Tabel 2.3 di atas, penentuan tingkat berpikir kreatif dapat
diringkas dan disajikan dalam Tabel 2.4 berikut.
Tabel 2.4 Penentuan Tingkat Berpikir Kreatif Siswa

Hasil Tes Berdasarkan Indikator Berpikir Kreatif ging}ﬁ}t
Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan gg;ti:cr
Dipenuhi Dipenuhi Dipenuhi 4

Tidak Dipenuhi Dipenuhi Dipenuhi
Dipenuhi Tidak Dipenuhi Dipenuhi 3
Dipenuhi Dipenuhi Tidak Dipenuhi
Tidak Dipenuhi Dipenuhi Tidak Dipenuhi 5
Tidak Dipenuhi Tidak Dipenuhi Dipenuhi
Dipenuhi Tidak Dipenuhi Tidak Dipenuhi 1
Tidak Dipenuhi Tidak Dipenuhi Tidak Dipenuhi 0
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Penentuan tingkat berpikir kreatif siswa pada penelitian ini menggunakan
Tabel 2.4 di atas. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui dan

menggolongkan tingkat berpikir kreatif masing-masing siswa.

2.4 Guided Discovery Learning

Metode pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery learning)
adalah salah satu jenis metode pembelajaran induktif yang berpusat pada siswa.
Metode pembelajaran penemuan terbimbing pertamakali diperkenalkan oleh tokoh
pendidikan bernama Jerome Bruner. Metode penemuan terbimbing memberikan
kebebasan ruang berpikir bagi siswa dalam pemecahan masalah dan penarikan
kesimpulan dari permasalahan yang sedang dipelajari (Artini, 2015: 3).

Metode pembelajaran penemuan adalah suatu metode dimana dalam proses
belajar mengajar guru memperkenankan siswa-siswanya menemukan sendiri
informasi tanpa diberitahukan atau diceramahkan saja. Sund (dalam Suryosubroto,
1997:193) mengatakan penemuan (discovery) adalah proses mental dimana siswa
mengasimilasikan sesuatu konsep atau sesuatu prinsip. Proses mental tersebut
misalnya: mengamati, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan,
mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya (Suryosubroto, 1997:192-193).

Markaban (2008:11) mengungkapkan metode pembelajaran guided discovery
learning adalah metode pembelajaran yang melibatkan suatu dialog/interaksi
antara siswa dan guru dimana siswa mencari kesimpulan yang diinginkan melalui
suatu urutan pertanyaan yang dilakukan oleh guru. Interaksi dapat terjadi di antara
guru dengan siswa tertentu, dengan beberapa siswa, atau serentak dengan semua
siswa dalam kelas. Tujuannya untuk saling mempengaruhi berpikir masing-
masing, guru memancing berpikir siswa yaitu dengan pertanyaan-pertanyaan
terfokus sehingga dapat memungkinkan siswa untuk memahami dan
mengkonstruksikan konsep-konsep tertentu, membangun aturan-aturan dan belajar
menemukan sesuatu untuk memecahkan masalah. Interaksi yang dimaksud dapat
terjadi antara siswa dengan siswa (S-S), siswa dengan bahan ajar (S-B), siswa
dengan guru (S-G), siswa dengan bahan ajar dan siswa (S-B-S) dan siswa dengan
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bahan ajar dan guru (S-B-G). Markaban (2006:11) menggambarkan interaksi

tersebut pada Gambar 2.1 berikut.

[ GURU ]

BAHAN AJAR \

[ SISWA B ]

A
v

[ SISWA A ]

Gambar 2.1 Skema Interaksi dalam Pembelajaran Guided Discovery Learning

Menurut Sanjaya (2008:192-193), langkah-langkah metode pembelajaran

penemuan terbimbing (guided discovery learning) yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

orientasi: Langkah untuk membina suasana pembelajaran yang
responsive. Guru mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan
proses pembelajaran;

merumuskan masalah: membawa siswa pada suatu persoalan yang
mengandung teka-teki. Persoalan yang menantang siswa untuk
berpikir untuk memecahkan teka-teki tersebut;

merumuskan hipotesis: hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu
permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara
hipotesis perlu diuji kebenarannya;

mengumpulkan data: aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam penemuan terbimbing,
mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting
dalam mengembangkan intelektual;

menguji hipotesis: proses menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data. Hal terpenting dalam menguji
hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang
diberikan;

merumuskan kesimpulan: proses mendeskripsikan temuan yang
diperolen berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan
kesimpulan merupakan akhir dalam pembelajaran.

Menurut Markaban (2008:17), langkah-langkah pembelajaran dengan metode

guided discovery learning yang efektif adalah sebagai berikut.

1)
2)

3)

Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data
yang secukupnya.

Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, mMemproses,
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut.

Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang
dilakukannya.
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4) Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat siswa tersebut diatas
diperiksa oleh guru.

5) Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur
tersebut, maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan kepada
siswa untuk menyusunnya.

6) Hendaknya guru menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk
memeriksa apakah hasil penemuan itu benar.

Dari uraian diatas, maka langkah-langkah metode pembelajaran penemuan
terbimbing (guided discovery learning) dapat diringkas dalam Tabel 2.5 berikut.
Tabel 2.5 Langkah-langkah Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing

(Guided Discovery Learning)

Tahap-Tahap

Komponen Berpikir Kreatif

Peran Siswa yang Mungkin Muncul

Tahap 1: Siswa memperhatikan
Orientasi tujuan pembelajaran yang -
disampaikan oleh guru.
Tahap 2: Siswa mengamati suatu Kefasihan (Kelancaran dalam
Merumuskan  persoalan yang mengandung merumuskan masalah)
masalah teka-teki dan merumuskan
masalah dari persoalan yang
diberikan oleh guru.
Tahap 3: Dengan bimbingan guru, - Kefasihan (Kelancaran dalam
Menemukan  siswa membuat prediksi membuat prediksi cara
hipotesis jawaban masalah dan penyelesaian dan jawaban),
mempersiapkan penjelasan - Fleksibilitas (Kemampuan
masalah. menyelesaikan permasalahan
dengan berbagai cara), dan
- Kebaruan (Kemampuan
membuat prediksi cara
penyelesaian yang baru,
berbeda atau unik)
Tahap 4: Dengan bimbingan guru,
Mengumpul-  siswa mencari informasi
kan data yang dibutuhkan untuk - Kefasihan (Kelancaran dalam
menguji hipotesis yang menguji hipotesis atau prediksi
diajukan siswa. jawaban yang telah dibuat),dan
Tahap 5: Dengan bimbingan guru, - Fleksibilitas (Kemampuan
Menguji siswa menentukan jawaban untuk menguji hipotesis atau
hipotesis yang dianggap diterima menyelesaikan permasalahan

sesuai dengan data atau
informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan
data.

Pada tahap ini, hendaknya

dengan berbagai cara untuk
menemukan jawaban)
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Tahap-Tahap Peran Siswa

Komponen Berpikir Kreatif
yang Mungkin Muncul

guru menyediakan soal
latihan atau soal tambahan
agar siswa dapat menguji

hipotesinya.
Tahap 6: Dengan bimbingan guru, Kebaruan (Kemampuan untuk
Menemukan  siswa menulis atau memeriksa dan menemukan
kesimpulan menemukan prinsip atau jawaban dengan berbagai cara

kesimpulan yang diperoleh  kemudian membuat cara
berdasarkan hasil pengujian  penyelesaian baru yang tidak
hipotesis. biasa digunakan oleh siswa lain)

Selain itu, pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery learning)

memiliki kelebihan dan kekurangan. Sudirman dkk (dalam Efendi, 2013:3)
menyatakan bahwa beberapa kelebihan dari guided discovery learning adalah

sebagai berikut.

a)

b)

Strategi pengajaran menjadi berubah dari yang bersifat penyajian informasi
oleh guru kepada siswa sebagai penerima informasi yang baik tetapi proses
mentalnya berkadar rendah, menjadi pengajaran yang menekankan kepada
proses pengolahan informasi, siswa yang aktif mencari dan mengolah
informasi dengan kadar proses mental yang lebih tinggi atau lebih banyak.
Pengajaran berubah dari teacher centered menjadi student centered. Guru
tidak lagi mendominasi sepenuhnya kegiatan belajar siswa, tetapi lebih
banyak bersifat membimbing dan memberikan kebebasan belajar kepada
siswa. Jerome Bruner, seorang psikolog dari Havard University di Amerika
Serikat, mengemukakan beberapa keuntungan dari pemberajaran guided
discovery learning, yaitu: (1) siswa akan mengerti konsep-konsep dasar dan
ide-ide lebih baik, (2) membantu dalam menggunakan ingatan, (3)mendorong
siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, (4) mendorong
siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri, (5)
memberikan kepuasan yang bersifat intrisik, dan (6) situasi belajar menjadi
lebih merangsang.

Pembelajaran ini dapat memperkaya dan memperdalam materi yang dipelajari

sehingga retensinya (tahan lama dalam ingatan) menjadi lebih baik.
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d) Pembelajaran ini dapat menghindari cara belajar tradisional (menghafal) dan
memberikan waktu yang memadai bagi siswa untuk mengumpulkan data dan
mengolah informasi.

Beberapa kekurangan pembelajaran guided discovery learning menurut
Sudirman dkk (dalam Efendi, 2013:3) adalah sebagai berikut.

a) Memerlukan perubahan kebiasaan cara belajar siswa yang bersifat teacher
centered ke arah pembiasaan belajar mandiri dan berkelompok dengan
mencari dan mengolah informasi sendiri. Mengubah kebiasan bukanlah suatu
hal yang mudah, apalagi kebiasan yang telah bertahun-tahun dilakukan.

b) Guru dituntut mengubah kebiasaan sebagai pemberi atau penyaji informasi
sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing siswa dalam belajar.

c) Model ini banyak memberikan kebebasan siswa yang bukan berarti menjamin
bahwa siswa belajar dengan baik dalam arti mengerjakannya dengan tekun,
penuh aktivitas dan terarah.

d) Memerlukan penyediaan sumber belajar dan fasilitas memadai yang tidak
selalu mudah disediakan.

e) Dalam kondisi siswa banyak atau kelas besar sedangkan jumlah guru terbatas
memungkinkan model ini sulit terlaksana dengan baik.

Untuk mengatasi kekurangan pada pembelajaran guided discovery learning
tersebut, upaya yang harus dilakukan adalah guru setidaknya harus menguasai
konsep yang akan diajarkan sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar,
sehingga guru dapat mengarahkan dan membimbing siswa dalam menentukan
langkah untuk menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan atau LKS yang dapat
mendorong keterlibatan dan keaktifan siswa serta mengembangkan daya
inisiatifnya. Disamping itu, adanya guru sebagai fasilitator bertujuan untuk
membuat siswa lebih aktif dan mandiri pada saat pembelajaran berlangsung.
Selain itu, untuk mengatasi keterbatasan jumlah guru dan keefektifan model
pembelajaran guided discovery learning pada kondisi siswa banyak atau kelas
besar dapat diantisipasi dengan membentuk kelompok-kelompok yang terdiri dari
beberapa siswa dan setiap kelompok diberikan lembar kerja siswa atau lembar

kerja kelompok yang sudah disediakan oleh guru. Dengan adanya LKS atau LKK,
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siswa akan lebih kreatif dalam mengerjakan permasalahan yang disediakan. Tugas
guru selanjutnya adalah membimbing siswa yang masih kurang memahami
permasalahan misalkan dengan mengajukan beberapa pertanyaan dan memberikan
informasi singkat kepada siswa yang dapat mengarahkan siswa pada penyelesaian

dari permasalahan tersebut.

2.5 Hubungan Antara Guided Discovery Learning Terhadap Kreativitas
Siswa
Salah satu metode pembelajaran yang mempunyai implikasi yang sangat

besar dalam meningkatkan keterampilan hidup (life skill) adalah metode
pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery). Melalui pembelajaran
penemuan terbimbing, siswa didorong untuk belajar sendiri dan aktif membangun
konsep, prinsip dan mengembangkan kreativitasnya melalui kegiatan pemecahan
masalah.

Menurut Artini (2015) kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
individu dalam menginterpretasikan pengalaman dan memecahkan permasalahan
dengan cara yang baru dan asli. Kreativititas bercirikan kepekaan terhadap
masalah, pemecahan masalah, terbuka akan hal-hal baru, mudah menyesuaikan
diri dan selalu ingin tahu. Kreativitas tidak dapat berkembang secara otomastis
tanpa adanya rangsangan-rangsangan dari lingkungan. Salah satu lingkungan yang
mendukung berkembangnya kreativitas adalah lingkungan sekolah. Lingkungan
sekolah mendukung berkembangnya kreativitas siswa dengan adanya sosok
seorang guru. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa dalam pembelajaran
khususnya pada metode pembelajaran guided discovery learning, guru bertindak
sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing siswa. Tanpa adanya bimbingan
guru, siswa mengalami kesulitan dalam mengorganisasikan dan merancang
kegiatannya dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Demikian pula dalam hal
perumusan kesimpulan dan membangun konsep, siswa memerlukan bimbingan
seorang guru agar siswa terarah dan tidak melenceng dari tujuan yang ingin
dicapai. Selain itu, untuk mengembangkan kreativitas siswa juga diperlukan suatu

metode pembelajaran yang tepat. Salah satu metode pembelajaran yang telah
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dibuktikan oleh beberapa peneliti memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan
kreativitas siswa adalah metode pembelajaran guided discovery learning.

Watini  (2013) menyatakan bahwa pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode guided discovery learning berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Menurut Artini (2015), dengan
metode pembelajaran penemuan terbimbing siswa lebih memahami dan mampu
mengembangkan kemampuannya dalam pemecahan masalah dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional. Dalam metode guided discovery
learning, siswa dituntut untuk menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki
untuk menemukan suatu konsep, sehingga metode penemuan terbimbing
memungkinkan siswa untuk memahami apa yang dipelajari dengan baik dan
mengembangkan kreativitas siswa. Efendi (2013) mengemukakan bahwa siswa
yang diajarkan dengan menggunakan metode guided discovery learning memiliki
hasil belajar yang lebih tinggi dan berbeda secara signifikan dibandingkan dengan
siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
guided discovery learning merupakan metode pembelajaran yang berpengaruh
terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa. Metode guided discovery learning

dapat meningkatkan dan mengembangkan kreativitas siswa.

2.6 Pola Bilangan dan Generalisasinya
2.6.1 Pola dalam Matematika

Pembelajaran tentang pola khususnya di Indonesia sudah mulai diajarkan
dari tingkat kanak-kanak hingga tingkat sekolah menengah. Pada tingkat kanak-
kanak pembelajaran tentang pola masih menggunakan alat peraga atau media-
media seperti bola, kertas, balok dan berbagai benda lainnya. Pada tingkat sekolah
menengah pembelajaran pola yang lebih tinggi dimulai pada tingkat sekolah
menengah pertama (SMP). Dinarti (2014) menyatakan bahwa pembelajaran
tentang pola pada tingkat SMP dicantumkan dalam tujuan mata pelajaran
matematika yaitu menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
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manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyususun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

Mulligan dan Mitchelmore (dalam Dinarti, 2014) menyebutkan bahwa pola
matematika dapat digambarkan sebagai keteraturan yang dapat diprediksi,
biasanya melibatkan numerik, spasial, atau hubungan logis. Mengeksplorasi,
mengidentifikasi, memperluas, memproduksi, membandingkan, mewakili dan
menggambarkan adalah karakteristik operasi dengan pola. Pola digolongkan ke
dalam dua kategori, yaitu sebagai berikut.

1) Pola Berulang
Pola berulang didefiniskan sebagai pola dimana terdapat unit yang berulang.
Contoh dari pola berulang dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut.

Gambar 2.2 Contoh Pola Berulang
2) Pola Berkembang
Pola berkembang didefinisikan sebagai pola dimana terdapat unit yang selalu
berkembang dari pola sebelumnya. Contoh dari pola berkembang dapat
dilihat pada Gambar 2.3 berikut.
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Gambar 2.3 Contoh Pola Berkembang

2.6.2 Generalisasi Matematika
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, generalisasi adalah perihal
membentuk gagasan atau simpulan umum dari suatu kejadian, hal, dan

sebagainya. Sedangkan Wikipedia Indonesia mengartikan bahwa generalisasi
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adalah proses penalaran yang bertolak dari fenomena individual menuju

kesimpulan umum.

Proses membuat generalisasi bilangan dan aritmatika dimulai dari tingkat
prasekolah dan berlanjut sampai siswa mempelajari semua aspek bilangan dan
perhitungan. Adanya simbol sangat membantu dalam proses membuat
generalisasi. Siswa menggunakan aturan generalisasi dari pola yang mereka miliki
menggunakan cara yang mereka rasa paling menyenangkan dan nyaman untuk
mereka dengan menggunakan simbol, kata-kata, gambar, atau diagram yang
mereka buat sendiri. Aspek yang penting dalam langkah ini adalah bagaimana
siswa dapat mendeskripsikan generalisasi.

Kemampuan generalisasi matematis adalah kemampuan menarik
kesimpulan dengan memeriksa keadaan khusus menuju kesimpulan umum.
Generalisasi mencakup pengamatan contoh-contoh yang bersifat khusus dan
menemukan sebuah pola. Indikator dari kemampuan generalisasi matematis
menurut Mason (dalam Yatha, 2010) antara lain sebagai berikut.

1) Perception of generality, yaitu mengidentifikasi atau mempersepsi pola.
Contohnya: siswa mengamati dan mengidentifikasi bentuk atau jenis pola
pada permasalahan.

2) Expression of generality, yaitu menggunakan hasil identifikasi pola untuk
menentukan gambar, data atau struktur, atau suku berikutnya.

Contohnya: siswa menggunakan hasil identifikasi pola untuk merumuskan
masalah dan menentukan hipotesis dalam menyusun generalisasi.

3) Symbolic expression of generality, yaitu memformulasikan keumuman secara
simbolis.
Contohnya: siswa menuliskan hasil generalisasi yang diperoleh menggunakan
simbol-simbol. Simbol yang dapat digunakan untuk menuliskan generalisasi
sangat beragam, misalnya abjad (huruf), gambar sesuai Kkreativitasnya.
Contoh simbol yang sering digunakan untuk menuliskan generalisasi adalah
huruf n.

4) Manipulation of generality, yaitu menggunakan hasil generalisasi untuk

menyelesaikan masalah.
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Contohnya: siswa menggunakan hasil generalisasi untuk menyelesaikan
masalah, misalnya untuk menentukan suku berikutnya pada pola.

2.6.3 Materi Pembelajaran
Pola bilangan merupakan susunan angka-angka yang mempunyai pola-pola
tertentu. Jenis -jenis pola bilangan antara lain sebagai berikut.

1) Pola Garis Lurus dan Persegi panjang

o eeoe
L Yol X X ©c cee
(Garis Lurus) (Persegi Panjang)

Gambar 2.4 Pola Garis Lurus dan Persegi Panjang

2) Pola Persegi

®e [ =]
. 3 3

) ) 3)
Gambar 2.5 Pola Persegi

3) Pola Segitiga P .:
o ©e® o o0O
1) ) @)

Gambar 2.6 Pola Segitiga
4) Pola Bilangan Ganjil dan Genap
a. Bilangan Ganjil

b. Bilangan Genap

2 4 g ] 10
L — — ——
+2 +2 +2 +2
5) Pola Bilangan Segitiga Pascal 1
1 1+ =1
1 {+ /=2 1+ =1
1 |+ =3 1 +}=3 4+ (=1
1 |+ (=4 {1+ =06 |+ =4 |+ =1
1

Gambar 2.7 Pola Bilangan Segitiga Pascal
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6) Pola Bilangan Fibonacci
3 5 g 13

NN

+ + + + +

Gambar 2.8 Pola Bilangan Fibonacci

Hubungan Pola Bilangan dan Barisan Bilangan beserta Generalisasinya
Barisan bilangan adalah suatu urutan bilangan dengan pola tertentu. Masing-
masing bilangan dalam urutan tersebut disebut sebagai suku-suku barisan

bilangan dan dinotasikan dengan Uj,.

Menentukan Suku ke-n (Generalisasi) pada pola dan barisan bilangan.

a a+b, a+2b, a+3b,.... , a+(n—1)b
U =a
U,=a+Db
U;=a+2b

(Perhatikan koefesien dari b. Pada pola berikutnya, koefesien

selalu berkurang 1 dari pola sebelumnya)

Maka, untuk pola ke-n diperoleh rumus:
U,=a+ (n—1)b , yang dikenal sebagai Rumus Barisan Aritmatika
Dimana:

a = nilai dari Suku pertama (U;)

b = beda (U, — U,,_1)

U, = nilai dari suku ke —n

n = banyaknya suku atau urutan suku

Pin )
L

N 5 £ 5 B . e o
0 O©0(¢ COO0O

Polake-1 Polake-2 Polake-3 Pola ke-4

Gambar 2.9 Contoh Pola Bilangan
Sumber : Kemendikbud (2014)
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Jika susunan bola diteruskan dengan pola ke-n, dengan n adalah suatu

bilangan bulat positif, maka:

Banyak bola pada pola ke-n (U,) dapat diperoleh dengan langkah berikut ini.

Langkah Penyelesaian:

Pola ke- Jumlah bola
Pola ke-1 1=2x1) -1
Pola ke-2 3=2x2)—-1
Pola ke-3 5=02x3)—-1
Pola ke-4 7=02x4)—-1
Pola ke-n U,=2xn)—1

Langkah penyelesaian menggunakan rumus Barisan Aritmatika

" Penerapan Rumus Barisan Aritmatika
Jumla b=U,-U
FuE bola a=1l =4 —3-1
=2
Uy=a+(n—-1Db->1+(1-1)2
Pola ke-1 1 Uy=1+0x2
U;=1
Uy=a+(n—-1)b->14+2-1)2
Pola ke-2 3 U,=1+1x2
U, =3
Uy=a+(n—1)b->14+(3-1)2
Pola ke-3 5 U;=1+2x%x2
U; =5
Uy=a+(n—1b->1+(4—-1)2
Pola ke-4 7 Uy=1+3x%x2
U, =17
U,=a+(n—-1Db->1+(n-1)2
Pola ke-n ? U,=1+(nx2)-2
U,=nx2)—1

2.7 Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan acuan, antara lain:

a. Penelitian yang dilakukan oleh Watini (2013) yang berjudul “Pengaruh

Metode Guided Discovery Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis Siswa”. Dalam penelitiannya dilakukan tes awal sebelum
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dilaksanakan pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan yakni
model pembelajaran ekspositori pada kelas control dan model pembelajaran
guided discovery learning pada kelas eksperimen, yang selanjutnya dilakukan
tes akhir untuk mengetahui pengaruh guided discovery learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Hasil penelitian menunjukkan
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode guided discovery
learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Febrianti (2016) yang berjudul “Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII Dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended
pada Sub Pokok Bahasan Persegi Panjang dan Persegi Berbasis Lesson Studi
for Learning Community”. Dalam penelitiannya model pembelajaran yang
digunakan yakni model pembelajaran berbasis Lesson Studi for Community,
yang selanjutnya dilakukan tes evaluasi akhir untuk mengetahui kemampuan
berpikir kreatif siswa dengan tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal open-ended pada sub pokok bahasan Persegi Panjang dan Persegi
berbasis Lesson Study for Learning Community. Hasil penelitian
menunjukkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan tingkat berpikir
kreatif 0 mampu mencapai 0,69% dari semua indikator berpikir kreatif yang
ditetapkan. Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan tingkat berpikir kreatif
1 mampu mencapai 3,63% dari semua indikator berpikir kreatif yang
ditetapkan. Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan tingkat berpikir kreatif
2 mampu mencapai 7,28% dari semua indikator yang ditetapkan.
Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan tingkat berpikir kreatif 3 mampu
mencapai 22,46% dari indikator berpikir kreatif yang ditetapkan, sedangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan tingkat berpikir kreatif 4 mampu
mencapai 65,94% dari semua indikator berpikir kreatif yang ditetapkan.
Penelitian yang dilakukan oleh Sasmito (2016) yang berjudul “Identifikasi
Tingkat Berpikir Kreatif Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika
melalui Multiple Solution Task (MST) Pokok Bahasan Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel di Kelas IX G SMP Negeri 1 Bondowoso”. Hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa tidak semua tingkat berpikir kreatif ada di
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kelas IX G SMP Negeri 1 Bondowoso. Dari 5 tingkat berpikir kreatif siswa, 4

tingkat berpikir kreatif siswa yang ada di kelas IX G SMP Negeri 1

Bondowoso berturut-turut, yaitu 2,5% TBK 4 (sangat kreatif); 62,5% TBK 3

(kreatif); 0% TBK 2 (cukup kreatif); 12,5% TBK 1(kurang kreatif); dan

22,5% TBK 0 (tidak kreatif).

Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait tingkat berpikir kreatif siswa. Pada penelitian ini
akan dilakukan analisis tingkat berpikir kreatif siswa dalam memecahkan
permasalahan pola bilangan dan generalisasinya melalui pembelajaran berbasis
guided discovery learning.

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian dengan penelitian terdahulu
dapat dilihat pada Tabel 2.6 berikut.

Tabel 2.6 Persamaan dan Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Terdahulu

Penelitian Penelitian Ulfa Pir];gﬂ:n
Aspek Neneng W. Amalia Warniasih S Penelitian ini
(2013) F.(2016) (2016)
Pokok Analisis Kemampuan Kemampuan Identifikasi Analisis tingkat
berpikir kreatif ~ berpikir kreatif tingkat berpikir  berpikir kreatif
kreatif
Materi Faktorisasi Persegi Sistem Pola bilangan dan
bentuk aljabar panjang dan persamaan linier genaralisasinya
persegi dua variabel
Jenjang MTs SMP SMP SMP
Pendidikan
Model Guided Lesson study - Guided discovery
Pembelajaran  discovery learning
learning dan

Ekspositori
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Menurut Sanjaya, (2014:59) Penelitian deskritif adalah penelitian yang dilakukan
untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat
tentang fakta dan sifat populasi tertentu. Penelitian deskritif menggambarkan apa
adanya tentang suatu fakta, variabel, gejala atau keadaan tertentu. Penelitian
kualitatif bertujuan untuk memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal
menurut pandangan manusia yang diteliti.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan permasalahan berbasis guided discovery learning

berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara.

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian
Daerah penelitian adalah tempat yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan

penelitian. Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan menggunakan

purposive area, yaitu menentukan dengan sengaja tempat atau daerah penelitian
dengan berbagai pertimbangan seperti tenaga, waktu dan biaya yang terbatas

(Arikunto, 2006:16). Dalam penelitian ini, SMP Nuris Jember ditetapkan sebagai

tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut.

1) Adanya kesediaan dan dukungan dari pihak SMP Nuris Jember sebagai
tempat penelitian yang cukup terbuka dan menerima adanya proses belajar
mengajar yang mengambil subjek pada kelas X dalam rangka
mendeskripsikan tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
permasalahan berbasis guided discovery learning.

2) Di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian yang sejenis.

3) Guru di SMP Nuris Jember belum mengetahui tingkat berpikir kreatif
siswanya.

4) Guru belum menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning

28
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5) Salah satu siswa SMP Nuris Jember pada tahun 2015-2016 menjadi juara 2
Olimpiade Matematika Tingkat Kabupaten yang diselenggarakan oleh
UINSA Surabaya.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX C. Kelas IX C dipilih karena telah
mempelajari materi pola bilangan dan barisan bilangan. Kelas yang dipilih adalah
kelas heterogen yang direkomendasikan oleh guru mata pelajaran matematika di
SMP Nuris Jember. Setelah didapatkan kelas heterogen, maka akan dilakukan
pembelajaran berbasis guided discovery learning lalu diberikan tes kepada siswa
untuk mengetahui tingkat berpikir kreatifnya. Selanjutnya dilakukan wawancara

untuk mengkonfirmasi jawaban siswa yang belum jelas.

3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah batasan pengertian yang digunakan sebagai

pedoman untuk melakukan suatu penelitian. Definisi operasional diperlukan untuk

menghindari perbedaan persepsi dan kesalahtafsiran istilah dalam penelitian ini.

Istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut.

a) Tingkat berpikir kreatif dalam penelitian ini merupakan suatu jenjang berpikir
siswa yang dilihat berdasarkan komponen kreativitas, yaitu kefasihan,
fleksibilitas, dan kebaruan dalam menyelesaikan masalah matematika pada
tes yang diberikan. Dalam penelitian ini, penentuan tingkat berpikir kreatif
siswa diperoleh melalui jawaban yang mampu diberikan.

b) Dalam penelitian ini dilaksanakan pembelajaran berbasis guided discovery
learning yang bertujuan untuk memperoleh siswa dengan tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa yang berbeda. Metode guided discovery learning
(penemuan terbimbing) digunakan sebagai penunjang sebelum dilakukan tes
kemampuan berpikir kreatif. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan
cara memberikan lembar kerja kelompok (LKK) yang berisi permasalahan
matematika. Guru memperkenankan siswa-siswanya menemukan sendiri

informasi dengan menyelesaikan permasalahan dalam LKK tersebut.
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Kemampuan generalisasi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kemampuan siswa menarik kesimpulan dengan memeriksa keadaan
khusus menuju kesimpulan umum.

Dalam penelitian ini siswa diberikan tes untuk mengukur tingkat berpikir
kreatifnya. Tingkat berpikir kreatif tersebut terdiri dari 5 tingkat, yaitu tingkat
4 (sangat kreatif), tingkat 3 (kreatif), tingkat 2 (cukup kreatif), tingkat 1
(kurang kreatif), dan tingkat O (tidak kreatif).

Prosedur Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian berbasis guided discovery learning.

Pembelajaran guided discovery learning dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan.

Prosedur penelitian diperlukan untuk melakukan suatu penelitian. Prosedur

penelitian adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan secara teratur dan

sistematis oleh peneliti untuk mencapai tujuan penelitian. Prosedur penelitian

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan dalam penelitian ini yang dilakukan adalah
menentukan daerah penelitian, membuat surat izin penelitian, dan
berkoordinasi dengan guru matematika untuk menentukan jadwal
pelaksanaan penelitian pada kelas IX tahun ajaran 2016/2017.

Pembuatan Instrumen

Dalam tahap ini peneliti membuat perangkat tes tertulis, pedoman
wawancara, lembar validasi, perangkat pembelajaran dan lembar observasi
kegiatan siswa. Tes yang digunakan adalah tes berpikir kreatif yang
digunakan untuk menentukan tingkat berpikir kreatif siswa. Pedoman
wawancara memuat garis besar pertanyaan yang akan diajukan. Lembar
validasi digunakan untuk melakukan uji validitas tes dan perangkat
pembelajaran. Perangkat pembelajaran digunakan sebagai perangkat
penunjang pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan. Sedangkan lembar

observasi kegiatan siswa digunakan untuk memantau kegiatan siswa dan
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karakter berpikir kreatif siswa yang muncul selama pelaksanaan

pembelajaran.

Uji Validitas

Dalam tahap ini peneliti melakukan uji validitas tes, Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Kelompok (LKK), lembar observasi

kegiatan siswa dan pedoman wawancara dengan memberikan lembar validasi

kepada 3 orang validator, yaitu 2 orang dosen program studi Pendidikan

Matematika dan seorang guru mata pelajaran matematika. Lembar validasi

berisi tentang kesesuaian isi, konstruksi, bahasa soal, alokasi waktu, dan

petunjuk soal terhadap indikator berpikir kreatif.

Analisis data yang diperoleh dari lembar validasi

Jika perangkat tes dan pedoman wawancara yang dibuat dinyatakan valid,

maka dilakukan tahap selanjutnya. Jika, tidak valid, maka dilakukan revisi

dan uji validitas kembali.

Pelaksanaan pembelajaran berbasis guided discovery learning

o Pelaksanaan Pertemuan 1

a. Perencanaan
Pada tahap ini dibentuk tim guided discovery learning, yang terdiri dari
guru model dan observer, kemudian membuat jadwal pelaksanaan
pembelajaran berbasis guided discovery learning. Guru model dan
observer melakukan diskusi mengenai kegiatan yang dilakukan selama
pembelajaran. Guru model memeriksa kesesuaian perangkat
pembelajaran yang telah dibuat meliputi RPP, LKK dan lembar
observasi kegiatan siswa.
b. Pelaksanaan

Pada tahap ini dilaksanakan proses belajar mengajar. Pembelajaran
yang dilaksanakan ialah diskusi kelompok sesuai dengan tahapan RPP
yang telah disusun. Guru model mengajar sedangkan observer
melakukan pengamatan terhadap individu maupun kelompok selama

proses pembelajaran sesuai dengan instrumen yang telah dibuat.
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c. Refleksi
Pada tahap ini dilakukan pengkajian terhadap keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran pertemuan 1. Observer menyampaikan hasil analisis dan
observasinya, terutama tentang komponen berpikir kreatif yang muncul
pada diri siswa selama proses pembelajaran. Kemudian guru model dan
observer mempertimbangkan kembali apakah perangkat pembelajaran
sudah sesuai atau perlu diadakan perbaikan untuk siklus selanjutnya.
o Pelaksanaan Pertemuan 2
a. Perencanaan
Pada tahap ini guru model membuat perangkat pembelajaran meliputi
RPP, LKK, dan instrumen penilaian komponen berpikir kreatif siswa.
Pembuatan perangkat berdasarkan hasil refleksi pertemuan 1, sehingga
kekurangan perangkat pada pertemuan 1 diperbaiki pada pertemuan 2
dan pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan
jika memang perlu diperbaiki atau diganti.
b. Pelaksanaan
Pada tahap ini dilaksanakan proses belajar mengajar. Pembelajaran
yang dilaksanakan ialah diskusi kelompok sesuai dengan tahapan RPP
yang telah disusun. Guru model mengajar sedangkan observer
melakukan pengamatan terhadap individu maupun kelompok selama
proses pembelajaran sesuai dengan instrumen yang telah dibuat.
c. Refleksi
Pada tahap ini guru model menyampaikan kesan selama pembelajaran,
baik mengenai dirinya maupun siswa. Selanjutnya observer
menyampaikan hasil analisis dan observasinya, terutama untuk
komponen berpikir kreatif yang muncul pada diri siswa selama proses
pembelajaran.
6) Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui pembelajaran berbasis guided discovery
learning dan tes berpikir kreatif kepada subjek penelitian menggunakan

instrumen yang telah divalidasi. Proses pembelajaran dilaksanakan selama 2
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kali pertemuan dan dilakukan observasi terhadap komponen berpikir kreatif
siswa yang muncul selama proses pembelajaran. Soal tes tertulis berisi 1 soal
uraian pokok kajian pola bilangan dan generalisasinya. Selanjutnya dilakukan
wawancara untuk mengkonfirmasi jawaban siswa yang belum jelas sehingga
dapat ditentukan tingkat berpikir kreatifnya.

Analisis Data

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil tes tingkat berpikir kreatif dan
hasil wawancara yang telah dilakukan dengan tujuan untuk menentukan
tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan permasalahan berbasis
guided discovery learning pokok kajian pola bilangan dan generalisasinya.
Kesimpulan

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil analisis data
yang telah dilakukan sebelumnya. Penarikan kesimpulan ini bertujuan untuk

menjawab rumusan masalah penelitian.

3.5 Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2006:149), instrumen penelitian adalah alat bagi peneliti

dalam mengumpulkan data, serta alat yang dapat digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,

sehingga lebih cermat, lengkap dan sistematis serta lebih mudah diolah. Baik atau

tidaknya data yang diambil tergantung pada baik atau tidaknya instrumen

pengumpul data. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut.

1)

2)

RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari dua RPP masing-masing untuk pertemuan 1 dan pertemuan 2.
RPP yang digunakan adalah RPP berbasis kurikulum KTSP dengan metode
pembelajaran guided discovery learning.

LKK

Lembar Kerja Kelompok yang digunakan berisi materi dan tuntunan untuk

menemukan kesimpulan dan konsep tentang pola bilangan yang
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dikembangkan untuk menyelesaikan permasalahan matematika tentang pola
bilangan dan generalisasinya.

Lembar observasi kegiatan siswa

Lembar observasi kegiatan siswa dalam penelitian ini digunakan untuk
memantau kegiatan siswa dan karakter berpikir kreatif siswa yang muncul
selama pelaksanaan pembelajaran. Karakter berpikir kreatif yang dimaksud
yaitu kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan.

Paket tes kemampuan berpikir kreatif

Instrumen paket tes kemampuan berpikir kreatif digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif siswa dan mengetahui tingkat berpikir kreatif
siswa. Soal tes dalam penelitian ini berbentuk soal uraian yang berkaitan
dengan materi pola bilangan.

Pedoman wawancara

Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi garis besar pertanyaan yang
akan diajukan dalam wawancara, sehingga pertanyaan tersebut dapat
berkembang sesuai dengan kenyataan dan keadaan subjek penelitian.

Lembar validasi

Lembar validasi tes tertulis digunakan untuk menguji kevalidan soal tes
berpikir kreatif dan kesesuaian butir soal dengan indikator berpikir kreatif
siswa. Validasi tes tertulis diarahkan pada kesesuaian bahasa yang digunakan,
validasi isi, validasi konstruksi dan standar penskoran. Lembar validasi
pedoman wawancara digunakan untuk meguji kesesuaian pertanyaan pada
pedoman wawancara dengan indikator proses berpikir kreatif siswa. Validasi
yang digunakan pada pedoman wawancara adalah validasi isi dan validasi
konstruksi. Lembar validasi RPP dan LKK digunakan untuk menguji
kevalidan RPP dan LKK yang digunakan pada pembelajaran.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh

data dalam suatu penelitian. Metode pengumpulan data merupakan faktor penting
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untuk keberhasilan suatu penelitian. Cara memperoleh data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
3.6.1 Metode Tes

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur pengetahuan intelegensi, keterampilan, bakat atau
kemampuan yang dimiliki kelompok atau individu. Tes merupakan alat ukur yang
digunakan oleh setiap guru untuk mengevaluasi atau menilai hasil pembelajaran
siswa sesuai mata pelajaran yang diampunya. Dalam membuat tes, guru dapat
memilik tipe item misalnya true false, short answer, multiple choice, atau essay
(Arikunto, 2011:17-19).

Metode tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes berpikir kreatif
berbasis guided discovery learning dalam bentuk essay untuk dikerjakan oleh
siswa. Tes dalam bentuk essay (uraian) diberikan dengan tujuan untuk mengetahui
langkah-langkah yang digunakan siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika yang diberikan. Tes dilakukan sebanyak 1 kali yang dilaksanakan
setelah proses pembelajaran berbasis guided discovery learning selesai.

3.6.2 Metode Wawancara

Metode wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh data atau
keterangan lebih lengkap dan jelas dari subjek secara langsung. Wawancara
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara atau penanya dengan responden
atau penjawab (Nazir, 2009:195).

Pada penelitian ini digunakan jenis wawancara tidak terstruktur berbasis
tugas. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara dengan menggunakan
pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar pertanyaan yang akan
ditanyakan. Wawancara berbasis tugas merupakan wawancara yang dilakukan
berdasarkan hasil pekerjaan siswa. Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengkonfirmasi jawaban siswa yang belum jelas. Wawancara ini dilakukan pada
siswa yang tingkat berpikir kreatifnya belum dapat ditentukan dengan jelas.
Wawancara dilakukan pada 5 orang siswa yang diambil secara acak. Wawancara

dilakukan setelah siswa menyelesaikan soal tes yang diberikan.
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3.6.3 Metode Observasi
Pada penelitian ini digunakan observasi untuk mengetahui kegiatan siswa
selama proses pembelajaran. Hal-hal yang akan diamati oleh observer selama
pembelajaran adalah sebagai berikut.
1) Kegiatan selama diskusi kelompok dalam menyelesaikan permasalahan
matematika yang ada pada LKK, meliputi:
a. kesiapan siswa dalam menerima pelajaran;
b. keaktifan siswa dalam kegiatan diskusi kelompok.
2) Karakter berpikir kreatif siswa yang tampak selama pembelajaran, meliputi:

a. kefasihan (kemampuan siswa dalam memberikan beragam cara atau
metode untuk menyelesaikan permasalahan pada LKK yang diberikan
dengan lancar);

b. fleksibilitas (kemampuan siswa dalam memberikan lebih dari satu cara,
sudut pandang atau metode untuk menyelesaikan permasalahan pada LKK
yang diberikan);

c. kebaruan (kemampuan siswa dalam memberikan penyelesaian yang
berbeda dan unik, yang tidak biasa dilakukan oleh siswa lain).

3) Partisipasi dalam mengemukakan pendapat saat teman yang lain

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

3.7 Metode Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Gunawan, 2014:210) Analisis data
adalah suatu proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara,
catatan-catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan
pemahaman terhadap semua hal dan memungkinkan menyajikan apa yang
ditemukan.

Metode analisis data untuk masing-masing data hasil penelitian diuraikan
sebagai berikut.
3.7.1 Uji Validitas

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan

atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid atau sahih memiliki
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validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid atau kurang sahih
berarti memiliki memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2006:168). Validitas
dalam penelitian ini meliputi validitas tes, validitas pedoman wawancara dan
validasi perangkat pembelajaran. Validator memberikan nilai pada aspek-aspek
yang diberikan pada lembar validasi. Selain dinilai, validator juga memberikan
saran untuk perbaikan. Hasil penilaian dari validator dimuat dalam Tabel hasil
validasi tes.

Berdasarkan nilai-nilai tersebut kemudian ditentukan nilai rerata total
untuk semua aspek (Va). Nilai V, tersebut digunakan untuk melihat tingkat
kevalidan instrumen. Kegiatan untuk menentukan nilai V, tersebut mengikuti
langkah-langkah berikut.

a. Setelah hasil penelitian dimuat dalam Tabel validitas instrumen penelitian,
kemudian ditentukan rerata hasil validasi dari semua validator untuk setiap
aspek (I;) dengan persamaan,

keterangan:

V;; = data dari validator ke-j terhadap indikator ke-i

v = banyaknya validator
Hasil I; yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom yang sesuai di dalam
Tabel yang disediakan.

b. Dengan nilai I;, kemudian ditentukan nilai rerata total untuk semua aspek V,
dengan persamaan,

Vo= Yie1 i
- n

keterangan:

V, = nilai rerata total untuk semua aspek

I;

rerata nilai untuk aspek ke-i

n banyaknya aspek
Hasil V, yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom yang sesuai di dalam

Tabel yang disediakan.
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Untuk mengetahui predikat kevalidan instrumen penelitian yang divalidasi,
nilai rata-rata total (1) dirujuk pada interval interpretasi kevalidan instrumen
penelitian yang tersaji dalam Tabel 3.2 yang dimodifikasi Hobri (2010:52-53)
sebagai berikut.

Tabel 3.1 Kategori Interpretasi Koefisien Validitas Suatu Instrumen

Penelitian
Besar r Interpretasi Validitas
1<V,<15 Tidak Valid
1,55V, <2 Kurang Valid
2< V, <25 Cukup
255V, <3 Valid
V,=3 Sangat Valid

Instrumen penelitian dapat digunakan, jika instrumen penelitian tersebut
memiliki kriteria valid. Meski instrumen penelitian memenuhi kriteria valid,
namun masih perlu dilakukan revisi terhadap bagian instrumen sesuai dengan
saran revisi yang diberikan oleh validator. Jika instrumen penelitian tersebut
memenuhi kriteria di bawah kriteria valid, maka perlu dilakukan revisi sesuai
dengan saran yang diberikan oleh validator.

3.7.2 Triangulasi

Triangulasi  adalah  teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2001:178). Menurut Patton
(dalam Moleong, 2001:178), triangulasi dengan sumber berarti membandingkan
dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

Teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi metode.
Triangulasi metode adalah penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal.
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh
dari metode tes dengan data yang diperoleh dari metode wawancara. Triangulasi
metode ini digunakan dengan tujuan untuk menentukan tingkat berpikir kreatif
(TBK) siswa yang analisis tesnya belum jelas atau belum menunjukkan dengan

pasti tingkat berpikir kreatif (TBK) yang dimilikinya.
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3.7.3 Menarik Kesimpulan

Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data
berakhir, tergantung pada banyaknya kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya,
penyimpanan, kecakapan peneliti. Tetapi seringkali kesimpulan itu telah
dirumuskan sejak awal.

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan dengan cara
membandingkan hasil penyelesaian masalah yang diberikan oleh siswa pada
lembar jawaban tes dengan hasil wawancara, sehingga dapat ditarik kesimpulan
bagaimana tingkat berpikir kreatif (TBK) siswa dalam menyelesaikan
permasalahan berbasis guided discovery learning pokok kajian pola bilangan dan
generalisasinya.

Secara ringkas, prosedur penelitian dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar

3.1.
<<egiatan PendahuluaD
¥
Pembuatan Instrumen Penelitian
v
Uji Validitas Instrumen  [¢&===== 1
‘ . Revisi
m Tidak i
Ya
Pengumpulan Data
y !
Palaksanaan Pembelajaran Berbasis Guided Pemberian Tes Kemampuan
Discovery Learning Berpikir Kreatif
a. Pelaksanaan pembelajaran pertemuan 1 ” _
b. Pelaksanaan pembelajaran pertemuan 2 eterangan:
r D : Kegiatan Pendahuluan/
v Kegiatan Akhir

Analisis Data

|:| : Kegiatan Penelitian
<> : Analisis uji
—p . Alur Kegiatan

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian ===> : Alur Kegiatan jika

diperlukan
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa semua tingkat
berpikir kreatif dapat ditemukan di kelas XX C SMP Nuris Jember, yaitu 17 siswa
dengan TBK 4 (sangat kreatif), 5 siswa dengan TBK 3 (kreatif), 1 siswa dengan
TBK 2 (cukup kreatif), 9 siswa dengan TBK 1 (kurang kreatif), dan 6 siswa
dengan TBK 0 (tidak kreatif). Berdasarkan hasil analisis jawaban tes siswa dan
hasil wawancara diperoleh bahwa, siswa pada TBK 4 memenuhi tiga komponen
berpikir kreatif, yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Siswa pada TBK 4
mampu menyelesaikan masalah menggunakan minimal 2 cara penyelesaian
dengan lancar dan benar, serta cara penyelesaian yang digunakan merupakan cara
yang unik yang tidak biasa digunakan oleh siswa lain. Siswa pada TBK 3 hanya
memenuhi 2 komponen berpikir kreatif yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Siswa
pada TBK 3 mampu menyelesaikan masalah menggunakan lebih dari satu cara
penyelesaian dengan lancar dan benar, namun cara penyelesaian yang digunakan
tidak unik. Siswa pada TBK 2 hanya memenuhi 1 komponen berpikir kreatif yaitu
fleksibilitas. Siswa pada TBK 2 mampu menyelesaikan masalah menggunakan
lebih dari satu cara penyelesaian yang tidak seragam dan menghasilkan jawaban
yang benar, namun tidak mampu menyelesaikan masalah dengan lancar dan cara
penyelesaian yang digunakan tidak unik. Siswa pada TBK 1 hanya memenuhi 1
komponen berpikir kreatif yaitu kefasihan. Siswa TBK 1 mampu menyelesaikan
permasalahan dengan lancar dan menemukan jawaban yang benar, namun cara
yang digunakan tidak unik dan seragam dengan cara penyelesaian yang digunakan
siswa lain. Siswa pada TBK 0 tidak memenuhi semua komponen berpikir kreatif
yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Siswa pada TBK 0 tidak mampu
menyelesaikan permasalahan menggunakan lebih dari satu cara. Persentase
jumlah siswa pada masing-masing TBK berturut-turut adalah 44,74%; 13,16%;
2,63%; 23,68%; dan 15,79%.

74
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5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas maka dapat diberikan

saran sebagai berikut.

1.

Dalam proses belajar mengajar, hendaknya guru menggunakan metode dan
model pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif siswa.

Hendaknya guru sering memberikan soal-soal latihan yang bersifat terbuka
untuk merangsang dan mengasah kreativitas siswa sehingga kemampuan
berpikir kreatif siswa dapat berkembang.

Siswa diharapkan lebih sering mencoba mengerjakan soal-soal berbasis
masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya.

Siswa diharapkan untuk membaca soal berbasis permasalahan atau soal cerita
dan petunjuk pengerjaan soal secara berulang-ulang agar lebih memahami isi
dari soal tersebut.

Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sejenis dapat
mengembangkan soal atau permasalahan terbuka melalui pembelajaran

berbasis Guided Discovery Learning.
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN

MATRIKS PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Analisis Bagaimana tingkat Tingkat Berpikir 1. Kefasihan, yaitu | 1. Siswa dengan 1. Jenis penelitian:
Tingkat berpikir kreatif siswa | Kreatif Siswa kemampuan tingkat berpikir deskripsi kualitatif
Berpikir Kreatif | dalam dalam untuk kreatif 4 (sangat | 2. Metode
Siswa dalam menyelesaikan Menyelesaikan menyelesaikan kreatif). pengumpulan
Menyelesaikan | permasalahan Permasalahan masalah dengan . Siswa dengan data: tes,
Permasalahan berbasis guided Berbasis Guided banyak cara, tingkat berpikir wawancara dan
Berbasis discovery learning Discovery lancar dan benar. kreatif 3 (cukup observasi
Guided pokok kajian pola Learning Pokok 2. Fleksibilitas, Kreatif). 3. Subyek penelitian:
Discovery bilangan dan Kajian Pola kemampuan . Siswa dengan siswa dari masing-
Learning Pokok | generalisasinya? Bilangan dan untuk tingkat berpikir masing tingkat
Kajian Pola Generalisasinya menyelesaikan kreatif 2 berpikir kreatif,
Bilangan dan masalah dengan (kreatif). yaitu: siswa

Generalisasinya

satu cara lalu
dengan cara,
sudut pandang
atau metode
dengan benar,
serta
menghasilkan
gagasan-gagasan
yang tidak
seragam.

. Siswa dengan

tingkat berpikir
kreatif 1 (kurang
kreatif).

. Siswa dengan

tingkat berpikir
kreatif O (tidak
kreatif).

dengan tingkat
berpikir kreatif 4
(sangat kreatif),
siswa dengan
tingkat berpikir
kreatif 3 (cukup
kreatif), siswa
dengan tingkat
berpikir kreatif 2
(kreatif), siswa

6.
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Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
3. Kebaruan, dengan tingkat
kemampuan berpikir kreatif 1

menyelesaikan
permasalahan
dengan cara
yang berbeda
dan unik, yang
tidak biasa
dilakukan oleh
orang lain
dengan benar,
serta mampu
mengembangkan
suatu gagasan.

(kurang kreatif),
siswa dengan
tingkat berpikir
kreatif O (tidak
kreatif).

. Metode analisis
data: analisis
deskriptif
kualitatif

08


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN B. KISI-KISI SOAL

Mata Pelajaran

Satuan Pendidikan

KISI-KISI SOAL

: Matematika

: Sekolah Menengah Pertama (SMP)

81

Kelas/Semester . IX/Genap
Subpokok Bahasan : Pola Bilangan
Bentuk Soal : Uraian
Standar Kompetensi . - No.
Kompetensi Dssar luelLEltely Tujlag Soal
Memahami Menentukan | Siswa mampu | Siswa mampu 1.a,
barisan dan pola barisan menyelesaikan | merumuskan masalah 1.b,
deret bilangan permasalahan | untuk membuat prediksi | 1.c
bilangan sederhana tentang pola penyelesaiaan masalah
serta bilangan dan | tentang pola bilangan
penggunaan- generalisasi- dan generalisasinya
nya dalam nya dengan dengan menggunakan
pemecahan menggunakan | berbagai cara atau
masalah berbagai cara | metode
atau metode. | Siswa mampu la
menentukan pola
berikutnya dari
permasalahan yang
diberikan
Siswa mampu 1.b
menentukan rumus
suku ke-n (generalisasi)
pola bilangan
Siswa mampu mencari | 1.c

nilai suku berikutnya
dengan menggunakan
rumus suku ke-n yang
ditemukan (menguiji
hipotesis)
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LAMPIRAN C. TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Kelas/Semester . IX/Genap
Subpokok Bahasan : Pola Bilangan
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 60 Menit
Petunjuk :
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

2.

Kerjakan tes berikut pada kertas lembar jawaban yang telah disediakan dengan
menulis identitas diri berupa nama, kelas, nomor absen dan asal sekolah.

Bacalah soal yang diberikan dengan cermat dan teliti.

Kerjakan tes berikut secara individu dan tanyakan kepada guru apabila terdapat soal
yang kurang jelas.

Soal yang diberikan di bawah ini merupakan permasalahan terbuka yang memiliki
kemungkinan cara penyelesaian lebih dari satu.

Penilaian akan didasarkan pada:

a) banyaknya cara penyelesaian yang berbeda yang mampu Anda berikan.

b) keunikan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan (berbeda dengan

cara penyelesaian yang lain).

Selesaikan permasalahan dibawah ini dengan jelas dan cermat !

1.

Pak Edi adalah seorang tukang bangunan. la bekerja untuk membangun rumah Bu
Utari. Beberapa bangunan rumah Bu Utari sudah selesai, tinggal memasang ubin
lantai. Bu Utari meminta Pak Edi untuk memasang ubin lantai rumahnya dengan
warna yang berbeda yaitu terdapat ubin warna hitam yang dikelilingi ubin warna
putih. Susunan ubin lantai yang dipasang membentuk sebuah persegi panjang
dengan syarat lebarnya harus terdiri dari 3 buah kotak satuan. Bu Utari memberikan

gambar pola lantai yang diinginkannya, sebagai berikut.
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Pola ke-1 Pola ke-2 Pola ke-3

Jika Pak Edi mulai membangun lantai sesuai pola yang diinginkan Bu Utari,

a. berapa banyak ubin putih yang mengelilingi 5 ubin hitam?

b. apabila pola tersebut dilanjutkan hingga pola ke-n, bagaimana Anda
mendapatkan aturan umum (generalisasi) untuk mengetahui banyaknya ubin
putih yang mengelilingi n ubin hitam?

c. setelah Anda mengetahui aturan umum untuk mengetahui banyaknya ubin putih
yang dibutuhkan pada pola ke-n, hitunglah berapa banyak ubin putih yang

mengelilingi 100 ubin hitam?
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LAMPIRAN C1. TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF REVISI SETELAH

VALIDASI

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Kelas/Semester . IX/Genap
Subpokok Bahasan : Pola Bilangan
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 60 Menit
Petunjuk :
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

2.

Kerjakan tes berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan menuliskan
identitas diri berupa nama, kelas, nomor absen, dan asal sekolah.

Bacalah soal yang diberikan dengan cermat dan teliti.

Kerjakan tes berikut secara individu dan tanyakan kepada guru apabila terdapat soal
yang kurang jelas.

Soal yang diberikan di bawah ini merupakan permasalahan open middle yang
memiliki kemungkinan cara penyelesaian lebih dari satu.

Penilaian akan didasarkan pada:

a) banyaknya cara penyelesaian yang berbeda yang mampu Anda berikan.

b) keunikan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan (berbeda dengan

cara penyelesaian yang lain).

Selesaikan permasalahan di bawah ini dengan jelas dan cermat !

Pak Edi adalah seorang tukang bangunan. la bekerja untuk membangun rumah Bu

Utari. Bangunan rumah Bu Utari hampir selesai, tinggal memasang keramik lantai pada

bagian ruang tamu, dapur, dan kamar mandi. Bu Utari meminta Pak Edi untuk

memasang keramik lantai rumahnya dengan warna yang berbeda yaitu terdapat keramik

warna hitam yang dikelilingi keramik warna putih. Susunan keramik lantai yang
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dipasang membentuk sebuah persegi panjang dengan syarat lebarnya harus terdiri dari 3
buah kotak satuan. Bu Utari memberikan gambar pola lantai yang diinginkannya,
sebagai berikut.

Pola ke-1 Pola ke-2 Pola ke-3

Jika Pak Edi mulai membangun lantai sesuai pola yang diinginkan Bu Utari, maka

tentukanlah:

a. berapa banyak keramik putih yang mengelilingi 5 keramik hitam?

b. apabila pola tersebut dilanjutkan hingga pola ke-n, bagaimana Anda
mendapatkan aturan umum (generalisasi) untuk mengetahui banyaknya keramik
putih yang mengelilingi n keramik hitam?

c. setelah Anda mengetahui aturan umum untuk mengetahui banyaknya keramik
putih yang dibutuhkan pada pola ke-n, hitunglah berapa banyak keramik putih

yang mengelilingi 100 keramik hitam?
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LAMPIRAN D. LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama
Kelas
No. Absen

LEMBAR JAWABAN SISWA

ASAl SEKOIAN £ viiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiietiiennseeeeenens

Tuliskan informasi yang Anda peroleh dari permasalahan yang diberikan
pada kotak di bawah ini!

(i )
Diketahui :

\ J
Tuliskan rumusan masalah yang Anda peroleh dari permasalahan yang

diberikan pada kotak di bawah ini!

-
Ditanyakan:

J

Tuliskan prediksi atau penyelesaian permasalahan yang dapat Anda berikan
pada kotak di bawah ini!

,
Ada berapa cara/metode penyelesaian yang mampu Anda berikan?

Jawab: ...

Selesaikan permasalahan tersebut sesuai cara/metode penyelesaian yang mampu Anda
berikan.
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LANJUTAN LEMBAR JAWABAN SISWA
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LAMPIRAN E. ALTERNATIF JAWABAN TES KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF

ALTERNATIF JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Tuliskan informasi yang Anda peroleh dari permasalahan yang diberikan

pada kotak di bawah ini!

4 N\
Diketahui :

Pola ke-1 tersusun dari 1 keramik hitam dan 8 keramik putih

Pola ke-2 tersusun dari 2 keramik hitam dan 10 keramik putih

Pola ke-3 tersusun dari 3 keramik hitam dan 12 keramik putih

\ J

Tuliskan rumusan masalah yang Anda peroleh dari permasalahan yang

diberikan pada kotak di bawah ini!

- A
Ditanya:

a. Banyak keramik putih yang mengelilingi 5 keramik hitam yang dibutuhkan oleh
Pak Edi (Us)

b. Aturan umum (generalisasi) untuk mengetahui banyaknya keramik putih yang
dibutuhkan Pak Edi pada pola ke-n (U,,)

c. Banyak keramik putih yang mengelilingi 100 keramik hitam yang dibutuhkan Pak
Edi (U100)

\. y,

Tuliskan prediksi atau penyelesaian permasalahan yang dapat Anda berikan

pada kotak di bawah ini!

( N
Ada berapa cara/metode penyelesaian yang mampu Anda berikan?

Jawab: Ada 3 yaitu cara konsep bilangan, cara konsep barisan aritmatika, dan cara
konsep luas bangun datar.

Selesaikan permasalahan tersebut sesuai cara/metode penyelesaian yang mampu Anda

berikan.
\ )
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» CARA 1 (KONSEP POLA BILANGAN)

90

a. (Us)
Banyak .
Pkoel_a keramik Jumlaphuléiramlk Cara Memperoleh
hitam
1 1 8 8=02x1)+6
2 2 10 10=(2x%x2)+6
3 3 12 12=(12x3)+6
4 4 14 14=02x4)+6
5 5 16 16 =(2x5)+6

Banyak keramik putih yang mengelilingi 5 keramik hitam adalah 16.

b. Generalisasi (cara mencari U,,)

Jumlah )
Pola keramik Jumlah Keramlk Cara Memperoleh
ke- . putih
hitam
1 1 8 8=2x1)+6
2 2 10 10=(2x2)+6
3 3 12 12=(2x3)+6
4 4 14 14=02x4)+6
5 5 16 16 =(2x5)+6
n " 5 U,=2XxXn)+6
U,=2n+6

Banyaknya keramik putih yang mengelilingi n keramik hitam pada pola ke-n
adalah U, =2n + 6

C. (Uip0)
U,=2n+6

Maka banyaknya keramik putih yang mengelilingi 100 keramik hitam adalah ...

U100=2100+6

U100 =200+6
U100 =206

Jadi banyaknya keramik putih yang mengelilingi 100 keramik hitam adalah 206

keramik putih.
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» CARA 2 (KONSEP BARISAN ARITMATIKA)

Menggunakan rumus U, = a+ (n — 1)b

U;=a=8 U,-U;=b=10-8=2
a. (Us)
Pola Jumlah Jumlah Cara Memperoleh
ke- keramik hitam | keramik putih U,=a+(n—-1)b

U,=a+(n—-1)b
U;=8+(1—1)2

U1=8
U,=a+(n—-1)b
U,=8+(2-1)2
2 2 10 U,=8+1-2
U,=8+2
U2=10
U,=a+n—-1)b
U;=8+((3-1)2
3 3 12 U;=8+2-2
U;=8+4
U3=12
U,=a+(n—-1)b
U,=8+(4—-1)2
4 4 14 U,=8+3-2
Uu,=8+6
U, =14
U,=a+(n-1)b
U;=8+(5—-1)2
5 5 16 Us;=8+4-2
U;=8+8
U5:16

Banyak keramik putih yang mengelilingi 5 keramik hitam adalah 16.

b. Generalisasi (cara mencari U,,)

Jumlah
poate | gramic |\ b | o Meperot
hitam n
U,=a+(n-1)b
1 1 8 U;=8+(1-1)2

U;=8+0-2
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Jumlah

Polake- |  keramik Jrmlan Cara Memperoleh
A keramik putih U,=a+n-1)b
U1:8
U,=a+n-1)b
U,=8+(2-1)2
2 2 10 Up,=8+1-2
U2=8+2
U2=10
U,=a+(n-1)b
U;=8+(3-1)2
3 3 12 U;=8+2-2
U;=8+4
U; =12
U,=a+(n-1)b
U,=8+(4-1)2
. 4 14 Upy=8+3-2
U,=8+6
U4=14
U,=a+n-1)b
Us;=8+(5-1)2
5 5 16 Us=8+4-2
Us=8+8
Us =16
U,=a+nm—-1b
U,=8+(n—-1)2
: n 2 U,=8+2n-2
U,=6+2n
U,=2n+6

Banyaknya keramik putih yang mengelilingi n keramik hitam pada pola ke-n
adalahU,, =2n + 6

¢. (U1o0)

U,=2n+6

Maka banyaknya keramik putih yang mengelilingi 100 keramik hitam adalah ...
Uipo=2-100+6

Uy0 = 200 + 6

Uyo0 = 206

Jadi banyaknya keramik putih yang mengelilingi 100 keramik hitam adalah 206
keramik putih.
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» CARA 3 (KONSEP LUAS BANGUN DATAR)
Pola di atas adalah bangun datar berbentuk Persegi Panjang

Rumus Luas bangun di atas adalah L = p X [

a. (Us)
Banyak | Banyak Cara Memperoleh
Pola . : L=pxI
keramik | keramik ] L
ke- - - Banyak Keramik putih = L — Banyak
hitam putih putil
Keramik hitam

Ui=(pxD-1
U;=3x3)-1

. : 8 U;,=9-1
U1 = 8
U=(pxD -2
Up=(4%x3)—-2

? < & U,=12-2
U, =10
Us;=(pxD-3
U3 = (5 X 3) -3

: 3 12 U;=15-3
U3 =12
Uy,=(ppxD—-4
Uy=(6x3)—4
U, =14
Us=(@pxD-5
Us=(7%x3)-5

> > 16 Us=21-5
Us= 16

Banyak keramik putih yang mengelilingi 5 keramik hitam adalah 16.

Perhatikan panjang bangun pada masing-masing pola!

Apakah panjang bangun tersebut mengalami perubahan dari pola pertama ke pola
berikutnya? lya.

Apakah lebar bangun tersebut mengalami perubahan dari pola pertama ke pola
berikutnya? Tidak.

Apakah panjangnya semakin berkurang atau semakin bertambah? Panjangnya

semakin bertambah
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Bagaimana perubahannya? Jelaskan!
panjangnya selalu bertambah 2 satuan dari banyaknya ubin hitam

p=n+2

b. Generalisasi (cara mencari U,,)

Banyak | Banyak Cara Memperoleh
Pola K ik | K ik L=pxl
ke- ﬁfam' erami Banyak Keramik putih = L — Banyak
itam putih N
Keramik hitam
U1=(p><l)—1
U;=3%x3)—-1
1 1 8 U,=9-1
U1=8
U,=(pxD -2
U,=(4%x3)—-2
2 2 10 U, =12 — 2
U, =10
Us;=(pxD-3
U;=(5%x3)—-3
3 3 12 U, =153
U3=12
U4=(p><l)—4
U,=(6x3)—4
4 4 14 U,=18—4
U, =14
U5=(p><l)—5
U5=(7X3)—5
5 5 16 Us=21-5
U;: = 16
U,=(pxD—n
U,=(n+2)x3)—n
n n ? U,=3n+6)—n
U,= 3n—n+6
U,= 2n+6

Banyaknya keramik putih yang mengelilingi n keramik hitam pada pola ke-n
adalah U, =2n + 6
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. (Uzo0)

U,=2n+6

Maka banyaknya keramik putih yang mengelilingi 100 keramik hitam adalah ...
Uigo=2-100+6

U0 = 200 + 6

Uyo0 = 206

Jadi banyaknya keramik putih yang mengelilingi 100 keramik hitam adalah 206
keramik putih.
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LAMPIRAN F. PEDOMAN PENILAIAN PAKET TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

TABEL PENENTUAN KOMPONEN BERPIKIR KREATIF YANG TERPENUHI

No.

Komponen
Berpikir Kreatif

Kegiatan yang mampu dilakukan oleh siswa

Komponen berpikir kreatif yang terpenuhi

Kefasihan

Fleksibilitas

Kebaruan

Siswa mampu menuliskan informasi yang
diketahui dari permasalahan yang diberikan.

Siswa mampu menuliskan rumusan masalah
dari permasalahan yang diberikan.

Siswa hanya mampu menuliskan prediksi atau
metode penyelesaian saja

Kefasihan

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan banyak cara dengan lancar dan
jawaban/hasil yang diberikan benar

Terpenuhi

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan banyak cara dengan lancar dan
jawaban/hasil yang diberikan salah

Terpenuhi

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan banyak cara dengan tidak
lancar dan jawaban/hasil yang diberikan benar

Terpenuhi

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan banyak cara dengan tidak
lancar dan jawaban/hasil yang diberikan salah

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan satu cara dengan lancar dan
jawaban/hasil yang diberikan benar

Terpenuhi
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No.

Komponen
Berpikir Kreatif

Kegiatan yang mampu dilakukan oleh siswa

Komponen berpikir kreatif yang terpenuhi

Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan

10.

11.

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan satu cara dengan lancar dan
jawaban/hasil yang diberikan salah

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan satu cara dengan tidak lancar
dan jawaban/hasil yang diberikan benar

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan satu cara dengan tidak lancar
dan jawaban/hasil yang diberikan salah

12.

13.

14.

15.

Fleksibilitas

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan lebih dari satu cara dan
menghasilkan gagasan yang tidak seragam
serta jawaban/hasil yang diberikan benar

- Terpenuhi -

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan lebih dari satu cara dan
menghasilkan gagasan yang tidak seragam
serta jawaban/hasil yang diberikan salah

- Terpenuhi -

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan lebih dari satu cara dan
menghasilkan gagasan yang seragam serta
jawaban/hasil yang diberikan benar

- Terpenuhi -

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan lebih dari satu cara dan
menghasilkan gagasan yang seragam serta
jawaban/hasil yang diberikan salah

L6
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No.

Komponen
Berpikir Kreatif

Kegiatan yang mampu dilakukan oleh siswa

Komponen berpikir kreatif yang terpenuhi

Kefasihan

Fleksibilitas

Kebaruan

16.

17.

18.

19.

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan satu cara dan menghasilkan
gagasan yang tidak seragam serta
jawaban/hasil yang diberikan benar

Terpenuhi

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan satu cara dan menghasilkan
gagasan yang tidak seragam serta
jawaban/hasil yang diberikan salah

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan satu cara dan menghasilkan
gagasan yang seragam serta jawaban/hasil

yang diberikan benar

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan satu cara dan menghasilkan
gagasan yang seragam dan jawaban/hasil yang
diberikan salah

20.

21.

Kebaruan

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan cara yang unik dan mampu
mengembangkan suatu gagasan serta
jawaban/hasil yang diberikan benar

Terpenuhi

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan cara yang unik dan mampu
mengembangkan suatu gagasan serta
jawaban/hasil yang diberikan salah

Terpenuhi
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No.

Komponen
Berpikir Kreatif

Kegiatan yang mampu dilakukan oleh siswa

Komponen berpikir kreatif yang terpenuhi

Kefasihan

Fleksibilitas

Kebaruan

22.

23.

24,

25.

26.

27.

Kebaruan

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan cara yang unik dan tidak
mampu mengembangkan suatu gagasan serta
jawaban/hasil yang diberikan benar

Terpenuhi

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan cara yang unik dan tidak
mampu mengembangkan suatu gagasan serta
jawaban/hasil yang diberikan salah

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan cara yang tidak unik dan
mampu mengembangkan suatu gagasan serta
jawaban/hasil yang diberikan benar

Terpenuhi

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan cara yang tidak unik dan
mampu mengembangkan suatu gagasan serta
jawaban/hasil yang diberikan salah

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan cara yang tidak unik dan tidak
mampu mengembangkan suatu gagasan serta
jawaban/hasil yang diberikan benar

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
menggunakan cara yang tidak unik dan tidak
mampu mengembangkan suatu gagasan serta
jawaban/hasil yang diberikan salah
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LAMPIRAN G. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1
Satuan Pendidikan : SMP Nuris Jember

Kelas/Semester  : IX/Genap

Mata Pelajaran : Matematika
Topik : Barisan Dan Deret
Sub Topik : Pola Bilangan

Alokasi Waktu 1 2 X 40 Menit

A. Standar Kompetensi
6. Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam

pemecahan masalah.

B. Kompetensi Dasar

6.1 Menentukan pola barisan bilangan sederhana.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menjelaskan pola bilangan dan generalisasinya.
2. Menerapkan pola dan generalisasi untuk membuat prediksi.
3. Menentukan pola berikutnya dari suatu susunan bilangan.
4. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pola bilangan.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian pola bilangan dan generalisasinya
dengan benar.
2. Setelah siswa mampu menjelaskan pengertian pola bilangan dan
generalisasinya, diharapkan siswa mampu menerapkan pola dan

generalisasinya untuk membuat prediksi dengan benar.
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3. Diberikan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan pola bilangan,
diharapkan siswa mampu menentukan pola berikutnya dari susunan
bilangan dengan benar.

4. Diberikan beberapa permasalahan sehari-hari, diharapkan siswa mampu
menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pola bilangan
dengan benar.

E. Materi Pembelajaran
Pola bilangan merupakan susunan angka-angka yang mempunyai pola-
pola tertentu. Jenis -jenis pola bilangan antara lain:

1. Pola Garis Lurus dan Persegi panjang

| BoN N X J g g::
(Garis Lurus) (Persegi Panjang)
2. Pola Persegi
. 22 32
1) ) ®)
3. Pola Segitiga ®
o N
[ o O 00
1) ) ©)
4. Pola Bilangan Ganjil dan Genap
a. Bilangan Ganyjil
1 3 5 [y
B Y S B—

b. Bilangan Genap
2 4 6 8 10

e~ e~

+2 +2 +2 +2
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5. Pola Bilangan Segitiga Pascal

102

1

6. Pola Bilangan Fibonacci

AR

+ +

+

+

+

F. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran

Metode Pembelajaran

G. Kegiatan Pembelajaran

1
1 |+ (=1
1 |+ (=2 ] L= 1
1 |+ =3 |+}=3 1+ [=1
+ =>4 |+ | 6 ] L= 4 ]+ =1

15...

: Guided Discovery Learning (Penemuan

Terbimbing)

: pemecahan masalah

: ceramah dan diskusi

daftar hadir siswa.

pemeriksaan

daftar hadir

siswa dengan

tertib.

Deskripsi Kegiatan . Karakteris-
G Tahap tik Berpikir
Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | Waktu Kreatif
KEGIATAN PENDAHULUAN 10 Menit
Guru memberi Siswa merespon
salam dan salam dari guru
meminta ketua dan berdoa Tahap 1
kelas untuk bersama Gui de%
memimpin doa. dipimpin oleh Discover
ketua kelas. Learningy'
Guru memeriksa | Siswa mengikuti . N
Orientasi
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Deskripsi Kegiatan . Karakteris-
AELGH Tahap tik Berpikir
Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | Waktu kreatif
Guru Siswa
menyampaikan memperhatikan
tujuan tujuan
pembelajaran pembelajaran
yang
disampaikan
oleh guru.
Guru mereview Siswa
materi yang mendengarkan
pernah dipelajari | dan ikut
sebelumnya yaitu | berpartisipasi
Bilangan (jenis dalam proses
bilangan dan review materi Tahap 1
operasi bilangan) | yang pernah Gui d%
dipelajari T
Discovery
sebelumnya A
. . Learning :
yaitu Bilangan Orientasi
(jenis bilangan
dan operasi
bilangan)
Guru memberikan | Siswa
penjelasan singkat | mendengarkan
mengenai aplikasi | penjelasan
Pola Bilangan singkat
dalam kehidupan | mengenai
sehari-hari aplikasi Pola
Bilangan dalam
kehidupan
sehari-hari
KEGIATAN INTI 60 Menit
Guru Siswa
menyampaikan mendengarkan
sekilas materi materi Pola Tahap 1
tentang Pola Bilangan yang Guide%
Bilangan disampaikan .
Discovery
oleh guru 7
Learning :
Guru membagi Siswa Orientasi
siswa menjadi berkumpul

beberapa

sesuai dengan
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Deskripsi Kegiatan Alokasi Karakteris-
. . . Tahap tik Berpikir
Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | Waktu kreatif
kelompok dengan | kelompok yang
anggota dibentuk oleh
kelompok yang guru dan
telah ditentukan mendengarkan
secara heterogen | petunjuk atau
(dengan arahan dari guru
menerapkan tentang metode
prinsip tidak pembelajaran
membedakan yang akan
tingkat digunakan
kemampuan
berpikir, jenis
kelamin, agama,
suku dan lain-
lain) dan
mendengarkan
arahan dari guru
tentang metode
pembelajaran
yang akan
digunakan.
Guru Siswa menerima
membagikan LKK 1 yang
LKK 1 kepada dibagikan oleh
setiap kelompok | guru
Guru meminta Siswa membaca Tahap 2
siswa untuk dan mengamati Gui de%
membaca dan permasalahan Discovery
mengamati atau persoalan Learning -
permasalahan yang terdapat di Meru m?Js
atau persoalan dalam LKK 1 kan Masalah
yang terdapat di siswa
LKK 1 Kefasihan
| Tt e | (P
Guru meminta Siswa masalah -
siswa untuk menuliskan info Understa;nd-
menulis info yang | yang diperoleh ing the
diperoleh dari dari blem
permasalahan permasalahan E)l\r/cl)emahami
atau persoalan meliputi hal Masalah)

meliputi hal yang

yang diketahui,
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Deskripsi Kegiatan . Karakteris-
Kegiatan G Kediatan Si ,\O\Allol;aga Tahap tik Berpikir
egiatan Guru egiatan Siswa aktu kreatif
diketahui, ditanya | ditanya, dijawab
dan dijawab
Guru Siswa membuat Tahap 3
membimbing prediksi Guided
siswa untuk jawaban dan Discovery
membuat prediksi | rencana untuk Learning :
jawaban dan menyelesaikan Menemu-
rencana untuk permasalahan kan
menyelesaikan dalam LKK 1 Hipotesis
permasalahan sesuai dengan
pada LKK1 bimbingan yang Tahap 2
diberikan oleh Pemecahan
guru masalah :
Devising
plan
(Membuat
rencana
untuk
menyelesai-
kan masalah)
Guru meminta Siswa berdiskusi Tahap 4
siswa berdiskusi | bersama anggota Guided
bersama kelompoknya Discovery
kelompoknya untuk Learning :
untuk menentukan Mengumpul-
menentukan solusi kan data
solusi permasalahan
permasalahan pada LKK 1 Tahap 3
pada LKK 1 sesuai dengan Pemecahan Fleksibilitas
sesuai dengan rencana yang masalah: (Flexibility)
rencana yang telah dibuat Carrying out
telah dibuat the plan
(Melaksana-
kan rencana
yang dibuat
pada Tahap
2)
Guru meminta Siswa meneliti Tahap 5
siswa untuk kembali hasil Guided g\‘fgjgﬁa’)‘
meneliti kembali | diskusi tentang Discovery y
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Deskripsi Kegiatan . Karakteris-
Kegiatan G Kegiatan Si ,\O\Allol;aga Tahap tik Berpikir
egiatan Guru egiatan Siswa aktu kreatif
hasil diskusi solusi atau Learning :
tentang solusi jawaban dari Menguji
atau jawaban dari | permasalahan Hipotesis
permasalahan pada LKK 1
pada LKK 1 Tahap 4
Pemecahan

Guru memberikan | Siswa masalah:
soal latihan menyelesaikan Looking
tambahan agar soal latihan back
siswa dapat tambahan yang (Memeriksa
menguji diberikan oleh ulang
hipotesisnya . guru untuk jawaban yang

menguji diperoleh)

hipotesisnya
Guru meminta Perwakilan dari
perwakilan dari anggota
anggota kelompok untuk
kelompok untuk | mempresentasi-
mempresentasi- kan jawaban gﬁ? di% ¢
kan jawaban atau | atau hasil - leksibilitas
hasil diskusinya diskusinya di Dlscoyery. s SIDIl
di depan kelas, depan kelas, Sl (Flexibiling

Menemukan

sedangkan sedangkan Kesimpulan
kelompok lain kelompok lain P
memberikan memberikan
tanggapannya. tanggapannya.
KEGIATAN PENUTUP 10 Menit
Guru meminta Siswa
siswa untuk menyebutkan Tahap 6
menyebutkan kesimpulan dari Guided
kesimpulan dari materi Pola Discovery
materi Pola Bilangan yang Learning :
Bilangan yang dipelajari hari Menemukan
dipelajari hari ini | ini Kesimpulan

Guru meminta
siswa untuk
membaca dan
mempelajari
materi yang akan
dibahas pada

Siswa mencatat
tugas yang
berikan oleh
guru yaitu
membaca dan
mempelajari
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Deskripsi Kegiatan . Karakteris-
Alokasi | ) tik Berpikir
Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | Waktu P krea?i P

pertemuan
selanjutnya yaitu
tentang Barisan,
sebagai tugas di
rumah (PR)

materi yang
akan dibahas
pada pertemuan
selanjutnya
yaitu tentang
Barisan

Guru mengakhiri

Siswa berdoa

pelajaran dengan | bersama yang
berdoa bersama dipimpin oleh
yang dipimpin ketua kelas

oleh ketua kelas untuk

untuk mengakhiri | mengakhiri
pelajaran pelajaran

Guru Siswa menjawab
mengucapkan salam penutup

salam penutup

setelah guru

setelah mengakhiri
mengakhiri pelajaran
pelajaran

H. Media/Alat dan Sumber Belajar
1. Alat/Bahan
2. Media
3. Sumber Belajar
a. Buku siswa Hal. 137-154, Kementrian Pendidikan Nasional, 2011
b. Buku Guru Hal. 59-77, Kementrian Pendidikan Nasional, 2015
c. Lembar kerja kelompok 1 (LKK 1)

: penggaris, spidol, dll
: papan tulis/white board, LCD, laptop, dll

I.  Penilaian
1. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
a. Teknik :tes
b. Bentuk : tes tulis (masalah pada LKK dan Tes Kemampuan
Berpikir Kreatif)
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c. Waktu  :selama proses pembelajaran

d. Instrumen :
» Lembar Kerja Kelompok 1 (Lampiran G.1)
» Paket Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa (Lampiran C)
» Pedoman penilaian paket Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

(Lampiran F)
2. Penilaian Keterampilan

a. Teknik  :nontes

b. Bentuk : observasi (pengamatan)

c. Waktu  :selama proses pembelajaran

d. Instrumen : lembar observasi (Lampiran I)

Jember, 25 Januari 2017
Mengetahui,
Kepala Sekolah Peneliti,

Qurrota Aiyunin
NIP. oo, NIM. 130210101054
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LAMPIRAN G1. LEMBAR KERJA KELOMPOK 1

MATEMATIKA

Lembar Kerja Kelompok

Pola Bilangan

Nama Anggota Kelompok

©)

1. 5.
2.

3.

4.

Kelompok

Kelas

Asal Sekolah

PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2017
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Pola Bilangan sitony WniSESESa

Kata Pengantar

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini sangat pesat. Untuk
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan Matematika
yang kuat sejak dini.

Untuk itulah disusun Lembar Kerja Kelompok Matematika ini dengan harapan
membantu peserta didik agar mampu berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.
Lembar Kerja Kelompok ini disusun dengan mengacu pada kurikulum KTSP. Kurikulum
KTSP terdiri atas Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang berguna bagi peserta
didik agar dapat mewakili kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup dalam keadaan yang selalu berubah dan kompetitif.

Penulis telah berusaha menyajikan yang terbaik dalam Lembar Kerja Kelompok ini,
namun tiada gading yang tak retak. Tentu saja Lembar Kerja Kelompok ini masih banyak
kekurangannya. Oleh karena itu, Penulis mengaharapkan saran dan kritik demi kesempurnaan
pada Lembar Kerja Kelompok mendatang. Akhirnya Penulis berharap semoga Lembar Kerja
Kelompok ini bermanfaat bagi peserta didik, guru, dan para pemakai lainnya.

Selamat Belajar, semoga sukses.

Penulis
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Pola Bilangan sitony WniSESESa

Satuan Sekolah : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Kelas/Semester : 1X/2 (Genap)

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Pola Bilangan

Pertemuan Ke- 01

Alokasi waktu : 1 x 30 menit

. Standar Kompetensi:

6. Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan masalah

. Kompetensi Dasar
6.1 Menentukan pola barisan bilangan sederhana.

. Indikator Pencapaian Kompetensi

6.1.1
6.1.2
6.1.3
6.1.4

Menjelaskan pola bilangan dan generalisasinya.
Menerapkan pola dan generalisasi untuk membuat prediksi.
Menentukan pola berikutnya dari suatu susunan bilangan.

Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pola bilangan.

. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat menjelaskan pengertian pola bilangan dan generalisasinya dengan
benar.

Setelah siswa mampu menjelaskan pengertian pola bilangan dan generalisasinya,
diharapkan siswa mampu menerapkan pola dan generalisasinya untuk membuat
prediksi dengan benar.

Diberikan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan pola bilangan, diharapkan
siswa mampu menentukan pola berikutnya dari susunan bilangan dengan benar.
Diberikan beberapa permasalahan sehari-hari, diharapkan siswa mampu
menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pola bilangan dengan

benar.
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Pola Bilangan

'

swaz-p18.bJogspot.com

- 1. Isilah identitas sekolah beserta nama anggota kelompok pada bagian yang disediakan!

2. Bacalah dan pahami petunjuk belajar dengan teliti ! :
3 Bacalah dan pahami Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan
Pembelajaran yang akan peserta didik capai ! :
. 4. Waktu pengerjaan 30 menit

- 5. Kerjakan lembar kerja kelompok ini secara berkelompok

- 6. Bacalah Lembar kerja kelompok dengan teliti dan cermat

- 7. Jawablah pertanyaan pada tempat yang di sediakan dengan lengkap dan sistematis

: 8. Tanyakan pada Bapak/Ibu guru jika ada yang kurang jelas

: 9. Presentasikan hasil kerja kelompok kalian.

© 00 N o O b

Persiapan :

Yang harus anda persiapkan sebelum mengerjakan tugas ini adalah :
1. Alat Tulis
2. Penggaris

E
;Hspek yang dinilai : E

: 1. Kebenaran dalam menjawab soal. Q
: 2. Sistematika penulisan jawaban. catatanmarketing.wordpress.com

3 Kemampuan mengemukakan dan menjelaskan jawaban LKK di depan kelas.


http://swaz-p18.blogspot.com/2013/01/kenapa-perlu-menuding.html
http://www.kaskus.co.id/thread/5447d2e5118b46260f8b4567/agan-punya-kebiasaan-terlambat-perbaiki-dengan-8-cara-efektif-ini
https://catatanmarketing.wordpress.com/tag/penilaian-kredit/
http://repository.unej.ac.id/
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POLA BILANGAN

Kamu pasti sering menemukan benda-benda yang membentuk suatu keteraturan
dalam keseharianmu. Coba kamu perhatikan motif pada kain batik pada Gambar 1. Kamu
dapat melihat adanya keteraturan pada kain batik. Kamu juga dapat menemukan keteraturan
pada sistem tempat duduk di suatu stadion sepak bola pada Gambar 2 yang mempunyai
jumlah tempat duduk yang berbeda pada setiap baris. Setiap baris di belakang memiliki

jumlah lebih banyak dibanding baris di depannya.Selain itu, kamu Keteraturan seperti itu

Sumber: batik-online-
shop.bloaspot.com

Sumber: tribunnews.com

Gambar 1.Motif pada batik yang Gambar 2.Sistem tempat duduk di
merupakan contoh keteraturan stadion sepak bola yang merupakan
contoh keteraturan

A. Menemukan Konsep Pola Bilangan
Kamu dapat menemukan konsep pola bilangan melalui kegiatan di bawah ini.
Kegiatan:
1. Gambarlah sebuah lingkaran pada kotak di bawah ini. Tentukanlah dua titik pada
lingkaran tersebut.

2. Hubungkan kedua titik tersebut sehingga didapat sebuah tali busur.

4 )
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3.

sitory Unim{si'gas Jé

Ulangi langkah-langkah pada kegiatan (1) dan kegiatan (2) untuk tiga titik pada

lingkaran tersebut. Kamu dapat membuat tiga tali busur apabila diberikan tiga titik

pada lingkaran.

Lakukan hal yang sama untuk empat titik dan lima titik.

>

\_

~

/

Kemudian lengkapi tabel berikut.

Banyak Titik Pada Lingkaran

Banyak Tali Busur yang Dapat
Terbentuk

1

3

agllbhlwinN

Apakah kamu menemukan keteraturan yang terdapat pada banyaknya tali busur yang

terbentuk? Seperti apa bentuk keteraturan tersebut?

-

~
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7. Apakah kamu bisa menuliskan banyaknya tali busur yang dibentuk apabila terdapat
tujuh titik pada lingkaran? Jelaskan!

8. Setelah melakukan kegiatan tersebut, kamua dapat menemukan bahwa terdapat
keteraturan pada banyaknya tali bususr yang terbentuk pada sebuah lingkaran.
Keteraturan tersebut merupakan contoh keteraturan pada susunan bilangan dan

dinamakan pola bilangan.

Maka kamu dapat menemukan kesimpulan bahwa, pola bilangan adalah.....

B. Jenis-jenis Pola Bilangan dan Generalisasinya
1. Pola Bilangan Garis Lurus

Indra bermain kelereng bersama Andi. Indra menyusun kelerengnya berbaris
menyerupai sebuah garis lurus. la menyusun kelereng pada beberapa lintasan dengan
keteraturan sebagai berikut.

Lintasan ke-1 Lintasan ke-2 Lintasan ke-3

& (213 Qe
Susunan kelereng tersebut membentuk suatu pola bilangan dinamakan pola bilangan

garis lurus.

2. Pola Bilangan Persegi Panjang
Indra bermain kelereng bersama Andi. Indra menyusun kelerengnya berbaris
menyerupai sebuah garis lurus. Andi menyusun kelerengnya menyerupai persegi
panjang. Andi menyusun kelereng pada beberapa lintasan dengan keteraturan sebagai
berikut.

Lintasan ke-1 Lintasan ke-2 Lintasan ke-3

ee Qe Q866
Qeee Q866
QEee

Susunan kelereng tersebut membentuk suatu pola bilangan dinamakan pola bilangan

Persegi Panjang.
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INFO NI
Generalisasi adalah kegiatan membentuk gagasan
atau simpulan umum dari suatu kejadian.

Generalisasi pola bilangan persegi panjang dapat kamu peroleh dengan cara

melengkapi tabel berikut.

Urutan

Pola Ke- Gambar Banyak Kelereng | Cara Memperoleh
! Qe 2 2=1x(1+1)
2 it 6 6=2x2+1)

Qee

SIS
3 20606 12 12 = -
Qeee

N U, U, = -

Maka, melalui generalisasi pola bilangan persegi panjang di atas dapat diperoleh
bahwa rumus umum urutan pola ke-n Pola Bilangan Persegi Panjang adalah

Up="-" dengan n adalah bilangan asli
\_ J

3. Pola Bilangan Persegi
Bu Sinta menanam bunga dalam pot. la meletakkan pot bunga tersebut di sebuah
taman. Agar terlihat indah, Bu Sinta menyusun pot bunga itu dengan urutan sebagai
berikut.
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Susunan ke-1 Susunan ke-2 Susunan ke-3

¥oowE e
¥ ¥
e

L L=
T
Susunan pot bunga tersebut membentuk suatu pola bilangan dinamakan pola bilangan

Persegi.

Generalisasi pola bilangan persegi dapat kamu peroleh dengan cara melengkapi
tabel berikut.

Urutan Gambar ERIES i Cara Memperoleh
Pola Ke- Bunga
1 1=1x1

1 o
G

2 4 4=2X%X2

el 03((,-_‘3 &2

TP

e | - |-
@ q'*_%;" Ecl?:

4

n Un Un=

Maka, melalui generalisasi pola bilangan persegi di atas dapat diperoleh bahwa

rumus umum urutan pola ke-n Pola Bilangan Persegi adalah

u,=-- dengan n adalah bilangan asli

. J
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4. Pola Bilangan Segitiga

Seorang tukang bangunan menyusun balok kayu menyerupai piramida. Susunan balok
kayu tersebut disusun dengan keteraturan sebagai berikut.
Susunan ke-1 Susunan ke-2 Susunan ke-3

— e =

Susunan balok kayu tersebut membentuk suatu pola bilangan dinamakan pola

bilangan Segitiga.

Generalisasi pola bilangan segitiga dapat kamu peroleh dengan cara melengkapi

tabel berikut.

Urutan Gambar BanydxbWe | o Py Memperoleh
Pola Ke- kayu
) . L _1x (; 1)

_2x(2+1)

2 — 3 3 >
: et : 6=

n U, Uy =

Maka, melalui generalisasi pola bilangan segitiga di atas dapat diperoleh bahwa
rumus umum urutan pola ke-n Pola Bilangan Segitiga adalah

u,=-- dengan n adalah bilangan asli
\_ J

5. Pola Bilangan Ganijil
Ilham mendapat tugas untuk membuat kerangka bangun datar menggunakan batang
lidi. Susunan batang lidi yang dibentuk Ilham sebagai berikut.

Susunan ke-1 Susunan ke-2 Susunan ke-3 Susunan ke-4

IN N NN
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Jika kamu hitung, ternyata Ilham memerlukan 1, 3, 5, 7 batang lidi untuk
membuat setiap bentuk tersebut. Bilangan bilangan 1, 3, 5, 7 merupakan bilangan-

bilangan ganjil.
Susunan batang lidi tersebut membentuk suatu pola bilangan dinamakan pola
bilangan Ganjil.

Generalisasi pola bilangan ganjil dapat kamu peroleh dengan cara melengkapi
tabel berikut.

Urutan Banyak batang
Pola Ke- Gambar lidi Cara Memperoleh
y | 1 1=2x1)-1

2 A 3 3=(2x2)—1

n U, Uy =

Maka, melalui generalisasi pola bilangan ganjil di atas dapat diperoleh bahwa

rumus umum urutan pola ke-n Pola Bilangan ganjil adalah

U, = - dengan n adalah bilangan asli
- " y,

6. Pola Bilangan Genap

Siswa SMP Nuris Jember mengikuti kegiatan Baris Berbaris. Para siswa membentuk
formasi barisan sebagai berikut.

Susunan ke-1 Susunan ke-2 Susunan ke-3

=
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Jika kamu hitung, ternyata barisan memerlukan 2, 4, 6 siswa untuk membuat setiap

formasi tersebut. Bilangan bilangan 2, 4, 6 merupakan bilangan-bilangan genap.

Susunan formasi barisan tersebut membentuk suatu pola bilangan dinamakan pola

bilangan Genap.
Generalisasi pola bilangan genap dapat kamu peroleh dengan cara melengkapi

tabel berikut.

Urutan

Pola Ke- Gambar Banyak Siswa Cara Memperoleh

‘g
1 ‘& 2 2=2x1

2 ”ﬁl 4 4=2x%2

n U, Uy =

~N

Maka, melalui generalisasi pola bilangan genap di atas dapat diperoleh bahwa
rumus umum urutan pola ke-n Pola Bilangan genap adalah

u,=-- dengan n adalah bilangan asli

. J
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7. Pola Bilangan Segitiga Pascal

1
1 + =1
1 |+ =2 |+ |=1
1 |+ =3 J+ =3 4+ (=1
1 | + =4 1+ =6 |+ =4 1+ |=1

1

Berapakah jumlah bilangan di suatu baris pada Segitiga Pascal? Lengkapi tabel berikut.

Baris ke- Bilangan Penjumlahan Bilangan Cara Memperoleh
1 1 1 1=20=21"1
2 i 1 1+1=2 2 =l = p2-1
3 1 21 1+2+1=4 4 =22 =231
4 1 3 31
5
n S, Sy =
4 \ N . ) . . )
Maka, melalui generalisasi pola bilangan Segitiga Pascal di atas dapat diperoleh
bahwa rumus umum jumlah bilangan baris ke-n Pola Bilangan Segitiga Pascal
adalah
S =.. dengan n adalah bilangan asli
\_ " J

8. Pola Bilangan Fibonacci

DG

+ + + + +
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LATIHAN SOAL

Rina adalah anggota remaja Musholla di sekolahnya. Hari ini Rina bertugas untuk
piket membersihkan musholla bersama angota lain. Rina menyusun sepatu yang berserakan
di depan musahola. Rina menyusun sepatu —sepatu tersebut dengan pola sebagai berikut.

Pola ke-1 Pola ke-2 Pola ke-3

a. Berapa banyak sepatu yang disusun Rina pada pola ke 5?

b. Apabila pola tersebut dilanjutkan hingga pola ke-n, bagaimana kamu mendapatkan aturan
umum (generalisasi) untuk mengetahui banyaknya sepatu yang disusun Rina pada pola ke-
n?

c. Setelah kamu mengetahui aturan umum untuk mengetahui banyaknya sepatu yang disusun

Rina pada pola ke-n, hitunglah berapa banyak sepatu yang disusun Rina pada pola ke-15?
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LAMPIRAN G1.1 RPP PERTEMUAN 1 REVISI SETELAH VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  : IX/Genap

Topik : Barisan Dan Deret
Sub Topik : Pola Bilangan

Alokasi Waktu 1 2 X 40 Menit

Standar Kompetensi

6. Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam

pemecahan masalah.

B. Kompetensi Dasar

6.1 Menentukan pola barisan bilangan sederhana.

2
3.
4

Indikator Pencapaian Kompetensi
1.

Menjelaskan pola bilangan dan generalisasinya.
Menerapkan pola dan generalisasi untuk membuat prediksi.
Menentukan pola berikutnya dari suatu susunan bilangan.

Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pola bilangan.

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat menjelaskan pengertian pola bilangan dan generalisasinya
dengan benar.

Setelah siswa mampu menjelaskan pengertian pola bilangan dan
generalisasinya, diharapkan siswa mampu menerapkan pola dan

generalisasinya untuk membuat prediksi dengan benar.
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3. Diberikan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan pola bilangan,
diharapkan siswa mampu menentukan pola berikutnya dari susunan
bilangan dengan benar.

4. Diberikan beberapa permasalahan sehari-hari, diharapkan siswa mampu
menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pola bilangan
dengan benar.

E. Materi Pembelajaran
Pola bilangan merupakan susunan angka-angka yang mempunyai pola-
pola tertentu. Jenis-jenis pola bilangan antara lain:

1. Pola Garis Lurus dan Persegi panjang

covocw e aco
(Garis Lurus) (Persegi Panjang)
2. Pola Persegi
® e ®2eS
e oo 332
1) () ©)
3. Pola Segiti
ola Segitiga ®
o o0
[ o0 00
@) 2) 3)
4. Pola Bilangan Ganjil dan Genap
a. Bilangan Ganjil
1 3 5 9
=2 +2 +2 +2

b. Bilangan Genap
2 4 6 8 10

e~ e~

+2 +2 +2 +2
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5. Pola Bilangan Segitiga Pascal

1

125

1
1 |+ (=1
1 |+ (=2 ] L= 1
1 |+ =3 |+}=3 1+ [=1
+ =>4 |+ | 6 ] L= 4 ]+ =1

6. Pola Bilangan Fibonacci

AR

+ +

+

+

+

F. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran

Metode Pembelajaran

G. Kegiatan Pembelajaran

15...

: Guided Discovery Learning (Penemuan

Terbimbing)

: pemecahan masalah

: ekspositori dan diskusi

hadir siswa.

pemeriksaan
daftar hadir
siswa dengan
tertib.

Deskripsi Kegiatan . Karakteris-
Alokasi . o
Guru Siswa Waktu U Kl Berp_lklr
kreatif
KEGIATAN PENDAHULUAN 15 Menit
Memberi salam Menjawab
dan meminta salam dari guru
ketua kelas untuk | dan berdoa
L Tahap 1
memimpin doa. bersama .
R Guided
dipimpin oleh Discover
ketua kelas. Learnin y
Memeriksa daftar | Mengikuti rning -
Orientasi
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Deskripsi Kegiatan Alokasi Karakteris-
Guru Siswa Waktu VGRS ]
kreatif

Menyampaikan Memperhatikan

tujuan tujuan

pembelajaran pembelajaran
yang
disampaikan
oleh guru.

Mereview materi | Mendengarkan

yang pernah dan ikut

dipelajari berpartisipasi

sebelumnya yaitu | dalam proses

Bilangan (jenis review materi

bilangan dan yang pernah Tahap 1

operasi bilangan) | dipelajari Guided
sebelumnya Discovery
yaitu Bilangan Learning :
(jenis bilangan Orientasi
dan operasi
bilangan)

Memberikan Mendengarkan

penjelasan singkat | penjelasan

mengenai aplikasi | singkat

Pola Bilangan mengenai

dalam kehidupan | aplikasi Pola

sehari-hari Bilangan dalam
kehidupan
sehari-hari

Membagi siswa Berkumpul

menjadi beberapa | sesuai dengan

kelompok dengan | kelompok yang

anggota dibentuk oleh

kelompok yang guru dan

telah ditentukan mendengarkan

secara heterogen
(dengan
menerapkan
prinsip tidak
membedakan
tingkat
kemampuan
berpikir, jenis

petunjuk atau
arahan dari guru
tentang metode
pembelajaran
yang akan
digunakan
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Deskripsi Kegiatan Alokasi Karakteris-
Guru Siswa Waktu VEIER He Berp.ikir
kreatif
kelamin, agama,
suku dan lain-
lain) dan
memberikan
tentang metode
pembelajaran
yang akan
digunakan.
KEGIATAN INTI 55 Menit
Menyampaikan Mendengarkan
sekilas materi materi Pola
tentang Pola Bilangan yang
Bilangan disampaikan Tahap 1
oleh guru Guided
Discovery
Membagikan Menerima LKK Learning :
LKK 1 kepada 1 yang Orientasi
setiap kelompok | dibagikan oleh
guru
Meminta siswa Membaca dan
untuk membaca mengamati Tahap 2
dan mengamati permasalahan Gui dch)zl
permasalahan atau persoalan Discover
atau persoalan yang terdapat di Bearrif y
yang terdapat di dalam LKK 1 Merumgs.-
e G kan Masalah
Meminta siswa Menuliskan info Tahap 1 Kefasihan
untuk menulis yang diperoleh Pemecahan (Fluency)
info yang dari masalah -
diperoleh dari permasalahan Understaind-
permasalahan meliputi hal ing the
atau persoalan yang diketahui, roblem
meliputi hal yang | ditanya dan ?Memahami
diketahui dan dijawab Masalah
ditanya asalah)
Membimbing Membuat Tahap 3
siswa untuk prediksi Guided Kefasihan
membuat prediksi | jawaban dan Discovery (Fluency)
jawaban dan rencana untuk Learning : dan
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Deskripsi Kegiatan Alokasi Karakteris-
Guru Siswa Waktu VGRS ]
kreatif
rencana untuk menyelesaikan Menemu- Kebaruan
menyelesaikan permasalahan kan (Novelty)
permasalahan dalam LKK 1 Hipotesis
pada LKK1 sesuai dengan
bimbingan yang Tahap 2
diberikan oleh Pemecahan
guru masalah :
Devising
plan
(Membuat
rencana
untuk
menyelesai-
kan masalah)
Meminta siswa Berdiskusi Tahap 4
berdiskusi bersama anggota Guided
bersama kelompoknya Discovery
kelompoknya untuk Learning :
untuk menentukan Mengumpul-
menentukan solusi kan data
solusi permasalahan
permasalahan pada LKK 1 Tahap 3
pada LKK 1 sesuai dengan Pemecahan Fleksibilitas
sesuai dengan rencana yang masalah: (Flexibility)
rencana yang telah dibuat Carrying out
telah dibuat the plan
(Melaksana-
kan rencana
yang dibuat
pada Tahap
2)
Meminta siswa Meneliti Tahap 5
untuk meneliti kembali hasil Guided
kembali hasil diskusi tentang Discovery
diskusi tentang solusi atau Learning :
solusi atau jawaban dari Menguji Kefasihan
jawaban dari permasalahan Hipotesis (Fluency)
permasalahan pada LKK 1
pada LKK 1 Tahap 4
Pemecahan

masalah:
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Deskripsi Kegiatan Alokasi Karakteris-
Guru Siswa Waktu VGRS ]
kreatif
Memberikan soal | Menyelesaikan Looking
latihan tambahan | soal latihan back
agar siswa dapat | tambahan yang (Memeriksa
menguiji diberikan oleh ulang
hipotesisnya . guru untuk jawaban yang
menguiji diperoleh)
hipotesisnya
Meminta Perwakilan dari
perwakilan dari anggota
anggota kelompok untuk
kelompok untuk | mempresentasi-
mempresentasi- kan jawaban -Grﬁ? dae% g
kan jawaban atau | atau hasil . L
hasil diskusinya | diskusinya di Dlscoyery FIEKS'.b'.I'.taS
. y y Learning : (Flexibility)
di depan kelas depan kelas g y
P ' P ' Menemukan
sedangkan sedangkan Kesimpulan
kelompok lain kelompok lain P
memberikan memberikan
tanggapannya. tanggapannya.
KEGIATAN PENUTUP 10 Menit
Meminta siswa Menyebutkan
untuk kesimpulan dari Tahap 6
menyebutkan materi Pola Guided
kesimpulan dari Bilangan yang Discovery
materi Pola dipelajari hari Learning :
Bilangan yang ini Menemukan
dipelajari hari ini Kesimpulan

Meminta siswa
untuk membaca
dan mempelajari
materi yang akan
dibahas pada
pertemuan
selanjutnya yaitu
tentang Barisan,
sebagai tugas di
rumah (PR)

Mencatat tugas
yang berikan
oleh guru yaitu
membaca dan
mempelajari
materi yang
akan dibahas
pada pertemuan
selanjutnya
yaitu tentang
Barisan
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Deskripsi Kegiatan Alokasi Karakteris-
Guru Siswa Waktu Tahap tik Berpikir
kreatif
Mengakhiri Berdoa bersama

pelajaran dengan
berdoa bersama
yang dipimpin

yang dipimpin
oleh ketua kelas
untuk

oleh ketua kelas mengakhiri
untuk mengakhiri | pelajaran
pelajaran

Mengucapkan Menjawab

salam penutup
setelah
mengakhiri
pelajaran

salam penutup
setelah guru
mengakhiri
pelajaran

H. Media/Alat dan Sumber Belajar
1. Alat/Bahan

2. Media

: penggaris, spidol, dll

: papan tulis/white board, LCD, laptop, dll

3. Sumber Belajar
a. Buku siswa Hal. 137-154, Kementrian Pendidikan Nasional, 2011
b. Buku Guru Hal. 59-77, Kementrian Pendidikan Nasional, 2015
c. Lembar kerja kelompok 1 (LKK 1)

I. Penilaian

1. Penilaian Kompetensi Pengetahuan

a. Teknik
b. Bentuk

c. Waktu

: tes

: tes tulis (masalah pada LKK dan Tes Kemampuan
Berpikir Kreatif)

: selama proses pembelajaran

d. Instrumen :

» Lembar Kerja Kelompok 1 (Lampiran G.1)

» Paket Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa (Lampiran C)
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» Pedoman penilaian paket Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

(Lampiran F)

2. Penilaian Keterampilan
a. Teknik  :nontes
b. Bentuk : observasi (pengamatan)
c. Waktu  :selama proses pembelajaran

d. Instrumen : lembar observasi (Lampiran I)

Jember, 25 Januari 2017

Mengetahui,

Peneliti,

NIM. 130210101954

131
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UNTUK SISWA

i)

LAMPIRAN G1.2 LEMBAR KERJA KELOMPOK 1 REVISI SETELAH VALIDASI

MATEMATIKA

Lembar Kerja Kelompok

Pola Bilangan

Nama Anggota Kelompok

©)

1. 5.
2.

3.

4.

Kelompok

Kelas

Asal Sekolah

PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2017
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Kata Pengantar

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini sangat pesat. Untuk
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan Matematika
yang kuat sejak dini.

Untuk itulah disusun Lembar Kerja Kelompok Matematika ini dengan harapan
membantu peserta didik agar mampu berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.
Lembar Kerja Kelompok ini disusun dengan mengacu pada kurikulum KTSP. Kurikulum
KTSP terdiri atas Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang berguna bagi peserta
didik agar dapat mewakili kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup dalam keadaan yang selalu berubah dan kompetitif.

Penulis telah berusaha menyajikan yang terbaik dalam Lembar Kerja Kelompok ini,
namun tiada gading yang tak retak. Tentu saja Lembar Kerja Kelompok ini masih banyak
kekurangannya. Oleh karena itu, Penulis mengaharapkan saran dan kritik demi kesempurnaan
pada Lembar Kerja Kelompok mendatang. Akhirnya Penulis berharap semoga Lembar Kerja
Kelompok ini bermanfaat bagi peserta didik, guru, dan para pemakai lainnya.

Selamat Belajar, semoga sukses.

Penulis
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Satuan Sekolah : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Kelas/Semester : 1X/2 (Genap)

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Pola Bilangan

Pertemuan Ke- 01

Alokasi waktu : 1 X 35 menit

. Standar Kompetensi:

6. Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan masalah

. Kompetensi Dasar
6.1 Menentukan pola barisan bilangan sederhana.

. Indikator Pencapaian Kompetensi
6.1.1 Menjelaskan pola bilangan dan generalisasinya.

6.1.2 Menerapkan pola dan generalisasi untuk membuat prediksi.

6.1.3 Menentukan pola berikutnya dari suatu susunan bilangan.

6.1.4 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pola bilangan.

. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat menjelaskan pengertian pola bilangan dan generalisasinya dengan
benar.

Setelah siswa mampu menjelaskan pengertian pola bilangan dan generalisasinya,
diharapkan siswa mampu menerapkan pola dan generalisasinya untuk membuat
prediksi dengan benar.

Diberikan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan pola bilangan, diharapkan
siswa mampu menentukan pola berikutnya dari susunan bilangan dengan benar.
Diberikan beberapa permasalahan sehari-hari, diharapkan siswa mampu
menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pola bilangan dengan

benar.
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swaz-p18.bJogspot.com

- 1. Isilah identitas sekolah beserta nama anggota kelompok pada bagian yang disediakan.

2. Bacalah dan pahami petunjuk dengan teliti. :
3 Bacalah dan pahami Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan
Pembelajaran yang akan peserta didik capai. :
. 4. Waktu pengerjaan 35 menit.

- 5. Kerjakan Lembar Kerja Kelompok ini secara berkelompok.

- 6. Bacalah Lembar Kerja Kelompok dengan teliti dan cermat.

- 7. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan dengan lengkap dan sistematis.

: 8. Tanyakan pada Bapak/Ibu guru jika ada yang kurang jelas.

: 9. Presentasikan hasil kerja kelompok kalian.

© 00 N o O b

Persiapan :

Yang harus Anda persiapkan sebelum mengerjakan tugas ini adalah :
1. alat tulis;

2. penggaris.

5
gﬂspek yang dinilai : E

1. kebenaran dalam menjawab soal; Q

catatanmarketing.wordpress.com

2. sistematika penulisan jawaban;

3 kemampuan mengemukakan dan menjelaskan jawaban LKK di depan kelas.


http://swaz-p18.blogspot.com/2013/01/kenapa-perlu-menuding.html
http://www.kaskus.co.id/thread/5447d2e5118b46260f8b4567/agan-punya-kebiasaan-terlambat-perbaiki-dengan-8-cara-efektif-ini
https://catatanmarketing.wordpress.com/tag/penilaian-kredit/
http://repository.unej.ac.id/
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POLA BILANGAN

Kamu pasti sering menemukan benda-benda yang membentuk suatu keteraturan
dalam keseharianmu. Coba kamu perhatikan motif pada kain batik pada Gambar 1. Kamu
dapat melihat adanya keteraturan pada kain batik. Kamu juga dapat menemukan keteraturan
pada sistem tempat duduk di suatu stadion sepak bola pada Gambar 2 yang mempunyai
jumlah tempat duduk yang berbeda pada setiap baris. Setiap baris di belakang memiliki
jumlah lebih banyak dibanding baris di depannya. Selain itu, keteraturan seperti itu dapat
pula kamu temukan dalam Matematika.

Sumber: batik-online-
shop.bloaspot.com

Sumber: tribunnews.com

Gambar 1. Motif pada batik Gambar 2.Sistem tempat duduk di
stadion sepak bola

A. Menemukan Konsep Pola Bilangan
Kamu dapat menemukan konsep pola bilangan melalui kegiatan di bawah ini.
Kegiatan:
1. Gambarlah sebuah lingkaran pada kotak di bawah ini. Tentukanlah dua titik pada
sisi lingkaran tersebut.

2. Hubungkan titik-titik tersebut sehingga didapat sebuah tali busur.

4 )
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Ulangi langkah-langkah pada kegiatan (1) dan kegiatan (2) untuk tiga titik pada

lingkaran tersebut. Kamu dapat membuat tiga tali busur apabila diberikan tiga titik

pada lingkaran.

Lakukan hal yang sama untuk empat titik dan lima titik.

-

o

~

J

Kemudian lengkapi Tabel berikut.

Banyak Titik Pada Lingkaran

Banyak Tali Busur yang Dapat
Terbentuk

1

3

Ol B|lwinN

Apakah kamu menemukan keteraturan yang terdapat pada banyaknya tali busur yang

terbentuk? Seperti apa bentuk keteraturan tersebut?

-

\_

~

J

Apakah kamu bisa menuliskan banyaknya tali busur yang dibentuk apabila terdapat

tujuh titik pada lingkaran? Jelaskan!

-

~N
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8. Setelah melakukan kegiatan tersebut, kamua dapat menemukan bahwa terdapat
keteraturan pada banyaknya tali bususr yang terbentuk pada sebuah lingkaran.
Keteraturan tersebut merupakan contoh keteraturan pada susunan bilangan dan
dinamakan pola bilangan.

Maka kamu dapat menemukan kesimpulan bahwa, pola bilangan adalah.....

B. Jenis-jenis Pola Bilangan dan Generalisasinya
1. Pola Bilangan Garis Lurus
Indra bermain kelereng bersama Andi. Indra menyusun kelerengnya berbaris
menyerupai sebuah garis lurus. la menyusun kelereng pada beberapa lintasan dengan
keteraturan sebagai berikut.

Lintasan ke-1 Lintasan ke-2 Lintasan ke-3

@ Qe Qe

Susunan kelereng tersebut membentuk suatu pola bilangan dinamakan pola bilangan

garis lurus.

2. Pola Bilangan Persegi Panjang
Indra bermain kelereng bersama Andi. Indra menyusun kelerengnya berbaris
menyerupai sebuah garis lurus. Andi menyusun kelerengnya menyerupai persegi
panjang. Andi menyusun kelereng pada beberapa lintasan dengan keteraturan sebagai
berikut.

Lintasan ke-1 Lintasan ke-2 Lintasan ke-3

ee Qee Q866
eee Q866
Qeee

Susunan kelereng tersebut membentuk suatu pola bilangan dinamakan pola bilangan

Persegi Panjang.
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INFO !
Generalisasi adalah kegiatan membentuk gagasan
atau simpulan umum dari suatu kejadian.

Generalisasi pola bilangan persegi panjang dapat kamu peroleh dengan cara

melengkapi tabel berikut.

Urutan

Pola Ke- Gambar Banyak Kelereng | Cara Memperoleh
! Qe 2 2=1x(1+1)
2 it 6 6=2x2+1)

Qee

SIS
3 20606 12 12 = -
Qeee

n U, U, =+

Maka, melalui generalisasi pola bilangan persegi panjang di atas dapat diperoleh
bahwa rumus umum urutan pola ke-n Pola Bilangan Persegi Panjang adalah

u,=-- dengan n adalah bilangan asli

. J

3. Pola Bilangan Persegi
Bu Sinta menanam bunga dalam pot. la meletakkan pot bunga tersebut di sebuah
taman. Agar terlihat indah, Bu Sinta menyusun pot bunga itu dengan urutan sebagai
berikut.
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Susunan ke-1 Susunan ke-2 Susunan ke-3

¥oowE
¥ ¥
e

L L=
T
Susunan pot bunga tersebut membentuk suatu pola bilangan dinamakan pola bilangan

Persegi.

Generalisasi pola bilangan persegi dapat kamu peroleh dengan cara melengkapi
tabel berikut.

Urutan Gambar ERIES i Cara Memperoleh
Pola Ke- Bunga
1 1=1x1

1 o
G

2 4 4=2X%X2

el 03((,-_‘3 &2

TP

e | - |-
@ q'*_%;" Ecl?:

4

n Un Un=...

Maka, melalui generalisasi pola bilangan persegi di atas dapat diperoleh bahwa
rumus umum urutan pola ke-n Pola Bilangan Persegi adalah
u,=-- dengan n adalah bilangan asli

. J
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4. Pola Bilangan Segitiga
Seorang tukang bangunan menyusun balok kayu menyerupai kerangka piramida.

Susunan balok kayu tersebut disusun dengan keteraturan sebagai berikut.

Susunan ke-1 Susunan ke-2 Susunan ke-3

— e =

Susunan balok kayu tersebut membentuk suatu pola bilangan dinamakan pola

bilangan Segitiga.

Generalisasi pola bilangan segitiga dapat kamu peroleh dengan cara melengkapi

tabel berikut.

Urutan Gambar BanydxbWe | o Py Memperoleh
Pola Ke- kayu
) . L _1x (; 1)

_2x(2+1)

2 — 3 3 >
: et : 6=

n U, Uy = -

Maka, melalui generalisasi pola bilangan segitiga di atas dapat diperoleh bahwa
rumus umum urutan pola ke-n Pola Bilangan Segitiga adalah
u,=-- dengan n adalah bilangan asli

. J

5. Pola Bilangan Ganijil
Ilham mendapat tugas untuk membuat kerangka bangun datar menggunakan batang
lidi. Susunan batang lidi yang dibentuk Ilham sebagai berikut.

Susunan ke-1 Susunan ke-2 Susunan ke-3 Susunan ke-4

VANRYAVEVAVAN
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Jika kamu hitung, ternyata Ilham memerlukan 1, 3, 5, dan 7 batang lidi untuk
membuat setiap bentuk tersebut. Bilangan-bilangan 1, 3, 5, dan 7 merupakan
bilangan-bilangan ganjil.

Susunan batang lidi tersebut membentuk suatu pola bilangan dinamakan pola

bilangan Ganjil.

Generalisasi pola bilangan ganjil dapat kamu peroleh dengan cara melengkapi
tabel berikut.

Urutan Banyak batang
Pola Ke- Gambar el Cara Memperoleh
! I 1 1=2x1)-1

2 A 3 3=(2x2)—1

n U, Uy =

Maka, melalui generalisasi pola bilangan ganjil di atas dapat diperoleh bahwa

rumus umum urutan pola ke-n Pola Bilangan ganjil adalah

u, = - dengan n adalah bilangan asli
. . y,

6. Pola Bilangan Genap

Siswa SMP Nuris Jember mengikuti kegiatan Baris Berbaris. Para siswa membentuk
formasi barisan sebagai berikut.

Susunan ke-1 Susunan ke-2 Susunan ke-3
p p p
y $°3 =
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Jika kamu hitung, ternyata barisan memerlukan 2, 4, dan 6 siswa untuk membuat
setiap formasi tersebut. Bilangan-bilangan 2, 4, dan 6 merupakan bilangan-bilangan
genap.
Susunan formasi barisan tersebut membentuk suatu pola bilangan dinamakan pola
bilangan Genap.

Generalisasi pola bilangan genap dapat kamu peroleh dengan cara melengkapi

tabel berikut.

Urutan

Pola Ke- Gambar Banyak Siswa Cara Memperoleh
g
L = 2 2=2x1
-
2 y 4 4=2x%2

n U, U, =

~N

Maka, melalui generalisasi pola bilangan genap di atas dapat diperoleh bahwa
rumus umum urutan pola ke-n Pola Bilangan genap adalah
u,=-- dengan n adalah bilangan asli

\ Y
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7. Pola Bilangan Segitiga Pascal

1
1 + =1
1 |+ =2 |+ |=1
1 |+ =3 J+ =3 4+ (=1
1 | + =4 1+ =6 |+ =4 1+ |=1

1

Berapakah jumlah bilangan di suatu baris pada Segitiga Pascal? Lengkapi tabel berikut.

Baris ke- Bilangan Penjumlahan Bilangan Cara Memperoleh
1 1 1 1=20=21"1
2 i 1 1+1=2 2 =l = p2-1
3 1 21 1+2+1=4 4 =22 =231
4 1 3 31
5
n Sn Sn =
4 \ . . . . . )
Maka, melalui generalisasi pola bilangan Segitiga Pascal di atas dapat diperoleh
bahwa rumus umum jumlah bilangan baris ke-n Pola Bilangan Segitiga Pascal
adalah
S, =" dengan n adalah bilangan asli
1\ " J

8. Pola Bilangan Fibonacci

NI

+ + + + +
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LATIHAN SOAL

Rina adalah anggota remaja Musholla di sekolahnya. Hari ini Rina bertugas untuk
piket membersihkan musholla bersama anggota lain. Rina menyusun sepatu yang berserakan
di depan musahola. Rina menyusun sepatu —sepatu tersebut dengan pola sebagai berikut.

Pola ke-1 Pola ke-2 Pola ke-3

a. Berapa banyak sepatu yang disusun Rina pada pola ke 5?

b. Apabila pola tersebut dilanjutkan hingga pola ke-n, bagaimana kamu mendapatkan aturan
umum (generalisasi) untuk mengetahui banyaknya sepatu yang disusun Rina pada pola ke-
n?

c. Setelah kamu mengetahui aturan umum untuk mengetahui banyaknya sepatu yang disusun

Rina pada pola ke-n, hitunglah berapa banyak sepatu yang disusun Rina pada pola ke-15?
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LAMPIRAN G2. KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA KELOMPOK

(LKK) 1

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK) 1

A. Menemukan Konsep Pola Bilangan

Kamu dapat menemukan konsep pola bilangan melalui kegiatan di bawah ini.

Kegiatan:

1. Gambarlah sebuah lingkaran pada kotak di bawah ini. Tentukanlah dua

titik pada lingkaran tersebut.

2. Hubungkan titik-titik tersebut sehingga didapat sebuah tali busur.

-

\_

~

J

3. Ulangi langkah-langkah pada kegiatan (1) dan kegiatan (2) untuk tiga

titik pada lingkaran tersebut. Kamu menemukan bahwa kamu dapat

membuat tiga tali busur apabila diberikan tiga titik pada lingkaran.

4. Lakukan hal yang sama untuk empat titik dan lima titik.

-

-

~

J

5.  Kemudian lengkapi tabel berikut.

Banyak Titik Pada Lingkaran

Banyak Tali Busur yang Dapat

Terbentuk
2 1
3 3
4 6
5 10
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6. Apakah kamu menemukan keteraturan yang terdapat pada banyaknya tali
busur yang terbentuk? Seperti apa bentuk keteraturan tersebut?

« )

- Banyak tali busur pada suku berikutnya selalu bertambah banyak

dibandingkan pada suku sebelumnya.
- Banyak tali busur pada suku berikutnya dapat ditemukan dengan

cara menjumlahkan banyak titik dengan banyak busur pada suku

J

sebelumnya.

.

B. Jenis-jenis Pola Bilangan dan Generalisasinya
1. Pola Bilangan Garis Lurus
2. Pola Bilangan Persegi Panjang
Generalisasi pola bilangan persegi panjang dapat kamu peroleh dengan cara

melengkapi tabel berikut.

Urutan Banyak
Pola Ke- Gambar Kelereng Cara Memperoleh
1 TS 2 2=1x(1+1)
2 066 6 6=2x(2+1)
Qe
Q000
. QOO 12 12=3x(3+1)
Qe
4 20 20 = 4% (4+1)
5 30=5x(5+1)
n Un Un = n(n + 1)
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(" )

diperoleh bahwa rumus umum urutan pola ke-n Pola Bilangan

aka, melalui generalisasi pola bilangan persegi panjang di atas dapat

Persegi Panjang adalah

U,=n(n+1) dengan n adalah bilangan asli

\_

3. Pola Bilangan Persegi

Generalisasi pola bilangan persegi dapat kamu peroleh dengan cara melengkapi
tabel berikut.

Urutan Gambar Banyak Pot Cara
Pola Ke- Bunga Memperoleh

a2 g
1 ﬂ\;ﬁ 1 1=1x1
[ @ﬁ( 2 @
g o
2 i 4 4=2x%x2
(C\_ ?fg ': 0 §§
a2 &% &9 &2
L_k\- Loy Ly
g N2 2
a% o?cr'!} @?Gl‘. &2
15 o o>

4 16 16 =4 x4

n U, U, = n?

KM

bahwa rumus umum urutan pola ke-n Pola Bilangan Persegi adalah

~

aka, melalui generalisasi pola bilangan persegi di atas dapat diperoleh

U, =n? dengan n adalah bilangan asli

- J



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4. Pola Bilangan Segitiga

149

Generalisasi Pola Bilangan Segitiga dapat kamu peroleh dengan cara melengkapi

tabel berikut.

\_

Urutan Banyak
Pola Ke- Gambar balok kayu Cara Memperoleh
1 1 1 1= %“)
2x(2+1)
2 3 - 7
== 3 >
3x(3+1)
3 fi%l | 6 6= >
4 0= 4x(4+1)
2
n U, s (@R (n + 1)
2
Maka, melalui generalisasi pola bilangan segitiga di atas dapat diperoleh
bahwa rumus umum urutan pola ke-n Pola Bilangan Segitiga adalah
U, == dengan n adalah bilangan asli

5. Pola Bilangan Ganijil

Generalisasi pola bilangan ganjil dapat kamu peroleh dengan cara melengkapi

tabel berikut.

Urutan Gambar Banyak batang Cara

Pola Ke- lidi Memperoleh
1 | 1 1=2x1)—-1
2 A 3 3=02x2)—-1
3 E 5 5=(2x3)—1
4 7 7=02x4)-1
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Urutan Gambar Banyak batang Cara
Pola Ke- lidi Memperoleh
Un
n Un
=02xn)—1

Maka, melalui generalisasi pola bilangan ganjil di atas dapat diperoleh

bahwa rumus umum urutan pola ke-n Pola Bilangan ganjil adalah

U,=(nx2)-1 dengan n adalah bilangan asli

J

6. Pola Bilangan Genap
Generalisasi pola bilangan genap dapat kamu peroleh dengan cara

melengkapi tabel berikut.

Urutan . Cara
Pola Ke- Gambar Banyak Siswa Memperoleh
1 - 2 2=2x1
-
2 i* 4 4=2x2
2
3 ) 6 6=2x%3
4 8 8=2x%x4



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

151

Urutan . Cara
Pola Ke- Gambar Banyak Siswa Memperoleh
n U, Up,=2Xn

Maka, melalui generalisasi pola bilangan genap di atas dapat diperoleh

bahwa rumus umum urutan pola ke-n Pola Bilangan genap adalah

U,=2Xn dengan n adalah bilangan asli
- J
7. Pola Bilangan Segitiga Pascal
Berapakah jumlah bilangan di suatu baris pada Segitiga Pascal? Lengkapi tabel
berikut.
Baris ke- Bilangan Penjumlahan Bilangan cara
Memperoleh
1 1 1 1 = 20 — p1-1
2 11 1+1=2 2 = 21 = p2-1
3 1 21 1+2+1=4 4 =2%=23%1
4 ib el L 1+3+3+1=8 g=123=2%"1
5 1 46 4 1|14+4+6+4+1=16| 16=2*=2%"1
n 5 S =%

Sy =2""1

\_

Bilangan Segitiga Pascal adalah

[Maka, melalui generalisasi pola bilangan Segitiga Pascal di atas dapat

diperoleh bahwa rumus umum jumlah bilangan baris ke-n Pola

dengan n adalah bilangan asli

~

J

8. Pola Bilangan Fibonacci
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Kunci Jawaban LATIHAN

PENYELESAIAN

a. (Us)
Pola ke- Gambar Banyak_sepatu Cara Memperoleh
yang disusun
1 2 2=2x1
2 4 4=2x2
3 6 6=2x3
4 8 8=2x%x4
5 10 10=2x%x5
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Pola ke-

Gambar

Banyak sepatu
yang disusun

Cara Memperoleh

ol y

Banyak sepatu yang disusun Rina pada pola ke-5 adalah 10 sepatu

b. Generalisasi (cara mencari U,,)

Pola ke- Gambar Banyak_sepatu Cara Memperoleh
yang disusun
1 2 2=2x1
2 4 4=2x2
3 6 6=2X%3
4 8 8=2x%x4
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Banyak sepatu

Pola ke- Gambar .
yang disusun

Cara Memperoleh

10 10=2x5

n n ? U,=2xn ,U,=2n

Banyaknya sepatu yang disusun Rina pada pola ke-n adalah U,, = 2n

c. (Uss)

U,=2n

Maka banyaknya sepatu yang disusun Rina pada pola ke-15 adalah ...
Ujs=2-15

Ui =30

banyaknya sepatu yang disusun Rina pada pola ke-15 adalah 30 sepatu
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LAMPIRAN H. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2
Satuan Pendidikan : SMP Nuris Jember

Kelas/Semester  : IX/Genap

Mata Pelajaran : Matematika

Topik : Barisan Dan Deret
Sub Topik : Barisan Aritmatika

Alokasi Waktu 1 2 X 40 Menit

A. Standar Kompetensi
6. Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam

pemecahan masalah.

B. Kompetensi Dasar
6.2 Menentukan suku ke-n barisan aritmatika dan barisan geometri.

6.4 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

6.2.1 Menjelaskan unsur-unsur barisan, misalkan suku pertama, suku
berikutnya, suku ke-n, beda dan pengertian barisan aritmatika.

6.2.2 Menentukan rumus suku ke-n (generalisasi) barisan aritmatika.

6.4.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan barisan
aritmatika menggunakan sifat dan rumus barisan aritmatika.

6.4.2 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pola
bilangan dan generalisasinya menggunakan berbagai metode atau cara

penyelesaian.
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D. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu menjelaskan unsur-unsur barisan, misalkan suku pertama,
suku berikutnya, suku ke-n, beda dan pengertian barisan aritmatika
dengan benar.

Setelah siswa mampu menjelaskan unsur-unsur barisan, misalkan suku
pertama, suku berikutnya, suku ke-n, beda dan pengertian barisan
aritmatika, diharapkan siswa mampu menentukan rumus suku ke-n
(generalisasi) barisan aritmatika dengan benar.

Diberikan beberapa permasalahan sehari-hari, diharapkan siswa mampu
menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan barisan
aritmatika menggunakan sifat dan rumus barisan aritmatika dengan
benar.

Setelah siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
pola bilangan dan barisan aritmatika, diberikan beberapa permasalahan
sehari-hari, diharapkan siswa mampu menyelesaikan masalah sehari-hari
tentang pola bilangan dan generalisasinya menggunakan berbagai metode

atau cara penyelesaian.

E. Materi Pembelajaran

Barisan bilangan adalah suatu urutan bilangan dengan pola tertentu.

Masing-masing bilangan dalam urutan tersebut disebut sebagai suku-suku

barisan bilangan dan dinotasikan dengan U,.

Barisan aritmatika adalah suatu barisan yang diperoleh dengan cara

menjumlahkan atau mengurangkan suku sebelumnya dengan suatu bilangan

tetap.

Menentukan Suku ke-n (Generalisasi) pada pola dan barisan bilangan.

Uy
U,
Us

a a+b, a+2b, a+3b,.... , a+(n—1)b
=a
=a+b
=a+2b
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(Perhatikan koefisien dari b. Pada pola berikutnya, koefisien dari b

selalu berkurang 1 dari pola sebelumnya)
Maka, untuk pola ke-n diperoleh rumus:

U,=a+ (n—1)b ,yang dikenal sebagai Rumus Barisan Aritmatika
Dimana:
a = nilai dari Suku pertama (U;)
b = beda (U, — U,,_1)
U, = nilai dari suku ke —n

n = banyaknya suku atau urutan suku

o am OOO
C ( QO O

Polake-1 Polake-2 Polake-3 Pola ke-4

Gambar 2.9 Contoh Pola Bilangan
Sumber : Kemendikbud (2014)
Jika susunan bola diteruskan dengan pola ke-n, dengan n adalah suatu
bilangan bulat positif, maka:
Banyak bola pada pola ke-n (U,) dapat diperoleh dengan langkah berikut ini.
Langkah Penyelesaian:

Pola ke- Jumlah bola
Pola ke-1 1=2x1)-1
Pola ke-2 3=2x2)—-1
Pola ke-3 5=(02x3)—-1
Pola ke-4 7=02x4) -1
Pola ke-n U,=(2X%Xxn)—1

Langkah penyelesaian menggunakan rumus Barisan Aritmatika

Penerapan Rumus Barisan Aritmatika

Jumlah b=U,—-U,
Polake- | " o1a a=U; =1 =3-1
=2

Uy=a+(n—-1Db->1+(1-1)2
Pola ke-1 1 Ui=1+0x2
U1=1
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Penerapan Rumus Barisan Aritmatika

Polake- | “o1a a=U; =1 =3-1
=2

Uy=a+n—-1Db->1+(2-1)2
Pola ke-2 3 U,=1+1x2
U2=3

Us=a+(n—1)b->1+(3-1)2
Pola ke-3 5 U;=1+2x2
U3=5

U=a+(n—1b->1+(4—-1)2
Pola ke-4 7 Uy=1+3x%x2
U4:7

Uy,=a+(n—-1Db->1+(n-1)2
Pola ke-n ? U,=1+(nx2)-2
U,=mx2)—1

F. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Guided Discovery Learning (Penemuan
Terbimbing)

Pendekatan Pembelajaran : pemecahan masalah

Metode Pembelajaran : ceramah dan diskusi

G. Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan . Karakteris-
Alokasi | a0 | tik Berpikir
Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | Waktu P kreaE[)i p
KEGIATAN PENDAHULUAN 10 Menit
Guru memberi S Merespon
salam dan salam dari guru
meminta ketua dan berdoa Tahap 1
bersama Guided
kelas untuk ST )
memimpin doa dipimpin oleh D|3c0\_/ery
' ketua kelas. Learning :
Orientasi
Guru memeriksa | Siswa mengikuti
daftar hadir siswa. | pemeriksaan
daftar hadir
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Deskripsi Kegiatan . Karakteris-
AELGH Tahap tik Berpikir
Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | Waktu kreatif
siswa dengan
tertib.
Guru Siswa
menyampaikan memperhatikan
tujuan tujuan
pembelajaran pembelajaran
yang
disampaikan
oleh guru.
Guru mereview Siswa
materi yang mendengarkan
pernah dipelajari | dan ikut
sebelumnya yaitu | berpartisipasi
Pola Bilangan dalam proses
review materi Tahap 1
yang pernah Guided
dipelajari Discovery
sebelumnya Learning :
yaitu Pola Orientasi
Bilangan
Guru memberikan | Siswa
penjelasan singkat | mendengarkan
mengenai aplikasi | penjelasan
Barisan singkat
Aritmatika dalam | mengenai
kehidupan sehari- | aplikasi Barisan
hari Aritmatika
dalam
kehidupan
sehari-hari
KEGIATAN INTI 60 Menit
Guru Siswa
menyampaikan mendengarkan
sekilas materi materi Barisan Tahap 1
. . . Guided
tentang Barisan Aritmatika yang .
. . . . Discovery
Aritmatika disampaikan .
Learning :
oleh guru

Orientasi
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Deskripsi Kegiatan Alokasi Karakteris-
. . . Tahap tik Berpikir
Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | Waktu kreatif
Guru membagi Siswa
siswa menjadi berkumpul
beberapa sesuai dengan
kelompok dengan | kelompok yang
anggota dibentuk oleh
kelompok yang guru dan
telah ditentukan mendengarkan
secara heterogen | petunjuk atau
(dengan arahan dari guru
menerapkan tentang metode
prinsip tidak pembelajaran
membedakan yang akan
tingkat digunakan
kemampuan
berpikir, jenis
kelamin, agama,
suku dan lain-
lain) dan
mendengarkan
arahan dari guru
tentang metode
pembelajaran
yang akan
digunakan.
Guru Siswa menerima
membagikan LKK 2 yang
LKK 2 kepada dibagikan oleh
setiap kelompok | guru
Guru meminta Siswa membaca Tahap 2
siswa untuk dan mengamati Guided
membaca dan permasalahan Discovery
mengamati atau persoalan Learning :
permasalahan yang terdapat di Merumus-
atau persoalan dalam LKK 2 kan Masalah Kefasihan
yang terdapat di siswa (Fluency)
LKK 2 Tahap 1 y
Pemecahan
Guru meminta Siswa masalah :
siswa untuk menuliskan info Understand-
menulis info yang | yang diperoleh ing the
diperoleh dari dari problem
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Deskripsi Kegiatan . Karakteris-
Kegiatan G Kegiatan Si ,\O\Allol;aga Tahap tik Berpikir
egiatan Guru egiatan Siswa aktu kreatif
permasalahan permasalahan (Memahami
atau persoalan meliputi hal Masalah)
meliputi hal yang | yang diketahui,
diketahui, ditanya | ditanya, dijawab
dan dijawab
Guru Siswa membuat Tahap 3
membimbing prediksi Guided
siswa untuk jawaban dan Discovery
membuat prediksi | rencana untuk Learning :
jawaban dan menyelesaikan Menemu-
rencana untuk permasalahan kan
menyelesaikan dalam LKK 2 Hipotesis
permasalahan sesuai dengan
pada LKK2 bimbingan yang Tahap 2
diberikan oleh Pemecahan
guru masalah :
Devising
plan
(Membuat
rencana
untuk
menyelesai-
kan masalah)
Guru meminta Siswa berdiskusi Tahap 4
siswa berdiskusi | bersama anggota Guided
bersama kelompoknya Discovery
kelompoknya untuk Learning :
untuk menentukan Mengumpul-
menentukan solusi kan data
solusi permasalahan
permasalahan pada LKK 2 Tahap 3
pada LKK 2 sesuai dengan Pemecahan Fleksibilitas
sesuai dengan rencana yang masalah: (Flexibility)
rencana yang telah dibuat Carrying out
telah dibuat the plan
(Melaksana-
kan rencana
yang dibuat
pada Tahap

2)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

162

Deskripsi Kegiatan . Karakteris-
Kegiatan G Kegiatan Si ,\O\Allol;aga Tahap tik Berpikir
egiatan Guru egiatan Siswa aktu kreatif
Guru meminta Siswa meneliti
siswa untuk kembali hasil Tahap 5
meneliti kembali | diskusi tentang Guided
hasil diskusi solusi atau Discovery
tentang solusi jawaban dari Learning :
atau jawaban dari | permasalahan Menguji
permasalahan pada LKK 2 Hipotesis
pada LKK 2
Tahap 4 Kebaruan
Guru memberikan | Siswa Pemecahan (Novelty)
soal latihan menyelesaikan masalah:
tambahan agar soal latihan Looking
siswa dapat tambahan yang back
menguji diberikan oleh (Memeriksa
hipotesisnya . guru untuk ulang
menguji jawaban yang
hipotesisnya diperoleh)
Guru meminta Perwakilan dari
perwakilan dari anggota
anggota kelompok untuk
kelompok untuk | mempresentasi-
mempresentasi- kan jawaban -Grﬁt] di% &
kan jawaban atau | atau hasil . .
hasil diskusinya | diskusinya di Dlscoyery Fleks[b|_l|_tas
y Y .
di depan kelas depan kelas Sl (Flexibily)
P ’ P ' Menemukan
sedangkan sedangkan Kesimoulan
kelompok lain kelompok lain P
memberikan memberikan
tanggapannya. tanggapannya.
KEGIATAN PENUTUP 10 Menit
Guru meminta Siswa
siswa untuk menyebutkan Tahap 6
menyebutkan kesimpulan dari Guided
kesimpulan dari materi Barisan Discovery
materi Barisan Aritmatika yang Learning :
Aritmatika yang | dipelajari hari Menemukan
dipelajari hari ini | ini Kesimpulan

Guru meminta
siswa untuk
membaca dan

Siswa mencatat
tugas yang
berikan oleh
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Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Tahap

Karakteris-
tik Berpikir
kreatif

mempelajari
materi yang telah
diajarkan, yaitu
Pola Bilangan,
Barisan
Aritmatika dan
generalisasinya
sebagai tugas di
rumah untuk
persiapan Tes
Kemampuan
Berpikir Kreatif
Siswa

guru yaitu
membaca dan
mempelajari
materi Pola
Bilangan,
Barisan
Aritmatika dan
generalisasinya
yang telah
diajarkan,
sebagai tugas di
rumah untuk
persiapan Tes
Kemampuan
Berpikir Kreatif
Siswa

Guru mengakhiri

Siswa berdoa

pelajaran dengan | bersama yang
berdoa bersama dipimpin oleh
yang dipimpin ketua kelas

oleh ketua kelas untuk

untuk mengakhiri | mengakhiri
pelajaran pelajaran

Guru Siswa menjawab
mengucapkan salam penutup

salam penutup
setelah
mengakhiri
pelajaran

setelah guru
mengakhiri
pelajaran

H. Media/Alat dan Sumber Belajar

1. Alat/Bahan
2. Media
3. Sumber Belajar

: penggaris, spidol, dll

: papan tulis/white board, LCD, laptop, dll

a. Buku siswa Hal. 155-158, Kementrian Pendidikan Nasional, 2011
b. Buku Guru Hal. 82-102, Kementrian Pendidikan Nasional, 2015
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c. Lembar kerja kelompok 2 (LKK 2)

I.  Penilaian
1. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
a. Teknik :tes
b. Bentuk : tes tulis (masalah pada LKK dan Tes Kemampuan
Berpikir Kreatif)
c. Waktu  :selama proses pembelajaran
d. Instrumen :
» Lembar Kerja Kelompok 2 (Lampiran G1)
» Paket Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa (Lampiran C)
» Pedoman penskoran paket Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
(Lampiran E)
2. Penilaian Keterampilan
a. Teknik :nontes
b. Bentuk : observasi (pengamatan)
c. Waktu  :selama proses pembelajaran

d. Instrumen : lembar observasi (Lampiran J)
Jember, 25 Januari 2017

Mengetahui,
Kepala Sekolah Peneliti,

Qurrota Aiyunin

NIP. o, NIM. 130210101054
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LAMPIRAN H1. LEMBAR KERJA KELOMPOK 2

MATEMATIKA

Lembar Kerja Kelompok

Barisan Aritmatika

Nama Anggota Kelompok

©)

1. 5.
2.

3.

4.

Kelompok

Kelas

Asal Sekolah

PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2017
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Kata Pengantar

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini sangat pesat. Untuk
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan Matematika
yang kuat sejak dini.

Untuk itulah disusun Lembar Kerja Kelompok Matematika ini dengan harapan
membantu peserta didik agar mampu berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.
Lembar Kerja Kelompok ini disusun dengan mengacu pada kurikulum KTSP. Kurikulum
KTSP terdiri atas Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang berguna bagi peserta
didik agar dapat mewakili kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup dalam keadaan yang selalu berubah dan kompetitif.

Penulis telah berusaha menyajikan yang terbaik dalam Lembar Kerja Kelompok ini,
namun tiada gading yang tak retak. Tentu saja Lembar Kerja Kelompok ini masih banyak
kekurangannya. Oleh karena itu, Penulis mengaharapkan saran dan kritik demi kesempurnaan
pada Lembar Kerja Kelompok mendatang. Akhirnya Penulis berharap semoga Lembar Kerja
Kelompok ini bermanfaat bagi peserta didik, guru, dan para pemakai lainnya.

Selamat Belajar, semoga sukses.

Penulis
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Satuan Sekolah : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Kelas/Semester : 1X/2 (Genap)

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Barisan Aritmatika

Pertemuan Ke- 2

Alokasi waktu : 1 X 40 menit

A. Standar Kompetensi:
6. Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan masalah

B. Kompetensi Dasar
6.2 Menentukan suku ke-n barisan aritmatika dan barisan geometri.

6.4 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
6.2.1 Menjelaskan unsur-unsur barisan, misalkan suku pertama, suku berikutnya, suku ke-

n, beda dan pengertian barisan aritmatika.

6.2.2 Menentukan rumus suku ke-n (generalisasi) barisan aritmatika.

6.4.1Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan barisan aritmatika

menggunakan sifat dan rumus barisan aritmatika.

6.4.2Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pola bilangan dan

generalisasinya menggunakan berbagai metode atau cara penyelesaian.
D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menjelaskan unsur-unsur barisan, misalkan suku pertama, suku
berikutnya, suku ke-n, beda dan pengertian barisan aritmatika dengan benar.

2. Setelah siswa mampu menjelaskan unsur-unsur barisan, misalkan suku pertama, suku
berikutnya, suku ke-n, beda dan pengertian barisan aritmatika, diharapkan siswa
mampu menentukan rumus suku ke-n (generalisasi) barisan aritmatika dengan benar.

3. Diberikan  beberapa permasalahan sehari-hari, diharapkan siswa mampu
menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan barisan aritmatika
menggunakan sifat dan rumus barisan aritmatika dengan benar.

4. Setelah siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola bilangan
dan barisan aritmatika, diberikan beberapa permasalahan sehari-hari, diharapkan
siswa mampu menyelesaikan masalah sehari-hari tentang pola bilangan dan

generalisasinya menggunakan berbagai metode atau cara penyelesaian.
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‘) Petunjuk :
ke

swaz-p18.blogspot.com
1. Isilah identitas sekolah beserta nama anggota kelompok pada bagian yang disediakan!
2. Bacalah dan pahami petunjuk belajar dengan teliti ! :
3. Bacalah dan pahami Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan
- Pembelajaran yang akan peserta didik capai ! :
4 Waktu pengerjaan 30 menit
5. Kerjakan lembar kerja kelompok ini secara berkelompok
6. Bacalah Lembar kerja kelompok dengan teliti dan cermat
7. Jawablah pertanyaan pada tempat yang di sediakan dengan lengkap dan sistematis
8 Tanyakan pada Bapak/Ibu guru jika ada yang kurang jelas
9. Presentasikan hasil kerja kelompok kalian.

Persiapan :

Yang harus anda persiapkan sebelum mengerjakan tugas ini adalah :
1. Alat Tulis
2. Penggaris

5
gﬂspek yang dinilai : E

: 1. Kebenaran dalam menjawab soal. Q
: 2. Sistematika penulisan jawaban. catatanmarketing.wordpress.com

3 Kemampuan mengemukakan dan menjelaskan jawaban LKK di depan kelas.


http://swaz-p18.blogspot.com/2013/01/kenapa-perlu-menuding.html
http://www.kaskus.co.id/thread/5447d2e5118b46260f8b4567/agan-punya-kebiasaan-terlambat-perbaiki-dengan-8-cara-efektif-ini
https://catatanmarketing.wordpress.com/tag/penilaian-kredit/
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BARISAN BILANGAN

Setelah kamu mengenal berbagai bentuk atau jenis pola bilangan, sekarang kamu akan
diajak untuk mengenal barisan bilangan. Barisan Bilangan adalah bilangan-bilangan yang
disusun dengan aturan tertentu.
Perhatikan pola bilangan 1, 3, 5, 7, ..... kamu telah mengenal contoh tersebut pada

pembahasan pola bilangan ganjil. Contoh tersebut merupakan contoh barisan bilangan

INFO 11 Suku pertama dari barisan
bilangan 1, 3, 5, 7, .... Adalah 1.

* Setiap bilangan yang terdapat Suku pertama dapat disimbolkan

dalam suatu barisan bilangan

. dengan Uy,
disebut Suku.

e Suku ke-n dari suatu barisan Sehingga dari barisan bilangan
biasa dilambangkan dengan U,, , di atas dapat diperoleh bahwa
dengan n adalah bilangan asli U;=1

1 3 5 9 ...dst
+2 +2 +2 +2
Jadi :
U1:1 U2:3 U3:5 U4_:7 U5:9 ......... dSt

BARISAN ARITMATIKA

Barisan Aritmatika adalah suatu barisan yang diperoleh dengan menjumlahkan atau
mengurangkan suku sebelumnya dengan suatu bilangan tetap. Bilangan tetap tersebut
dinamakan pembeda dan dinotasikan sebagai b.
Pembeda suatu barisan aritmatika dapat diperoleh dengan mencari selisih dua suku yyang

berurutan.

Pada barisan aritmatika Uy, U,, Uz, Uy, ....... Uy Upgq
Berlaku b == UZ - U1 = U3 - UZ = U4, - U3 = e = Un—l_Un

Dengan b adalah pembeda dan n adalah bilangan asli
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A. Menentukan suku ke-n dari suatu Barisan Aritmatika

Apabila diberikan barisan bilangan sebagai berikut.

a, a+b, a+2b, a+3b,a+4b..... , a+(n—1)b
Maka,
U =a
U,=a+b
U;=a+2b
U, = -
Us = -

(Perhatikan koefisien dari b. Pada pola berikutnya, koefisien dari b selalu

berkurang 1 dari pola sebelumnya)

maka, dari generalisasi diatas untuk pola ke-n diperoleh rumus : \
U, =
yang dikenal sebagai Rumus Barisan Aritmatika
Dimana:
a = nilai dari Suku pertama (U;)
b = beda (U, — U,,_1)

U, = nilai dari suku ke —n
(= banyaknya suku atau urutan suku /

B. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Barisan aritmatika

Pak Ahmad bekerja sebagai manager di sebuah perusahaan. Pak Ahmad bekerja dengan
gaji tetap sebesar Rp.4.000.000,00/bulan. Pak Ahmad memiliki keinginan untuk membeli
sebuah mobil, sehingga setiap akhir bulan Pak Ahmad selalu menyisihkan gajinya untuk
ditabung. Pada bulan pertama, Pak Ahmad sudah memiliki saldo sebesar
Rp.1.000.000,00. Pada bulan kedua la menambahkan setengah dari gajinya untuk
ditabung. Ahmad selalu rutin menabungkan setengah dari gajinya setiap bulan hingga
tabungannya cukup untuk membeli sebuah mobil.

a. Berapa uang yang ada ditabungan Pak Ahmad pada bulan ke-5?

b. Berapa uang yang ada ditabungan Pak Ahmad pada bulan ke-n?

c. Berapa uang yang ada ditabungan Pak Ahmad pada bulan ke-35?
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d. Jika harga sebuah mobil yang akan dibeli Pak Ahmad adalah Rp. 175.000.000,00,

pada bulan ke berapa Pak Ahmad mampu membeli mobil itu dengan uang yang telah
la tabung?

Bantu Pak Ahmad untuk menyelesaikan permasalahan diatas.
Apa yang kamu ketahui dari permasalahan yang dihadapi Pak Ahmad di atas?

ﬂermasalahan di atas merupakan aplikasi dari Barisan Aritmatika \
Gaji Pak Ahmad setiap bulan = ---

Uang yang ditabung setiap bulan = % dari Gaji Pak Ahmad setiap bulan

Saldo Awal bulan pertama=U; = a = -
Uang di tabungan pak Ahmad pada bulan ke-2 = U, = ---
Uang yang ditabung setiap bulan =pembeda=U, —U; =b = ---

Harga Mobil = -

Maka, permasalahan di atas membentuk sebuah barisan bilangan, yaitu:
1.000.000, ... , N

o J

Apa yang ditanyakan pada permasalahan di atas?

4 )
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Kamu dapat menyelesaikan permasalahan di atas melalui generalisasi barisan aritmatika

dengan cara melengkapi tabel di bawah ini

Bulan

% Jumah Uang Penerapan Rumus Barisan Aritmatika
e_

U,=a+n—-1)b
U; = 1.000.000 + (1 — 1)2.000.000

1 U; = a=Rp.1.000.000,00
U; = 1.000.000 + 0 x 2.000.000

U; = 1.000.000
U,=a+n-1)b
u, =...

2 U2= g
U,=a+ n-1)b
U, =

3 U3: 3
U,=a+ n-1)b
u, =...

4 U4= *
U,=a+n-1)b
U =

5 |Ug= ®

U,=a+n-1)b
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Sehingga dari proses generalisasi di atas, diperoleh sebagai berikut.

a. Uang yang ada di tabungan Pak Ahmad pada bulan ke-5 adalah ... )
b. Uang yang ada di tabungan Pak Ahmad pada bulan ke-n adalah...
c. Uang yang ada di tabungan Pak Ahmad pada bulan ke-35(U;5) adalah...
U, =
Uszg = -+
G J

Setelah mampu menyelesaikan permasalahan a-c, kamu akan mampu menyelesaikan

permasalahan d.

~

e Apabila uang yang ada di tabungan Pak Ahmad kurang dari harga mobil, apakah pak

o Harga mobil yang akan dibeli oleh Pak Ahmad adalah ...

Ahmad mampu membelinya?
Jawab: ...
e Berapa minimal uang yang harus dimiliki Pak Ahmad dalam tabungannya agar la mampu
membeli mobil tersebut?
Jawab:...
e Sehingga, pada bulan ke berapa Pak Ahmad memiliki uang tabungan yang cukup untuk
membeli mobil?
Jawab:
Misalkan bulan diman Pak Ahmad memiliki uang tabungan yang cukup = bulan ke-x
Maka minimal uang tabungan yang harus dimiliki pak Ahmad untuk membeli mobil = U,
U,=a+(n-1)b
U, =

d. Jadi Pak Ahmad memiliki uang tabungan yang cukup untuk membeli mobil

tersebut pada bulan ke-....

J
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LATIHAN SOAL

PETUNJUK :

e Permasalahan yang diberikan di bawah ini merupakan permasalahan terbuka
yang memiliki kemungkinan cara penyelesaian lebih dari satu.
e Penilaian akan didasarkan pada:
a. Banyaknya cara penyelesaian yang berbeda yang mampu Anda berikan.
b. Keunikan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan (berbeda
dengan cara penyelesaian yang lain).

Permasalahan
Amalia bekerja di toko sepatu. Keadaan toko pada saat itu sangat berantakan. Amalia
bertugas untuk menata kotak-kotak sepatu agar terlihat rapi. Amalia menemukan dua
jenis kotak sepatu yang berbeda. Kotak sepatu berwarna biru adalah kotak untuk sepatu
laki-laki, sedangkan kotak berwarna putih adalah kotak untuk sepatu perempuan. Amalia
menyusun kotak sepatu tersebut sesuai pola berikut.
Pola Ke-1 Pola Ke-2 Pola Ke-3

n s an

Gunakan berbagai cara untuk menyelesaiakan permasalahan berikut.

a. Berapa banyak kotak sepatu perempuan yang disusun oleh Amalia pada pola ke-5?

b. Apabila pola tersebut dilanjutkan hingga pola ke-n, bagaimana kamu mendapatkan
aturan umum (generalisasi) untuk mengetahui banyaknya kotak sepatu perempuan
yang disusun Amalia pada Pola ke-n?

c. Setelah kamu mengetahui Aturan umum untuk mengetahui banyaknya kotak sepatu
perempuan yang disusun oleh Amalia pada pola ke-n, hitunglah berapa banyak kotak

sepatu perempuan yang disusun Amalia pada pola ke-50?
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PENYELESAIAN

Diketahui:
Kotak sepatu laki-laki = kotak biru
Kotak sepatu perempuan = kotak putih

Pola ke-1 terdapat 1 kotak biru dan 3 kotak putih
Pola ke-2 terdapat 2 kotak biru dan 6 kotak putih
Pola ke-3 terdapat 3 kotak biru dan 9 kotak putih

Ditanya:

a. Banyak kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-5(Us)

b. Aturan umum (generalisasi) untuk mengetahui banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak
putih) yang disusun Amalia pada pola ke-n (U,,)

C. Banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-50
(Uso)

Jawab:
» CARA 1 (KONSEP POLA BILANGAN)
a. (Us)
Pola ke- Banytz)iikr:otak Banyak kotak putih Cara Memperoleh
1 1 3 3=3x%x1
2 2 6 6=3x..
3 3 9 9 =...
4
5

Banyak kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-5 adalah ...
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b. Generalisasi (cara mencari U,,)

St Banyak kotak Banyak kotak Cara Memperoleh
biru putih

1 1 3 3=3x1

2 2 6 6=3x..

3 3 9 9=--

4

3)

n n ? U, ="

Banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-n adalah
u, =

c. (Uso)

u,=-

Sehingga banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola
ke-50 adalah ...

U50 — oo
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> CARA 2 (KONSEP BARISAN ARITMATIKA)

Menggunakan rumus U,, = a+ (n — 1)b

Uj=a=-- U,—U;,=b=-
a. (Us)
Banyak kotak Banyak kotak Cara Memperoleh
Pola ke- ) .
biru putih U,=a+n—-1)b
U,=a+n—-1)b
Uy=-+(.—1)..
L 1 3 1 ( )
U,=a+(n—-1)b
Up=-+(.—1)..
4 ; . 2 ( )
U,=a+n—-1)b
U3=-+(..—1)..
. . : 3 ( )
U,=a+n—-1)b
4 Uy=-+(.—1)..
U,=a+(n—-1)b
. Us=-+(..—1)..

Banyak kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-5 adalah ...
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b. Generalisasi (cara mencari U,,)

——_ Banyak kotak Banyak kotak Cara Memperoleh
ola ke-
biru putih U,=a+n—-1)b
U,=a+n—-1)b
U,=-+(.—1)..
1 1 3
U,=a+(n-1)b
Uy=-+(.—1)..
2 2 6
U,=a+(n-1)b
U3=-+(.—1)..
3 3 9
U,=a+n—-1)b
Uy=+(.—1)..
4
U,=a+(n—-1)b
Us=-+(.—1)..
5
U,=a+(n—-1)b
U,=+(.—1)
n n 7)

Banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-n adalah
u, =
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d. (Uso)
U, =

sitory \U nite}{s&as J

Sehingga banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola
ke-50 adalah ...

USO == eee

> CARA 3 (KONSEP LUAS BANGUN DATAR)
Pola di atas adalah bangun datar berbentuk ...

Rumus Luas bangun di atas adalah L = ---

a. (Us)

Banyak Banyak Cara Memperoleh

Pola ke- kotak kotak L=--

biru putih Banyak Kotak putih = L — Banyak Kotak biru

Up=@xD-
1 1 3 U;=(.x..)—
Up=(@xD—-
2 2 6 Uy = (X ) — e
Us=(@xD—
3 3 9 Uz =(..X ) —
Up=@xD—-
4 Uy =(X ) —
Us=(@xD—
5 Us = (. X ) — e

Banyak kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-5 adalah ...
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Perhatikan panjang bangun pada masing-masing polal

Apakah panjang bangun tersebut mengalami perubahan dari pola pertama ke pola

berikutnya? ...

Apakah lebar bangun tersebut mengalami perubahan dari pola pertama ke pola berikutnya?

Apakah panjangnya semakin berkurang atau semakin bertambah? ...

Bagaimana perubahannya? Jelaskan!

b. Generalisasi (cara mencari U,,)

Banyak Banyak Cara Memperoleh
Pola ke- kotak kotak L=--
biru putih Banyak Kotak putih = L — Banyak Kotak biru

Up=(@xD~—
1 1 3 Ui = (X ) —
Uy=(@xD~—
2 2 6 Uy = (X ) — e
Us=(@xD~
3 3 9 Uz =(..X ) —
Uy=(@xD—
4 Uy = (X ) — e
Us=(@xD—
5 Us = (. X ) — o
Up=(@xD~-

n n ? U,=( X ) —
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Banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-n adalah
Un = eee

c. (Uso)
Un — eee
Maka banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-50
adalah ...

Uso = eee

9

CD KESIMPULAN
1. Apakah semua cara atau metode penyelesaian di atas memiliki hasil yang

sama?

Jawab : ...

2. Sebutkan cara atau metode penyelesaian yang sudah kamu pelajari !

Jawab: ...
> ...
> ...
> ...
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LAMPIRAN H. RPP PERTEMUAN 2 REVISI SETELAH VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  : IX/Genap

Topik : Barisan Dan Deret
Sub Topik : Barisan Aritmatika

Alokasi Waktu 1 2 X 40 Menit

A. Standar Kompetensi
6. Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam

pemecahan masalah.

B. Kompetensi Dasar
6.2 Menentukan suku ke-n barisan aritmatika dan barisan geometri.

6.4 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

6.2.1 Menjelaskan unsur-unsur barisan, misalkan suku pertama, suku
berikutnya, suku ke-n, beda dan pengertian barisan aritmatika.

6.2.2 Menentukan rumus suku ke-n (generalisasi) barisan aritmatika.

6.4.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan barisan
aritmatika menggunakan sifat dan rumus barisan aritmatika.

6.4.2 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pola
bilangan dan generalisasinya menggunakan berbagai metode atau cara

penyelesaian.
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D. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu menjelaskan unsur-unsur barisan, misalkan suku pertama,
suku berikutnya, suku ke-n, beda dan pengertian barisan aritmatika
dengan benar.

Setelah siswa mampu menjelaskan unsur-unsur barisan, misalkan suku
pertama, suku berikutnya, suku ke-n, beda dan pengertian barisan
aritmatika, diharapkan siswa mampu menentukan rumus suku ke-n
(generalisasi) barisan aritmatika dengan benar.

Diberikan beberapa permasalahan sehari-hari, diharapkan siswa mampu
menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan barisan
aritmatika menggunakan sifat dan rumus barisan aritmatika dengan
benar.

Setelah siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
pola bilangan dan barisan aritmatika, diberikan beberapa permasalahan
sehari-hari, diharapkan siswa mampu menyelesaikan masalah sehari-hari
tentang pola bilangan dan generalisasinya menggunakan berbagai metode

atau cara penyelesaian.

E. Materi Pembelajaran

Barisan bilangan adalah suatu urutan bilangan dengan pola tertentu.

Masing-masing bilangan dalam urutan tersebut disebut sebagai suku-suku

barisan bilangan dan dinotasikan dengan U,. Barisan aritmatika adalah suatu

barisan yang diperoleh dengan cara menjumlahkan atau mengurangkan suku

sebelumnya dengan suatu bilangan tetap.

Menentukan Suku ke-n (Generalisasi) pada pola dan barisan bilangan.

Uy
U,
Us

a, a+b, a+2b, a+3b,..., a+(n—1)b
=a
=a+b
=a+2b

(Perhatikan koefisien dari b. Pada pola berikutnya, koefisien dari b

selalu berkurang 1 dari nilai sukunya)
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Maka, untuk pola ke-n diperoleh rumus:
U, =a+ (n—1)b ,yang dikenal sebagai Rumus Barisan Aritmatika
Dimana:
a = nilai dari Suku pertama (U;)
b = beda (U, — U,,_1)
U,, = nilai dari suku ke —n
n = banyaknya suku atau urutan suku

€

© 00 000 0000
Polake-1 Polake2 Polake3  Polaked
Gambar 1. Contoh Pola Bilangan
Sumber : Kemendikbud (2014)
Jika susunan bola diteruskan dengan pola ke-n, dengan n adalah suatu
bilangan bulat positif, maka:
Banyak bola pada pola ke-n (U,) dapat diperoleh dengan langkah berikut ini.

Langkah Penyelesaian:

Pola ke- Jumlah bola
Pola ke-1 1=02x1)-1
Pola ke-2 3=2x2)—-1
Pola ke-3 5 =N Ze3 Nl
Pola ke-4 7=02x4) -1
Pola ke-n U,=02xn)—-1

Langkah penyelesaian menggunakan rumus Barisan Aritmatika

Penerapan Rumus Barisan Aritmatika

Jumlah b=U,—-U,
Pola ke- bola a=U; =1 =3-1
=2

Uy=a+(n—-1Db->1+(1-1)2
Pola ke-1 1 Uy=1+0x2

U, =1
U,=a+n—-1b->1+2-1)2
Pola ke-2 3 U,=1+1x2

U, =3



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

185

Penerapan Rumus Barisan Aritmatika
Jumlah b=U,—-U,
Polake- | ™} ola a=U, =1 =3-1
=2
Us=a+(n—1Db-14+(3-1)2
Pola ke-3 5 U;=1+2x%x2
U; =5
Uy=a+(n—1Db->14+(4—-1)2
Pola ke-4 7/ Uy,=1+3x%x2
U,=7
U,=a+(n—1Db->1+n-1)2
Pola ke-n ? U,=1+(nx2)-2
U,=(nx2)—1

F. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran

Metode Pembelajaran

: Guided Discovery Learning (Penemuan

Terbimbing)
: pemecahan masalah

: ekspositori dan diskusi

G. Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Alokasi Karakteris-
Guru Siswa Waktu ptiap tik Beghkir
kreatif
KEGIATAN PENDAHULUAN 15 Menit
Menjawab
Memberi salam salam dari guru
dan meminta dan berdoa
ketua kelas untuk | bersama Tahao 1
memimpin doa. dipimpin oleh GuideF(JJI
ketua kelas. )
Discovery
Memeriksa daftar | Mengikuti Lea_trnmg_.
A . Orientasi
hadir siswa. pemeriksaan
daftar hadir
siswa dengan
tertib.
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Deskripsi Kegiatan Alokasi Karakteris-
Guru Siswa Waktu VGRS ]
kreatif
Menyampaikan Memperhatikan
tujuan tujuan
pembelajaran pembelajaran
yang
disampaikan
oleh guru.
Mereview materi | Mendengarkan
yang pernah dan ikut
dipelajari berpartisipasi
sebelumnya yaitu | dalam proses
Pola Bilangan review materi
yang pernah
dipelajari
sebelumnya
yaitu Pola
Bilangan
Memberikan Mendengarkan
penjelasan singkat | penjelasan Tahap 1
mengenai aplikasi | singkat Guided
Barisan mengenai Discovery
Aritmatika dalam | aplikasi Barisan Learning :
kehidupan sehari- | Aritmatika Orientasi
hari dalam
kehidupan
sehari-hari
Membagi siswa Berkumpul
menjadi beberapa | sesuai dengan
kelompok dengan | kelompok yang
anggota dibentuk oleh
kelompok yang guru dan
telah ditentukan mendengarkan

secara heterogen
(dengan
menerapkan
prinsip tidak
membedakan
tingkat
kemampuan
berpikir, jenis
kelamin, agama,

petunjuk atau
arahan dari guru
tentang metode
pembelajaran
yang akan
digunakan
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Deskripsi Kegiatan Alokasi Karakteris-
Guru Siswa Waktu VEIER He Berp.ikir
kreatif
suku dan lain-
lain) dan
memberikan
petunjuk atau
arahan tentang
metode
pembelajaran
yang akan
digunakan.
KEGIATAN INTI 55 Menit
Me_nyampalkgn Mendgnga(kan Tahap 1
sekilas materi materi Barisan .
i y 1 Guided
tentang Barisan Aritmatika yang Discovery
Aritmatika disampaikan .
oleh guru Lea}rnlng_.
Orientasi
Membagikan Menerima LKK
LKK 2 kepada 2 yang
setiap kelompok | dibagikan oleh
guru
Meminta siswa Membaca dan
untuk membaca mengamati Tahap 2
dan mengamati permasalahan Gui de%
permasalahan atau persoalan Discovery
atau persoalan yang terdapat di ehing -
yang terdapat di d_alam LKK 2 Merumgé-
T\’ sswa kan Masalah
Meminta siswa Menuliskan info Tahap 1 Kefasihan
untuk menulis yang diperoleh Pemecahan (Fluency)
info yang dari masalah -
diperoleh dari permasalahan Un dersta;n d-
permasalahan meliputi hal ing the
atau persoalan yang diketahui, blem
meliputi hal yang | ditanya dan E)I\r/cl)emahami
g:'t(:r:;zu' dan dijawab Masalah)
Membimbing Membuat Tahap 3 Kefasihan
siswa untuk prediksi Guided (Fluency)
membuat prediksi | jawaban dan Discovery dan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

188

Deskripsi Kegiatan Alokasi Karakteris-
Guru Siswa Waktu VGRS ]
kreatif
jawaban dan rencana untuk Learning : Kebaruan
rencana untuk menyelesaikan Menemu- (Novelty)
menyelesaikan permasalahan kan
permasalahan dalam LKK 2 Hipotesis
pada LKK2 sesuai dengan
bimbingan yang Tahap 2
diberikan oleh Pemecahan
guru masalah :
Devising
plan
(Membuat
rencana
untuk
menyelesai-
kan masalah)
Meminta siswa Berdiskusi Tahap 4
berdiskusi bersama anggota Guided
bersama kelompoknya Discovery
kelompoknya untuk Learning :
untuk menentukan Mengumpul-
menentukan solusi kan data
solusi permasalahan
permasalahan pada LKK 2 Tahap 3
pada LKK 2 sesuai dengan Pemecahan Fleksibilitas
sesuai dengan rencana yang masalah: (Flexibility)
rencana yang telah dibuat Carrying out
telah dibuat the plan
(Melaksana-
kan rencana
yang dibuat
pada Tahap
2)
Meminta siswa Meneliti Tahap 5
untuk meneliti kembali hasil Guided
kembali hasil diskusi tentang Discovery
diskusi tentang solusi atau Learning : .

) ) . = Kefasihan
solusi atau jawaban dari Menguji (Fluency)
jawaban dari permasalahan Hipotesis y
permasalahan pada LKK 2
pada LKK 2 Tahap 4

Pemecahan
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Deskripsi Kegiatan Alokasi Karakteris-
Guru Siswa Waktu VGRS ]
kreatif
Memberikan soal | Menyelesaikan masalah:
latihan tambahan | soal latihan Looking
agar siswa dapat | tambahan yang back
menguiji diberikan oleh (Memeriksa
hipotesisnya . guru untuk ulang
menguiji jawaban yang
hipotesisnya diperoleh)
Meminta Perwakilan dari
perwakilan dari anggota
anggota kelompok untuk
kelompok untuk | mempresentasi-
mempresentasi- kan jawaban -Grﬁ? dae% g
kan jawaban atau | atau hasil . leksibilitas
hasil diskusinya diskusinya di Dlscoyery. e SIDI
di depan kelas depan kelas vl (§lexibility)
P ' P ' Menemukan
sedangkan sedangkan Kesimpulan
kelompok lain kelompok lain P
memberikan memberikan
tanggapannya. tanggapannya.
KEGIATAN PENUTUP 10 Menit
Meminta siswa Menyebutkan
untuk kesimpulan dari Tahap 6
menyebutkan materi Barisan Guided
kesimpulan dari Aritmatika yang Discovery
materi Barisan dipelajari hari Learning :
Aritmatika yang | ini Menemukan
dipelajari hari ini Kesimpulan

Meminta siswa
untuk membaca
dan mempelajari
materi yang telah
diajarkan, yaitu
Pola Bilangan,
Barisan
Aritmatika dan
generalisasinya
sebagai tugas di
rumah untuk
persiapan Tes
Kemampuan

Mencatat tugas
yang berikan
oleh guru yaitu
membaca dan
mempelajari
materi Pola
Bilangan,
Barisan
Aritmatika dan
generalisasinya
yang telah
diajarkan,
sebagai tugas di
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Deskripsi Kegiatan Alokasi Karakteris-
Guru Siswa Waktu Tahap tik Berpikir
kreatif

Berpikir Kreatif
Siswa

rumah untuk
persiapan Tes
Kemampuan
Berpikir Kreatif
Siswa

Mengakhiri
pelajaran dengan
berdoa bersama
yang dipimpin

Berdoa bersama
yang dipimpin
oleh ketua kelas
untuk

oleh ketua kelas mengakhiri
untuk mengakhiri | pelajaran
pelajaran

Mengucapkan Menjawab

salam penutup
setelah
mengakhiri
pelajaran

salam penutup
setelah guru
mengakhiri
pelajaran

H. Media/Alat dan Sumber Belajar

1. Alat/Bahan : penggaris, spidol, dll

2. Media : papan tulis/white board, LCD, laptop, dll

3. Sumber Belajar
a. Buku siswa Hal. 155-158, Kementrian Pendidikan Nasional, 2011
b. Buku Guru Hal. 82-102, Kementrian Pendidikan Nasional, 2015
c. Lembar kerja kelompok 2 (LKK 2)

I.  Penilaian
1. Penilaian Kompetensi Pengetahuan

a. Teknik :tes

b. Bentuk : tes tulis (masalah pada LKK dan Tes Kemampuan
Berpikir Kreatif)
c. Waktu  :selama proses pembelajaran
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d. Instrumen :

» Lembar Kerja Kelompok 2 (Lampiran I.1)

»  Paket Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa (Lampiran C)
» Pedoman penilaian paket Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
(Lampiran F)
2. Penilaian Keterampilan
a. Teknik  :nontes
b. Bentuk : observasi (pengamatan)
c. Waktu : selama proses pembelajaran

d. Instrumen : lembar observasi (Lampiran [)

Jember, 25 Januari 2017
Mengetahui,

Peneliti,

NIM. 130210101054
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LAMPIRAN H1.2 LEMBAR KERJA KELOMPOK 2 REVISI SETELAH VALIDASI

ATEMATIKA

Lembar Kerja Kelompok

Barisan Aritmatika

Nama Anggota Kelompok

©)

1. 5.
2.

3.

4.

Kelompok

Kelas

Asal Sekolah

PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2017
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Kata Pengantar

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini sangat pesat. Untuk
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan Matematika
yang kuat sejak dini.

Untuk itulah disusun Lembar Kerja Kelompok Matematika ini dengan harapan
membantu peserta didik agar mampu berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.
Lembar Kerja Kelompok ini disusun dengan mengacu pada kurikulum KTSP. Kurikulum
KTSP terdiri atas Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang berguna bagi peserta
didik agar dapat mewakili kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup dalam keadaan yang selalu berubah dan kompetitif.

Penulis telah berusaha menyajikan yang terbaik dalam Lembar Kerja Kelompok ini,
namun tiada gading yang tak retak. Tentu saja Lembar Kerja Kelompok ini masih banyak
kekurangannya. Oleh karena itu, Penulis mengaharapkan saran dan kritik demi kesempurnaan
pada Lembar Kerja Kelompok mendatang. Akhirnya Penulis berharap semoga Lembar Kerja
Kelompok ini bermanfaat bagi peserta didik, guru, dan para pemakai lainnya.

Selamat Belajar, semoga sukses.

Penulis
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Satuan Sekolah : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Kelas/Semester : 1X/2 (Genap)

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Barisan Aritmatika

Pertemuan Ke- 2

Alokasi waktu : 1 X 40 menit

A. Standar Kompetensi:
6. Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan masalah

B. Kompetensi Dasar
6.2 Menentukan suku ke-n barisan aritmatika dan barisan geometri.

6.4 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
6.2.1 Menjelaskan unsur-unsur barisan, misalkan suku pertama, suku berikutnya, suku ke-

n, beda dan pengertian barisan aritmatika.

6.2.2 Menentukan rumus suku ke-n (generalisasi) barisan aritmatika.

6.4.1Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan barisan aritmatika

menggunakan sifat dan rumus barisan aritmatika.

6.4.2Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pola bilangan dan

generalisasinya menggunakan berbagai metode atau cara penyelesaian.
D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menjelaskan unsur-unsur barisan, misalkan suku pertama, suku
berikutnya, suku ke-n, beda dan pengertian barisan aritmatika dengan benar.

2. Setelah siswa mampu menjelaskan unsur-unsur barisan, misalkan suku pertama, suku
berikutnya, suku ke-n, beda dan pengertian barisan aritmatika, diharapkan siswa
mampu menentukan rumus suku ke-n (generalisasi) barisan aritmatika dengan benar.

3. Diberikan  beberapa permasalahan sehari-hari, diharapkan siswa mampu
menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan barisan aritmatika
menggunakan sifat dan rumus barisan aritmatika dengan benar.

4. Setelah siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola bilangan
dan barisan aritmatika, diberikan beberapa permasalahan sehari-hari, diharapkan
siswa mampu menyelesaikan masalah sehari-hari tentang pola bilangan dan

generalisasinya menggunakan berbagai metode atau cara penyelesaian.
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'

swaz-p18.bJogspot.com

‘1.
3

- 3. Bacalah dan pahami Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan§

© 00 N oo o1 b~

Isilah identitas sekolah beserta nama anggota kelompok pada bagian yang disediakan.
Bacalah dan pahami petunjuk dengan teliti.

Pembelajaran yang akan peserta didik capai.

. 4. Waktu pengerjaan 40 menit.

- 5. Kerjakan Lembar Kerja Kelompok ini secara berkelompok.

- 6. Bacalah Lembar Kerja Kelompok dengan teliti dan cermat.

- 7. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan dengan lengkap dan sistematis.
: 8. Tanyakan pada Bapak/Ibu guru jika ada yang kurang jelas.

. 9. Presentasikan hasil kerja kelompok kalian.

1. alat tulis

2. penggari

Persiapan :

Yang harus anda persiapkan sebelum mengerjakan tugas ini adalah :

S.

5
gﬂspek yang dinilai : E

1. kebenaran dalam menjawab soal; Q

catatanmarketing.wordpress.com

2. sistematika penulisan jawaban;

3. kemampuan mengemukakan dan menjelaskan jawaban LKK di depan kelas.


http://swaz-p18.blogspot.com/2013/01/kenapa-perlu-menuding.html
http://www.kaskus.co.id/thread/5447d2e5118b46260f8b4567/agan-punya-kebiasaan-terlambat-perbaiki-dengan-8-cara-efektif-ini
https://catatanmarketing.wordpress.com/tag/penilaian-kredit/
http://repository.unej.ac.id/
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BARISAN BILANGAN

Setelah kamu mengenal berbagai bentuk atau jenis pola bilangan, sekarang kamu akan
diajak untuk mengenal barisan bilangan. Barisan Bilangan adalah bilangan-bilangan yang
disusun dengan aturan tertentu.
Perhatikan pola bilangan 1, 3, 5, 7, ... kamu telah mengenal contoh tersebut pada

pembahasan pola bilangan ganjil. Contoh tersebut merupakan contoh barisan bilangan

INFO 11 Suku pertama dari barisan
bilangan 1, 3, 5, 7.... Adalah 1.

* Setiap bilangan yang terdapat Suku pertama dapat disimbolkan

dalam suatu barisan bilangan

. dengan Uy,
disebut Suku.

e Suku ke-n dari suatu barisan Sehingga dari barisan bilangan
biasa dilambangkan dengan U,, , di atas dapat diperoleh bahwa
dengan n adalah bilangan asli U;=1

1 3 5 9 ...dst
+2 +2 +2 +2
Jadi :
U1:1 U2:3 U3:5 U4_:7 U5:9 dSt

BARISAN ARITMATIKA

Barisan Aritmatika adalah suatu barisan yang diperoleh dengan menjumlahkan atau
mengurangkan suku sebelumnya dengan suatu bilangan tetap. Bilangan tetap tersebut
dinamakan pembeda dan dinotasikan sebagai b.
Pembeda suatu barisan aritmatika dapat diperoleh dengan mencari selisih dua suku yang

berurutan.

Pada barisan aritmatika Uy, U,, Uz, U, ..U, U,_4
Berlaku b == UZ - U1 = U3 - UZ = U4, - U3 = e = Un—l_Un

Dengan b adalah pembeda dan n adalah bilangan asli
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A. Menentukan suku ke-n dari suatu Barisan Aritmatika
Apabila diberikan barisan bilangan sebagai berikut.
a, a+b, a+2b, a+3b,a+4b..., a+(n—1)b

Maka,

U =a
U,=a+b
U;=a+2b
U, =--
Usg = -

(Perhatikan koefisien dari b. Pada pola berikutnya, koefisien dari b selalu

berkurang 1 dari nilai sukunya)

maka, dari generalisasi diatas untuk pola ke-n diperoleh rumus : \
U, = -
yang dikenal sebagai Rumus Barisan Aritmatika
dimana:
a = nilai dari Suku pertama (U;)
b = beda (U, — U,,_1)

U, = nilai dari suku ke —n
(= banyaknya suku atau urutan suku /

B. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Barisan aritmatika

Pak Ahmad bekerja sebagai manager di sebuah perusahaan. Pak Ahmad bekerja dengan
gaji tetap sebesar Rp4.000.000,00/bulan. Pak Ahmad memiliki keinginan untuk membeli
sebuah mobil, sehingga setiap akhir bulan Pak Ahmad selalu menyisihkan gajinya untuk
ditabung. Pada bulan pertama, Pak Ahmad sudah memiliki saldo sebesar
Rp1.000.000,00. Pada bulan kedua la menambahkan setengah dari gajinya untuk
ditabung. Pak Ahmad selalu rutin menabungkan setengah dari gajinya setiap bulan
hingga tabungannya cukup untuk membeli sebuah mobil.

a. Berapa uang yang ada ditabungan Pak Ahmad pada bulan ke-5?

b. Berapa uang yang ada ditabungan Pak Ahmad pada bulan ke-n?

c. Berapa uang yang ada ditabungan Pak Ahmad pada bulan ke-35?
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d. Jika harga sebuah mobil yang akan dibeli Pak Ahmad adalah Rp175.000.000,00,

pada bulan ke berapa Pak Ahmad mampu membeli mobil itu dengan uang yang telah
la tabung?

Bantu Pak Ahmad untuk menyelesaikan permasalahan di atas.
Apa yang kamu ketahui dari permasalahan yang dihadapi Pak Ahmad di atas?

ﬂermasalahan di atas merupakan aplikasi dari Barisan Aritmatika \
Gaji Pak Ahmad setiap bulan = ---

Uang yang ditabung setiap bulan = % dari Gaji Pak Ahmad setiap bulan

Saldo Awal bulan pertama=U; = a = -
Uang di tabungan pak Ahmad pada bulan ke-2 = U, = ---
Uang yang ditabung setiap bulan =pembeda=U, —U; =b = ---

Harga Mobil = -

Maka, permasalahan di atas membentuk sebuah barisan bilangan, yaitu:
1.000.000, ... , N

o J

Apa yang ditanyakan pada permasalahan di atas?

4 )
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Kamu dapat menyelesaikan permasalahan di atas melalui generalisasi barisan aritmatika

dengan cara melengkapi tabel di bawah ini

Bulan

% Jumah Uang Penerapan Rumus Barisan Aritmatika
e_

U,=a+n—-1)b
U; = 1.000.000 + (1 — 1)2.000.000

1 U, =a=Rp1.000.000,00
U; = 1.000.000 + 0 x 2.000.000

U; = 1.000.000
U,=a+n-1)b
u, =...

2 U2= g
U,=a+ n-1)b
U, =

3 U3: 3
U,=a+ n-1)b
u, =...

4 U4= *
U,=a+n-1)b
U =

5 |Ug= ®

U,=a+n—-1)b
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Sehingga dari proses generalisasi di atas, diperoleh sebagai berikut.

a. Uang yang ada di tabungan Pak Ahmad pada bulan ke-5 adalah ... )
b. Uang yang ada di tabungan Pak Ahmad pada bulan ke-n adalah...
c. Uang yang ada di tabungan Pak Ahmad pada bulan ke-35(U;5) adalah...
U, =
Uszg = -+
G J

Setelah mampu menyelesaikan permasalahan a-c, kamu akan mampu menyelesaikan

permasalahan d.

~

e Apabila uang yang ada di tabungan Pak Ahmad kurang dari harga mobil, apakah pak

o Harga mobil yang akan dibeli oleh Pak Ahmad adalah ...

Ahmad mampu membelinya?
Jawab: ...

e Berapa minimal uang yang harus dimiliki Pak Ahmad dalam tabungannya agar la mampu
membeli mobil tersebut?
Jawab:...

e Sehingga, pada bulan ke berapa Pak Ahmad memiliki uang tabungan yang cukup untuk
membeli mobil?
Jawab:
Misalkan bulan dimana Pak Ahmad memiliki uang tabungan yang cukup = bulan ke-x
Maka minimal uang tabungan yang harus dimiliki pak Ahmad untuk membeli mobil = U,
U,=a+(n-1)b
U, =

d. Jadi Pak Ahmad memiliki uang tabungan yang cukup untuk membeli mobil

tersebut pada bulan ke-....

J
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LATIHAN SOAL

PETUNJUK :

e Permasalahan yang diberikan di bawah ini merupakan permasalahan terbuka
yang memiliki kemungkinan cara penyelesaian lebih dari satu.
e Penilaian akan didasarkan pada:
a. Banyaknya cara penyelesaian yang berbeda yang mampu Anda berikan.
b. Keunikan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan (berbeda
dengan cara penyelesaian yang lain).

Permasalahan
Amalia bekerja di toko sepatu. Keadaan toko pada saat itu sangat berantakan. Amalia
bertugas untuk menata kotak-kotak sepatu agar terlihat rapi. Amalia menemukan dua
jenis kotak sepatu yang berbeda. Kotak sepatu berwarna biru adalah kotak untuk sepatu
laki-laki, sedangkan kotak berwarna putih adalah kotak untuk sepatu perempuan. Amalia
menyusun kotak sepatu tersebut sesuai pola berikut.
Pola Ke-1 Pola Ke-2 Pola Ke-3

n s an

Gunakan berbagai cara untuk menyelesaikan permasalahan berikut.

a. Berapa banyak kotak sepatu perempuan yang disusun oleh Amalia pada pola ke-5?

b. Apabila pola tersebut dilanjutkan hingga pola ke-n, bagaimana kamu mendapatkan
aturan umum (generalisasi) untuk mengetahui banyaknya kotak sepatu perempuan
yang disusun Amalia pada Pola ke-n?

c. Setelah kamu mengetahui aturan umum untuk mengetahui banyaknya kotak sepatu
perempuan yang disusun oleh Amalia pada pola ke-n, hitunglah berapa banyak kotak

sepatu perempuan yang disusun Amalia pada pola ke-50?
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PENYELESAIAN

Diketahui:
Kotak sepatu laki-laki = kotak biru
Kotak sepatu perempuan = kotak putih

Pola ke-1 terdapat 1 kotak biru dan 3 kotak putih
Pola ke-2 terdapat 2 kotak biru dan 6 kotak putih
Pola ke-3 terdapat 3 kotak biru dan 9 kotak putih

Ditanya:

a. Banyak kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-5(U’s)

b. Aturan umum (generalisasi) untuk mengetahui banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak
putih) yang disusun Amalia pada pola ke-n (U,,)

C. Banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-50
(Uso)

Jawab:
» CARA 1 (KONSEP POLA BILANGAN)
a. (Us)
Pola ke- Banytz)iikr:otak Banyak kotak putih Cara Memperoleh
1 1 3 3=3x%x1
2 2 6 6=3x..
3 3 9 9 =...
4
5

Banyak kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-5 adalah ...
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b. Generalisasi (cara mencari U,,)

St Banyak kotak Banyak kotak Cara Memperoleh
biru putih

1 1 3 3=3x1

2 2 6 6=3x..

3 3 9 9=--

4

3)

n n ? u,=--

Banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-n adalah
Un = eeoe

c. (Uso)

u,=-

Sehingga banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola
ke-50 adalah ...

Uso — eee
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> CARA 2 (KONSEP BARISAN ARITMATIKA)

Menggunakan rumus U,, = a+ (n — 1)b

Uj=a=-- U,—U;,=b=-
a. (Us)
Banyak kotak Banyak kotak Cara Memperoleh
Pola ke- ) .
biru putih U,=a+n—-1)b
U,=a+n—-1)b
Uy=-+(.—1)..
L 1 3 1 ( )
U,=a+(n—-1)b
Up=-+(.—1)..
4 ; . 2 ( )
U,=a+n—-1)b
U3=-+(..—1)..
. . : 3 ( )
U,=a+n—-1)b
4 Uy=-+(.—1)..
U,=a+(n—-1)b
. Us=-+(..—1)..

Banyak kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-5 adalah ...
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b. Generalisasi (cara mencari U,,)

——_ Banyak kotak Banyak kotak Cara Memperoleh
ola ke-
biru putih U,=a+n—-1)b
U,=a+n—-1)b
U,=-+(.—1)..
1 1 3
U,=a+(n-1)b
Uy=-+(.—1)..
2 2 6
U,=a+(n-1)b
U3=-+(.—1)..
3 3 9
U,=a+n—-1)b
Uy=+(.—1)..
4
U,=a+(n—-1)b
Us=-+(.—1)..
5
U,=a+n—-1)b
U,=-+(0.—1)
n n 7,

Banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-n adalah
Un = eee
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d. (Uso)
U, =
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Sehingga banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola
ke-50 adalah ...

USO == eee

» CARA 3 (KONSEP LUAS BANGUN DATAR)

Pola di atas adalah bangun datar berbentuk ...

Rumus Luas bangun di atas adalah L = ---

a. (Us)

Banyak Banyak Cara Memperoleh

Pola ke- kotak kotak L=--

biru putih Banyak Kotak putih = L — Banyak Kotak biru

Up=@xD-
1 1 3 U;=(.x..)—
Up=(@xD—-
2 2 6 Uy = (X ) — e
Us=(@xD—
3 3 9 Uz =(..X ) —
Up=@xD—-
4 Uy =(X ) —
Us=(@xD—
5 Us = (. X ) — e

Banyak kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-5 adalah ...
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Perhatikan panjang bangun pada masing-masing polal

Apakah panjang bangun tersebut mengalami perubahan dari pola pertama ke pola

berikutnya? ...

Apakah lebar bangun tersebut mengalami perubahan dari pola pertama ke pola berikutnya?

Apakah panjangnya semakin berkurang atau semakin bertambah? ...

Bagaimana perubahannya terhadap jumlah kotak biru? Jelaskan!

b. Generalisasi (cara mencari U,,)

Banyak Banyak Cara Memperoleh
Pola ke- kotak kotak L=--
biru putih Banyak Kotak putih = L — Banyak Kotak biru

Up=(@xD~—
1 1 3 Ui = (X ) —
Uzz(p)(l)—...
2 2 6 Uy = (X ) — e
ng(p)(l)—...
3 3 9 Uz =(..X ) —
U4:(p)(l)—...
4 Uy = (X ) — e
Usz(p)(l)—...
5 Us = (. X ) — o
Up=@xD~-

n n ? U,=( X .)—
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Banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-n adalah
Un = eee

c. (Uso)
Un — eee
Maka banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-50
adalah ...

Uso = eee

9

CD KESIMPULAN
1. Apakah semua cara atau metode penyelesaian di atas memiliki hasil yang

sama?

Jawab : ...

2. Sebutkan cara atau metode penyelesaian yang sudah kamu pelajari !

Jawab: ...
> ...
> ...
> ...
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LAMPIRAN H2. KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA KELOMPOK
(LKK) 2

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK) 2

A. Menentukan suku ke-n dari suatu Barisan Aritmatika
Apabila diberikan barisan bilangan sebagai berikut.
a, a+b, a+2b, a+3b,a+4b.., a+(n—1)b

Maka,
Uj=a
U,=a+b
U;=a+2b
Uy=a+3b
Us =a+4b

(Perhatikan koefisien dari b. Pada pola berikutnya, koefisien dari b

selalu berkurang 1 dari nilai sukunya)

maka, dari generalisasi diatas untuk pola ke-n diperoleh rumus : \
U,=a+n—-1)b
yang dikenal sebagai Rumus Barisan Aritmatika
dimana:
a = nilai dari Suku pertama (U,)
b = beda (U, —U,_41)

U, = nilai dari suku ke —n
Q= banyaknya suku atau urutan suku /

B. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Barisan aritmatika

Pak Ahmad bekerja sebagai manager di sebuah perusahaan. Pak Ahmad
bekerja dengan gaji tetap sebesar Rp4.000.000,00/bulan. Pak Ahmad
memiliki keinginan untuk membeli sebuah mobil, sehingga setiap akhir bulan
Pak Ahmad selalu menyisihkan gajinya untuk ditabung. Pada bulan pertama,
Pak Ahmad sudah memiliki saldo sebesar Rp1.000.000,00. Pada bulan kedua
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la menambahkan setengah dari gajinya untuk ditabung. Pak Ahmad selalu
rutin menabungkan setengah dari gajinya setiap bulan hingga tabungannya
cukup untuk membeli sebuah mobil.
a. Berapa banyak uang yang ada ditabungan Pak Ahmad pada bulan ke-5?
b. Berapa banyak uang yang ada ditabungan Pak Ahmad pada bulan ke-n?
c. Berapa banyak uang yang ada ditabungan Pak Ahmad pada bulan ke-35?
d. Jika harga sebuah mobil yang akan dibeli Pak Ahmad adalah
Rp175.000.000,00, pada bulan ke berapa Pak Ahmad mampu membeli

mobil itu dengan uang yang telah ia tabung?
Bantu Pak Ahmad untuk menyelesaikan permasalahan di atas.

Apa yang kamu ketahui dari permasalahan yang dihadapi Pak Ahmad di atas?

/Permasalahan di atas merupakan aplikasi dari Barisan Aritmatika \
Gaji Pak Ahmad setiap bulan = Rp4.000.000,00
Uang yang ditabung setiap bulan = % dari Gaji Pak Ahmad setiap bulan

2 % X 4.000.000 = 2.000.000

Saldo Awal bulan pertama = U; = a = 1.000.000
Uang di tabungan pak Ahmad pada bulan ke-2 = U, = 3.000.000
Uang yang ditabung setiap bulan =pembeda=U, —U; = b
= 3.000.000 — 1.000.000 = 2.000.000
Harga Mobil = Rp175.000.000,00

Sehingga, permasalahan di atas membentuk sebuah barisan bilangan, yaitu:

k 1.000.000, 3.000.000, 5.000.000 Ve , N /
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Apa yang ditanyakan pada permasalahan di atas?

/a. Banyak uang yang ada di tabungan Pak Ahmad pada bulan ke-5 (Us) \
b. Banyal uang yang ada di tabungan Pak Ahmad pada bulan ke-n (U,,)

¢. Banyak uang yang ada di tabungan Pak Ahmad pada bulan ke-35(Uss)

d. Jika harga sebuah mobil yang akan dibeli Pak Ahmad adalah
Rp175.000.000,00, pada bulan ke berapa Pak Ahmad mampu membeli mobil

\ itu dengan uang yang telah ia tabung?

J

Kamu dapat menyelesaikan permasalahan di atas melalui generalisasi barisan

aritmatika dengan cara melengkapi tabel di bawah ini

Bulan Jumah Uan Penerapan Rumus Barisan
Ke- 9 Aritmatika
U,=a+Mn—-1)b
- U; = 1.000.000 + (1 — 1)2.000.000
i U g Tep1.000. 60000 U; = 1.000.000 + 0 x 2.000.000
U; = 1.000.000
U,=a+Mn—-1)b
- U, = 1.000.000 + (2 — 1)2.000.000
Z Hans REE0-00.00 U, = 1.000.000 + 1 x 2.000.000
U, = 3.000.000
U,=a+(Mn—-1)b
= U; = 1.000.000 + (3 — 1)2.000.000
. U = . 2 DUL UL U; = 1.000.000 + 2 x 2.000.000
U; = 5.000.000
U,=a+(Mn—-1)b
_ U, = 1.000.000 + (4 — 1)2.000.000
. Js =48p.7.00EB0AD U, = 1.000.000 + 3 x 2.000.000
U, = 7.000.000
U,=a+m—-1)b
_ Us = 1.000.000 + (5 — 1)2.000.000
R Us = Rp-7°000.0808p Us = 1.000.000 + 4 x 2.000.000
Us = 9.000.000
U,=a+m—-1)b
U, = 1.000.000 + (n — 1)2.000.000
n U, =? U, = 1.000.000 + 2.000.000n —
2.000.000
U, = 2.000.000n — 1.000.000
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Maka dari proses generalisasi di atas, diperoleh sebagai berikut.

(a. Uang yang ada di tabungan Pak Ahmad pada bulan ke-5 (Us)adalah )
Rp9.000.000,00
b. Uang yang ada di tabungan Pak Ahmad pada bulan ke-n (U,,) adalah
U, = 2.000.000n — 1.000.000
¢. Uang yang ada di tabungan Pak Ahmad pada bulan ke-35(U5s) adalah...
U, = 2.000.000n — 1.000.000
Uss = 2.000.000 - 35 — 1.000.000
Uss = 70.000.000 — 1.000.000 - Uzs = 69.000.000,
\ jadi uang di tabungan pak Ahmad pada bulan ke-39 adalah Rp69.000.000,00 )
Setelah mampu menyelesaikan permasalahan a-c, kamu akan mampu
menyelesaikan permasalahan d.
~N

Harga mobil yang akan dibeli oleh Pak Ahmad adalah Rp175.000.000,00

e Apabila uang yang ada di tabungan Pak Ahmad kurang dari harga mobil, apakah

pak Ahmad mampu membelinya?

Jawab: Tidak

Berapa minimal uang yang harus dimiliki Pak Ahmad dalam tabungannya agar la
mampu membeli mobil tersebut?

Jawab:Rp175.000.000,00 (sama dengan harga mobil yang akan dibeli)

Sehingga, pada bulan ke berapa Pak Ahmad memiliki uang tabungan yang cukup
untuk membeli mobil?

Jawab: Misalkan bulan dimana Pak Ahmad memiliki uang tabungan yang cukup =
bulan ke-x

Maka minimal uang tabungan yang harus dimiliki pak Ahmad untuk membeli
mobil = U,

U,=a+ (n—-1)b

U, = 1.000.000 + (x — 1)2.000.000

175.000.000 = 1.000.000 + (x — 1)2.000.000

175.000.000 = 1.000.000 + 2.000.000x — 2.000.000

175.000.000 = 2.000.000x — 1.000.000

175.000.000 + 1.000.000 = 2.000.000x

176.000.000 = 2.000.000x — x = 28000000, _ gg
2.000.000
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d. Jadi Pak Ahmad memiliki uang tabungan yang cukup untuk membeli mobil

tersebut pada bulan ke-88

KUNCI JAWABAN LATIHAN

Diketahui:

Kotak sepatu laki-laki

Kotak sepatu perempuan

Ditanya:

PENYELESAIAN

= kotak biru

= kotak putih
Pola ke-1 terdapat 1 kotak biru dan 3 kotak putih
Pola ke-2 terdapat 2 kotak biru dan 6 kotak putih
Pola ke-3 terdapat 3 kotak biru dan 9 kotak putih

a. Banyak kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola
ke'S(Us)

b. Aturan umum (generalisasi) untuk mengetahui banyaknya kotak sepatu

perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-n (U,,)

C. Banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada
pola ke-50 (Usg)

Jawab:

» CARA 1 (KONSEP POLA BILANGAN)

a. (Us)
Pola ke- Banys'k LS Banyak'kotak Cara Memperoleh
iru putih
1 1 3 3=3x1
2 2 6 6=3x%x2
3 3 9 9=3x%x3
4 4 12 12=3 x4
5 5 15 15=3X%x5



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Banyak kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-5
adalah 15 kota

b. Generalisasi (cara mencari U,,)
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Banyak kotak

Banyak kotak

Pola ke- biru outih Cara Memperoleh

1 1 3 3=3x1

2 2 6 6=3x2

3 3 9 9=3x3

4 4 12 12=3x4

5 5 15 15=3x5
U,=3X%Xn

N n ? U, = 3n

Banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-n
adalah U,, = 3n

c. (Uso)
U,=3n

Maka banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola
ke-50 adalah ...

Uso=3-50
Uso =150

banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-50
adalah 150 kotak
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» CARA 2 (KONSEP BARISAN ARITMATIKA)

Menggunakan rumus U, = a+ (n — 1)b

U1=a=3

a. (Us)

UZ_U1=b=6—3=3
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Pola ke-

Banyak kotak
biru

Banyak kotak

putih

Cara Memperoleh
U,=a+n—1)b

U,=a+n—-1)b
U;=3+(1-1)3
U;=3+0-3
U1:3

U,=a+n—-1)b
U,=3+(2-1)3
U,=3+1-3
U2:6

U,=a+n—-1)b
U;=3+(3-1)3
U;=3+2-3
U3=9

12

U,=a+n—-1)b
U,=3+4-1)3
U,=3+3-3
U, =12

15

U,=a+n—-1)b
U5=3+(5—1)3
Us=3+4-3
U5=15

Banyak kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-5

adalah 15 kotak

b. Generalisasi (cara mencari U,,)

Pola ke- BanygiI;LI](otak Banyak kotak putih l(]::f Zﬂj_r?ﬁeioigg
U,=a+(n—-1)b
U;=3+(1-1)3

! ! 3 U;=3+0-3

U1 =3

U,=a+(n—-1)b
U,=3+(2-1)3

2 2 6 U,=3+1-3

U2=6
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Banyak kotak . Cara Memperoleh
Pola ke- Biril Banyak kotak putih U, =a+@m—1)b
U,=a+n—-1)b
U;=3+3-1)3
3 3 o U;=3+2-3
U3 :9
U,=a+n—-1)b
U,=3+(4-1)3
4 4 12 U,=3+3-3
Uy, =12
U,=a+n—-1)b
Us=3+(5-1)3
> > 2 Us=3+4-3
U5 = 15
U,=a+(n—-1)b
n N 5 U,=3+n-1)3
n=3+3n-3
U,=3n

Banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-n

adalah
U,=3n

c. (Uso)
U,=3n

Maka, banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola

ke-50 adalah .

Uso = 3-50

U50 = 150

banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-50
adalah 150 kotak
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» CARA 3 (KONSEP LUAS BANGUN DATAR)

Pola di atas adalah bangun datar berbentuk Persegi Panjang

Rumus Luas bangun di atas adalah L = p X [

217

a. (Us)
Banyak Banyak Cara I\ﬂemperoleh
Pola ke- kotak kotak b=yl
i putih Banyak Kotak putlh = L — Banyak Kotak
biru
U1 = (p X l) -1
1 1 3 U;=2x2)—-1
U1 =3
U2 = (p X l) -2
Zi 2 6 Uy=(4x2)-2
UZ =6
Us;=(px1l)—-3
3 3 9 U;=(6x2)—-3
U3 =9
Us=(@xD -4
4 4 12 Uy,=(8x2)—4
U, =12
Us=(@xD-5
5 5 15 Us=(10x2)-5
U5 =15

Banyak kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-5
adalah 15 kotak

Perhatikan panjang bangun pada masing-masing pola!

Apakah panjang bangun tersebut mengalami perubahan dari pola pertama ke pola
berikutnya? lya,

Apakah lebar bangun tersebut mengalami perubahan dari pola pertama ke pola

berikutnya? Jawab : Tidak
Apakah panjangnya semakin berkurang atau semakin bertambah? Panjangnya semakin

bertambah
Bagaimana perubahannya terhadap jumlah kotak biru? Jelaskan!

panjangnya selalu berubah menjadi 2 kali banyaknya kotak biru

p=2n
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b. Generalisasi (cara mencari U,,)

Banyak Banyak Cara Memperoleh
Pola ke- kotak biru kotak L=pxl
putih Banyak Kotak putih = L — Banyak Kotak biru
Ui=(ppxD—-1
1 1 3 U, =(2x2)-1
U1 =3
Uz = (p X l) -2
2 2 6 Uy=(4x2)-2
UZ = 6
Uz = (p X l) -3
3 3 9 U;=(6x2)-3
U3 =9
U4 = (p X l) —4
4 4 12 U,=(8x2)—4
U, =12
Us = (p X l) -5
5 5 15 Us=(10x2)-5
U5 =15
U,=(@xD)—n
U,=2nx2)—n
0 i ? U,=4n—-—n
U,=3n
Banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola ke-n
adalah
U,=3n
c. (Uso)
U,=3n

Maka, banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak putih) yang disusun Amalia pada pola
ke-50 adalah ...

Uso=3-50 - Uy =150 ,banyaknya kotak sepatu perempuan (kotak
putih) yang disusun Amalia pada pola ke-50 adalah 150 kotak Q\
v,

(D KESIMPULAN

1. Apakah semua cara atau metode penyelesaian di atas memiliki hasil yang
sama?
Jawab : lya, semua cara atau metode penyelesaian memiliki hasil yang sama
2. Sebutkan cara atau metode penyelesaian yang sudah kamu pelajari !
Jawab:
» Caral (KONSEP POLA BILANGAN)
» Cara 2 (KONSEP BARISAN ARITMATIKA
» Cara 3 (KONSEP LUAS BANGUN DATAR)
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LAMPIRAN I. LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

SIKLUS I/l

NAMA SISWA
KELAS

ASAL SEKOLAH
TOPIK MATERI
HARI/TANGGAL

Petunjuk pengisian Lembar Observasi

1. Observer dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (v') pada

kolom yang tersedia.

2. Makna keterangan penilaian adalah “Ya” (jika siswa menunjukkan aspek yang

diamati); “Tidak” (jika siswa tidak menunjukkan aspek yang diamati).

3. Observer mengamati kegiatan belajar siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung.

Penilaian

No.

Aspek Yang Diamati

Keterangan Penilaian

Ya Tidak

ASPEK SELAMA DISKUSI

Siswa siap menerima pelajaran dengan

1. | mempersiapkan buku pelajaran dan fokus
terhadap guru yang membuka pelajaran
5 Siswa memperhatikan dengan serius saat guru
" | menjelaskan materi
3 Siswa aktif bertanya saat proses penjelasan
| materi
4 Siswa aktif dalam kegiatan diskusi bersama
" | kelompoknya
Siswa aktif memberikan saran tentang
5 penyelesaian permasalahan pada saat diskusi

bersama kelompoknya
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No.

Keterangan Penilaian

Aspek Yang Diamati

Ya Tidak

KARAKTER BERPIKIR KREATIF YANG
TAMPAK SELAMA PEMBELAJARAN

Siswa mampu memberikan beragam cara atau
metode untuk menyelesaikan masalah pada
lembar kerja kelompok yang diberikan
(Kefasihan)

Siswa mampu menyelesaikan masalah pada
lembar kerja kelompok yang diberikan dengan
lancar dan benar (Kefasihan)

Siswa mampu menyelesaikan masalah pada
lembar kerja kelompok yang diberikan dengan
lebih dari satu cara, sudut pandang atau metode
(Fleksibilitas)

Siswa mampu menghasilkan gagasan-gagasan
lain yang tidak seragam dan benar (Fleksibilitas)

Siswa mampu memberikan penyelesaian dan
permasalahan yang berbeda dan unik yang tidak
biasa dilakukan oleh siswa lain (Kebaruan)

PARTISIPASI MENGEMUKAKAN
PENDAPAT

Siswa aktif mengemukakakan pendapat dengan
lancar dan memperhatikan kelompok lain saat
kelompok lain menyajikan hasil diskusi

Siswa mendengarkan dengan seksama saat guru
menjelaskan kompetensi yang akan dicapai

Siswa mampu menyebutkan kesimpulan dari

hasil diskusi dan pembelajaran yang diperoleh

Komentar/ Saran:
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LAMPIRAN I 1. LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA REVISI

SETELAH VALIDASI

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

SIKLUS I/l

NAMA SISWA
KELAS

ASAL SEKOLAH
TOPIK MATERI
HARI/TANGGAL

Petunjuk pengisian Lembar Observasi

1. Observer dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (v') pada

kolom yang tersedia.

2. Makna keterangan penilaian adalah “Ya” (jika siswa menunjukkan aspek yang

diamati); “Tidak” (jika siswa tidak menunjukkan aspek yang diamati).

3. Observer mengamati kegiatan belajar siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung.

Penilaian

No.

Aspek Yang Diamati

Keterangan Penilaian

Ya

Tidak

ASPEK SELAMA DISKUSI

Siswa siap menerima pelajaran dengan

1. | mempersiapkan buku pelajaran dan fokus
terhadap guru yang membuka pelajaran.
Siswa fokus terhadap guru yang menjelaskan

2. | materi (tidak melamun dan tidak bergurau
dengan teman).

3 Siswa aktif bertanya saat proses penjelasan

" | materi.
4 Siswa aktif dalam kegiatan diskusi bersama
" | kelompoknya.
Siswa aktif memberikan saran tentang
5. | penyelesaian permasalahan pada saat diskusi

bersama kelompoknya.
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No.

Keterangan Penilaian

Aspek Yang Diamati

Ya Tidak

KARAKTER BERPIKIR KREATIF YANG
TAMPAK SELAMA PEMBELAJARAN

Siswa mampu memberikan beragam cara atau
metode untuk menyelesaikan masalah pada
lembar kerja kelompok yang diberikan dengan
lancar dan benar (Kefasihan).

Siswa mampu menyelesaikan masalah pada
lembar kerja kelompok yang diberikan dengan
lebih dari satu cara, sudut pandang atau metode
(Fleksibilitas).

Siswa mampu menghasilkan gagasan-gagasan
lain yang tidak seragam dan benar (Fleksibilitas).

Siswa mampu memberikan penyelesaian yang
berbeda dan unik yang tidak biasa dilakukan
oleh siswa lain (Kebaruan).

PARTISIPASI MENGEMUKAKAN
PENDAPAT

Siswa aktif mengemukakakan pendapat dengan
lancar dan memperhatikan kelompok lain saat
kelompok lain menyajikan hasil diskusi.

Siswa mendengarkan dengan seksama saat guru
menjelaskan kompetensi yang akan dicapai.

Siswa mampu menyebutkan kesimpulan dari

hasil diskusi dan pembelajaran yang diperoleh.

Komentar/ Saran:

Observer
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LAMPIRAN J. PEDOMAN WAWANCARA
PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk Wawancara:

1. Wawancara yang dilakukan dengan siswa dibuat berdasarkan tiga indikator
berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan.

2. Wawancara tidak harus berjalan berurutan sesuai dengan pedoman wawancara

3. Pertanyaan dalam wwancara disesuaikan dengan jawaban yang ada pada
lembar jawaban yang dimiliki siswa.

4. Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar saja, dan
pewawancara diperbolehkan untuk mengembangkan pembicaraan (diskusi)
ketika wawancara berlangsung karena wawancara ini tergolong wawancara
tidak terstruktur atau wawancara mendalam.

5. Tahapan wawancara yang perlu diperhatikan yaitu:

a. Pembukaan, yaitu peneliti menciptakan suasana yang kondusif, memberi
penjelasan tujuan wawancara dan lain-lain.

b. Pelaksanaan, yaitu ketika memasuki inti wawancara, suasana yang kondusif
dan juga susasana informal tetap diberlakukan.

c. Penutup, yaitu berupa kegiatan pengakhiran dari wawancara, ucapan
terimakasih, kemungkinan wawancara lebih lanjut, dan berisi tindak lanjut

yang akan dilakukan.

Adapun pedoman wawancara adalah sebagai berikut.
Apakah kalimat pada soal cukup jelas?
Apakah (nama subjek) sudah mendapatkan materi pola bilangan dan barisan?
Apakah (nama subjek) memahami permasalahan yang tersaji?

1

2

3

4. Apa saja yang diketahui pada soal?
5. Apa yang ditanyakan pada soal?

6

Apakah (nama subjek) memahami petunjuk yang diberikan?
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Setelah memahami permasalahan, apakah (nama subjek) memikirkan lebih
dari satu cara atau metode penyelesaian?

Ada berapa cara atau metode penyelesaian yang (nama subjek) gunakan
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut? Sebutkan!

Metode apa yang (hama subjek) gunakan untuk solusi pertama?

Apa hasil atau kesimpulan yang diperoleh dari solusi pertama?

Metode apa yang (hama subjek) gunakan untuk solusi kedua?

Apakah hasil atau kesimpulan yang didapatkan dari solusi pertama sama
dengan hasil atau kesimpulan dari solusi kedua? Apakah seharusnya sama
atau berbeda?

Jika hasil yang didapatkan tidak sama, mengapa demikian? Coba jelaskan!
Apakah ada perbedaan antara cara atau metode pertama dengan cara atau
metode kedua dalam proses menyelesaikan permasalahan tersebut? Jelaskan
jika ada!

Selain cara atau metode penyelesaian yang sudah diajarkan oleh Bapak/lbu
Guru, apakah (nama subjek) menemukan cara lain? Jik ada coba jelaskan!
Apakah (nama subjek) memikirkan cara atau metode yang tidak biasa
digunakan oleh siswa-siswa lain? Jika iya, coba jelaskan cara atau metode

tersebut!
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LAMPIRAN J 1. PEDOMAN WAWANCARA REVISI SETELAH
VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk Wawancara:

1. Wawancara yang dilakukan dengan siswa dibuat berdasarkan tiga indikator
berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan.

2. Wawancara tidak harus berjalan berurutan sesuai dengan pedoman wawancara

3. Pertanyaan dalam wwancara disesuaikan dengan jawaban yang ada pada
lembar jawaban yang dimiliki siswa.

4. Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar saja, dan
pewawancara diperbolehkan untuk mengembangkan pembicaraan (diskusi)
ketika wawancara berlangsung karena wawancara ini tergolong wawancara
tidak terstruktur atau wawancara mendalam.

5. Tahapan wawancara yang perlu diperhatikan yaitu:

a. Pembukaan, yaitu peneliti menciptakan suasana yang kondusif, memberi
penjelasan tujuan wawancara dan lain-lain.

b. Pelaksanaan, yaitu ketika memasuki inti wawancara, suasana yang kondusif
dan juga susasana informal tetap diberlakukan.

c. Penutup, yaitu berupa kegiatan pengakhiran dari wawancara, ucapan
terimakasih, kemungkinan wawancara lebih lanjut, dan berisi tindak lanjut

yang akan dilakukan.

Adapun pedoman wawancara adalah sebagai berikut.
Apakah kalimat pada soal jelas?
Apakah (nama subjek) sudah mendapatkan materi pola bilangan dan barisan?
Apakah (nama subjek) memahami permasalahan yang tersaji?

1

2

3

4. Apa saja yang diketahui pada soal?
5. Apa yang ditanyakan pada soal?

6

Apakah (nama subjek) memahami petunjuk yang diberikan?
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Setelah memahami permasalahan, apakah (nama subjek) memikirkan lebih
dari satu cara atau metode penyelesaian?

Ada berapa cara atau metode penyelesaian yang (nama subjek) gunakan
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut? Sebutkan!

Cara apa yang (nama subjek) gunakan untuk solusi pertama?

Apa hasil atau kesimpulan yang diperoleh dari solusi pertama?

Cara apa yang (nama subjek) gunakan untuk solusi kedua?

Apakah hasil atau kesimpulan yang didapatkan dari solusi pertama sama
dengan hasil atau kesimpulan dari solusi kedua? Apakah seharusnya sama
atau berbeda?

Jika hasil yang didapatkan tidak sama, mengapa demikian? Coba jelaskan!
Apakah ada perbedaan antara cara atau metode pertama dengan cara atau
metode kedua dalam proses menyelesaikan permasalahan tersebut? Jelaskan
jika ada!

Selain cara atau metode penyelesaian yang sudah diajarkan oleh Bapak/lbu
Guru, apakah (nama subjek) menemukan cara lain? Jika ada coba jelaskan!
Apakah (nama subjek) memikirkan cara atau metode yang tidak biasa
digunakan oleh siswa-siswa lain? Jika iya, coba jelaskan cara atau metode

tersebut!
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BERPIKIR KREATIF

LEMBAR VALIDASI
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TES KEMAMPUAN

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Mata Pelajaran

Satuan Pendidikan

Kelas/Semester
Pokok Bahasan
Sub Pokok Bahasan : Pola Bilangan

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Paket

: Matematika

: SMP
: IX/Genap

: Barisan dan Deret

Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam menyelesaikan permasalahan

matematika untuk menganalisis tingkat berpikir kreatif siswa kelas X SMP

Nuris Jember.

B. PETUNJUK

1.

3.

C. PEDOMAN PENILAIAN

Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek

(v') pada kolom yang tersedia.

Makna skor validitas adalah 1 (tidak memenuhi); 2 (cukup memenuhi); 3

(memenuhi).

Tuliskan saran, kritik, atau koreksi pada kolom saran untuk masing-

masing indikator atau bisa dituliskan langsung pada naskah Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (jika ada).

No. | Aspek yang dinilai | Poin Makna Poin
Soal tidak sesuai dengan materi dan
1. | VALIDASI ISI 1 maksud soal tidak dirumuskan dengan
jelas.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

228

No.

Aspek yang dinilai

Poin

Makna Poin

e Soal tidak sesuai dengan materi tetapi
maksud soal dirumuskan dengan
jelas.

e Soal sesuai dengan materi tetapi
maksud soal tidak dirumuskan dengan
jelas.

Soal sesuai dengan materi dan maksud
soal dirumuskan dengan jelas.

VALIDASI
KONSTRUK

Permasalahan yang disajikan bukan
merupakan bentuk masalah matematika
yang memiliki pemecahan masalah dan
dapat digeneralisasi, serta permasalahan
tidak memungkinkan siswa untuk
berpikir kreatif.

e Permasalahan yang disajikan
merupakan bentuk masalah
matematika yang memiliki pemecahan
masalah dan dapat digeneralisasi,
serta permasalahan tidak
memungkinkan siswa untuk berpikir
kreatif.

e Permasalahan yang disajikan bukan
merupakan bentuk masalah
matematika yang memiliki pemecahan
masalah dan dapat digeneralisasi,
serta permasalahan memungkinkan
siswa untuk berpikir kreatif.

Permasalahan yang disajikan merupakan
bentuk masalah matematika yang
memiliki pemecahan masalah dan dapat
digeneralisasi, serta permasalahan
memungkinkan siswa untuk berpikir
Kreatif.

VALIDASI
BAHASA

Bahasa yang digunakan tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia, kalimat
pertanyaan menimbulkan penafsiran
ganda, dan kalimat soal tidak
komunikatif (menggunakan bahasa yang
tidak sederhana dan tidak mudah
dipahami siswa).

e Bahasa yang digunakan tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia,
kalimat pertanyaan tidak
menimbulkan penafsiran ganda, dan
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No.

Aspek yang dinilai

Poin Makna Poin

kalimat soal komunikatif
(menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami
siswa).

e Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia, kalimat
pertanyaan menimbulkan penafsiran
ganda, dan kalimat soal komunikatif
(menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami
siswa).

e Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia, kalimat
pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda, dan kalimat soal
tidak komunikatif (menggunakan
bahasa yang tidak sederhana dan tidak
mudah dipahami siswa).

Bahasa yang digunkan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia, kalimat
pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran

$ ganda, dan kalimat soal komunikatif
(menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami siswa).
D. PENILAIAN
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMP

Kelas/Semester
Pokok Bahasan

: IX/Genap

: Barisan dan Deret

Sub Pokok Bahasan : Pola Bilangan
Nama Validator oo,
Identitas Validator — : ...,
VALIDASI VALIDASI
S[\(I)ZI VALIDASI IS KONSTRUK BAHASA
1 2 3 1 2 3 1 2 3
1
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E. KOMENTAR/SARAN

Validator
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HASIL VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN

BERPIKIR KREATIF VALIDATOR 1

D. PENILAIAN

Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan

Nama Validator

: Matematika

: SMP

: IX/Genap

: Barisan dan Deret

: Pola Bilangan

Identitas Validator
VALIDASI VALIDASI 1
No. VALIDASI IS
Soal A KONSTRUK BAHASA
RNE 1 2 3 1 2 3 |
1 I/ v v i
E. KOMENTAR/SARAN
................................... A&Kﬂr'vnomr
................................. Korene hows, [ nomor
Jember 29 -3 -~ 5017
Validator
S
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LAMPIRAN K2. HASIL VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF VALIDATOR 2

D. PENILAIAN

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan ~ : SMP
Kelas/Semester : IX/Genap

Pokok Bahasan : Barisan dan Deret
Sub Pokok Bahasan : Pola Bilangan

. Lioni AM.,G.0d. M.¢d

Nama Validator AV, 000 @ 1Ay VIR .

Identitas Validator ~ : posehf’e""lfdl“ﬂﬂmﬁfmab\‘ﬂ UNES

VALIDASI VALIDASI
LS’:‘;‘ VALIDASI ISI KONSTRUK BAHASA J
1 2 3 1 2 3 1 2 3 |
1 v v |5 ]

E. KOMENTAR/SARAN
cda naskah

....................................................................................
...............................
.....................................................................
.....................
.........................
.........................................................
----------------------
...................................
...........................
........................................................................................

...........................................................................................................

\}QNW ..... 2R = —o017

Validator

T

(..H.‘.’.ﬂ.@...A:.M:,...f.'.(’.?.l:.(.mf.f‘?!)
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HASIL VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN

BERPIKIR KREATIF VALIDATOR 3

D. PENILAIAN

Mata Pelajaran

: Matematika

Satuan Pendidikan  : SMP

Kelas/Semester : IX/Genap

Pokok Bahasan : Barisan dan Deret

Sub Pokok Bahasan : Pola Bilangan

Nama Validator : De%i Maja Pifriyah,. S:Pd.

Identitas Validator  : T AN,

VALIDASI VALIDASI
g"'l VALIDASTISI KONSTRUK BAHASA
Y TSR EN PC-ENEEE
1 v v v ]
E. KOMENTAR/SARAN
Jembper q. Al 2017
Validator

(Desy My B.sPd
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LAMPIRAN K4. ANALISIS DATA HASIL VALIDASI SOAL TES

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Nomor Aspek yang Penilaian
Soal diamati Validator 1 | Validator 2 | Validator 3
Validasi Isi 3 2 3
1 Validasi Konstruk 3 3 3
Validasi Bahasa 3 3 2
Total Nilai 9 8 8
I; 3 2,67 2,67
V, 2,78
Ket VALID

234
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LAMPIRAN L. LEMBAR VALIDASI AHLI RPP

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Kelas/Semester : IX/Genap

Pokok Bahasan : Barisan dan Deret

Sub Pokok Bahasan : Pola Bilangan

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan RPP
dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika berbasis guided discovery
learning dalam menyelesaikan permasalahan matematika untuk menganalisis

tingkat berpikir kreatif siswa kelas XX SMP Nuris Jember.

B. PETUNJUK
1. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek
(v) pada kolom yang tersedia.
2. Makna poin validitas adalah 1 (tidak memenuhi); 2 (cukup memenuhi); 3
(memenuhi).
3. Tuliskan saran, kritik, atau koreksi pada kolom saran untuk masing-
masing indikator atau bisa dituliskan langsung pada naskah Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (jika ada).

C. PEDOMAN PENILAIAN

No. Aspek yang dinilai Poin | Makna Poin
I. | Validasi Format
1 Sistematika penyusunan 1 | Sistematika penyusunan RPP
RPP tidak memuat tujuan
pembelajaran, materi ajar,
metode pengajaran, sumber
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No.

Aspek yang dinilai

Poin

Makna Poin

belajar, dan penilaian hasil
belajar

e Sistematika penyusunan
RPP memuat tujuan
pembelajaran, materi ajar,
metode pengajaran, sumber
belajar, tetapi tidak memuat
penilaian hasil belajar

e Sistematika penyusunan
RPP memuat tujuan
pembelajaran, materi ajar,
metode pengajaran, tetapi
tidak memuat sumber
belajar dan penilaian hasil
belajar

e Sistematika penyusunan
RPP memuat tujuan
pembelajaran, materi ajar,
tetapi tidak memuat metode
pengajaran, sumber belajar
dan penilaian hasil belajar

e Sistematika penyusunan
RPP hanya memuat tujuan
pembelajaran saja

Sistematika penyusunan RPP
memuat tujuan pembelajaran,
materi ajar, metode
pengajaran, sumber belajar dan
penilaian hasil belajar

Kesesuaian alokasi waktu
yang digunakan dan
rincian waktu untuk setiap
tahap pembelajaran
dengan kegiatan belajar

Alokasi waktu yang digunakan
dan rincian waktu untuk setiap
tahap pembelajaran tidak

sesuai dengan kegiatan belajar

Alokasi waktu yang digunakan
sesuai tetapi rincian waktu
untuk setiap tahap
pembelajaran tidak sesuai
dengan kegiatan belajar

Alokasi waktu yang digunakan
dan rincian waktu untuk setiap
tahap pembelajaran sesuai
dengan kegiatan belajar

Validasi Isi

Kesesuaian indikator
dengan Standar
Kompetensi dan
Kompetensi Dasar

Indikator yang disajikan tidak
sesuai dengan Standar
Kompetensi dan Kompetensi
Dasar

¢ Indikator yang disajikan
sesuai dengan Standar
Kompetensi tetapi tidak
sesuai dengan Kompetensi
Dasar
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No.

Aspek yang dinilai

Poin

Makna Poin

¢ Indikator yang disajikan
tidak sesuai dengan
Standar Kompetensi dan
sesuai dengan Kompetensi
Dasar

Indikator yang disajikan sesuai
dengan Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar

Kesesuaian tujuan
pembelajaran dengan
Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar

Tujuan pembelajaran tidak
sesuai dengan Standar
Kompetensi dan Kompetensi
Dasar

e Tujuan pembelajaran sesuai
dengan Standar
Kompetensi tetapi tidak
sesuai dengan Kompetensi
Dasar

e Tujuan pembelajaran tidak
sesuai dengan Standar
Kompetensi dan sesuali
dengan Kompetensi Dasar

Tujuan pembelajaran sesuai
dengan Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar

Kesesuaian urutan
kegiatan pembelajaran
matematika berbasis
Guided Discovery
Learning yang
implementasinya
menggunakan pendekatan
pemecahan masalah

Urutan kegiatan tidak sesuai
dengan pembelajaran berbasis
Guided Discovery Learning
yang implementasinya
menggunakan pendekatan
pemecahan masalah tidak tepat

e Urutan kegiatan sesuai
dengan pembelajaran
berbasis Guided Discovery
Learning yang
implementasinya
menggunakan pendekatan
pemecahan masalah tidak
tepat

e Urutan kegiatan tidak
sesuai dengan
pembelajaran berbasis
Guided Discovery Learning
yang implementasinya
menggunakan pendekatan
pemecahan masalah sudah
tepat

Urutan kegiatan sesuai dengan
pembelajaran berbasis Guided
Discovery Learning yang
implementasinya
menggunakan pendekatan
pemecahan masalah tepat
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Aspek yang dinilai

Poin

Makna Poin

Kesesuaian uraian
kegiatan siswa dan guru
untuk setiap tahap
pembelajaran dengan
aktivitas pembelajaran
berbasis Guided
Discovery Learning yang
implementasinya
menggunakan pendekatan
pemecahan masalah

Uraian kegiatan siswa dan
guru untuk setiap tahap
pembelajaran tidak sesuai
dengan aktivitas pembelajaran
matematika berbasis Guided
Discovery Learning yang
implementasinya
menggunakan pendekatan
pemecahan masalah

e Uraian kegiatan guru untuk
setiap tahap pembelajaran
sesuai dan kegiatan siswa
tidak sesuai dengan
aktivitas pembelajaran
matematika berbasis
Guided Discovery Learning
yang implementasinya
menggunakan pendekatan
pemecahan masalah

e Uraian kegiatan guru untuk
setiap tahap pembelajaran
tidak sesuai dan kegiatan
siswa sesuai dengan
aktivitas pembelajaran
matematika berbasis
Guided Discovery Learning
yang implementasinya
menggunakan pendekatan
pemecahan masalah

Uraian kegiatan siswa dan guru
untuk setiap tahap
pembelajaran sesuai dengan
aktivitas pembelajaran
matematika berbasis Guided
Discovery Learning yang
implementasinya menggunakan
pendekatan pemecahan masalah

Kejelasan skenario
pembelajaran (tahap-tahap
kegiatan pembelajaran;
awal, inti, dan penutup)

1 | Skenario pembelajaran tidak
jelas dan tidak sesuai dengan
tahapan kegiatan pembelajaran
awal, inti, dan penutup

2 | e Skenario pembelajaran

jelas dan tidak sesuai
dengan tahapan kegiatan
pembelajaran awal, inti,
dan penutup
e Skenario pembelajaran

tidak jelas dan sesuai
dengan tahapan kegiatan
pembelajaran awal, inti,
dan penutup
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No.

Aspek yang dinilai

Poin

Makna Poin

Skenario pembelajaran jelas
dan sesuai dengan tahapan
kegiatan pembelajaran awal,
inti, dan penutup

Kelengkapan instrumen
evaluasi (soal, kunci,
pedoman penskoran)

Instrumen evaluasi tidak
lengkap, karena tidak terdapat
soal, kunci, dan pedoman
penskoran

e Instrumen evaluasi hanya
terdapat soal dan kunci saja

e Instrumen evaluasi hanya
terdapat kunci dan
pedoman penskoran saja

e Instrumen evaluasi hanya
terdapat soal dan pedoman
penskoran saja

Instrumen evaluasi lengkap,
karena terdapat soal, kunci dan
pedoman penskoran

Validasi Bahasa

Penggunaan bahasa sesuai
dengan EYD, bahasa yang
digunakan komunikatif,
dan kesederhanaan
struktur kalimat

Penggunaan bahasa tidak
sesuai dengan EYD, kalimat
yang digunakan menimbulkan
penafsiran ganda dan bahasa
yang digunakan tidak
komunikatif (menggunakan
bahasa yang tidak sederhana
dan tidak mudah dipahami
siswa)

e Penggunaan bahasa tidak
sesuai dengan EYD,
kalimat yang digunakan
tidak menimbulkan
penafsiran ganda dan
bahasa yang digunakan
komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami siswa)

e Penggunaan bahasa sesuai
dengan EYD, kalimat yang
digunakan menimbulkan
penafsiran ganda, dan
bahasa yang digunakan
komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami siswa)

e Penggunaan bahasa sesuai
dengan EYD, kalimat yang
digunakan tidak
menimbulkan penafsiran
ganda, dan bahasa yang
digunakan tidak
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No. Aspek yang dinilai Poin Makna Poin
komunikatif (menggunakan
bahasa yang tidak
sederhana dan tidak mudah
dipahami siswa)

3 | Penggunaan bahasa sesuai
dengan EYD, kalimat yang
digunakan tidak menimbulkan
penafsiran ganda dan bahasa
yang digunakan komunikatif
(menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah
dipahami siswa)

PENILAIAN
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Kelas/Semester : IX/Genap
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret
Sub Pokok Bahasan : Pola Bilangan
Nama Validator RSP o RN
Identitas Validator — : . ...
Skala
No Aspek yang Dinilai Peniligy
1 | 2 | 3

VALIDASI FORMAT

1. Sistematika Penyusunan RPP

2. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan
dan rincian waktu untuk setiap tahap
pembelajaran dengan kegiatan belajar

VALIDASI ISl

1. Kesesuaian indikator dengan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar

2. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

3. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran
matematika berbasis Guided Discovery
Learning yang implementasinya
menggunakan pendekatan pemecahan
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No

Aspek yang Dinilai

Skala
Penilaian

2 3

masalah

Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru
untuk setiap tahap pembelajaran dengan
aktivitas pembelajaran Guided Discovery
Learning yang implementasinya
menggunakan pendekatan pemecahan
masalah

Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-
tahap kegiatan pembelajaran; awal, inti, dan
penutup)

6.

Kelengkapan instrumen evaluasi (soal,
kunci, pedoman penskoran)

VALIDASI BAHASA

1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD,

Bahasa yang digunakan komunikatif, dan
Kesederhanaan struktur kalimat

E. KOMENTAR/SARAN

Validator
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LAMPIRAN L4. ANALISIS DATA HASIL VALIDASI RENCANA

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Aspek yang diamati - Per_nlalan -
Validator 1 | Validator 2 | Validator 3
. 1 3 3 3
Validasi Format > 3 > 3
1 3 3 3
2 3 3 3
e ol 3 3 3 3
Validasi Isi 4 3 > 3
5 3 2 3
6 3 3 2
Validasi Bahasa | 1 2 3 2
Total nilai 26 24 25
I; 8,67 8 8,33
V, 2,78
Keterangan VALID
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LAMPIRAN M. LEMBAR VALIDASI AHLI LKK

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK)

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMP
Kelas/Semester . IX/Genap

Pokok Bahasan : Barisan dan Deret

Sub Pokok Bahasan : Pola Bilangan

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan LKK
dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika berbasis guided discovery
learning dalam menyelesaikan permasalahan matematika untuk menganalisis

tingkat berpikir kreatif siswa kelas XX SMP Nuris Jember.

B. PETUNJUK
1. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek
(v) pada kolom yang tersedia.
2. Makna poin validitas adalah 1 (tidak memenuhi); 2 (cukup memenuhi); 3
(memenuhi).
3. Tuliskan saran, kritik, atau koreksi pada kolom saran untuk masing-
masing indikator atau bisa dituliskan langsung pada naskah Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (jika ada).

C. PEDOMAN PENILAIAN

No. Aspek yang dinilai Poin | Makna Poin
I | Validasi Format
1 | LKK yang disajikan 1 | Jika LKK yang disajikan tidak
secara sistematis memuat permasalahan dan tidak

memuat tuntunan langkah-
langkah penyelesaiannya

2 | e Jika LKK yang disajikan
memuat permasalahan tetapi
tidak memuat tuntunan
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No.

Aspek yang dinilai

Poin

Makna Poin

langkah-langkah
penyelesaiannya

¢ Jika LKK yang disajikan
tidak memuat permasalahan
tetapi memuat tuntunan
langkah-langkah
penyelesaiannya

Jika LKK yang disajikan
memuat permasalahan dan
memuat tuntunan langkah-
langkah penyelesaiannya

Kejelasan petunjuk atau
arahan pada LKK

Petunjuk atau arahan pada LKK
disajikan dengan jelas

Petunjuk atau arahan pada LKK
disajikan hanya sebagian yang
jelas

Petunjuk atau arahan pada LKK
yang disajikan sudah jelas

Validasi Isi

Masalah dan materi yang
diangkat sesuai dengan
tingkat kognisi siswa dan
materi mudah dipahami
siswa

Jika masalah yang diangkat
tidak sesuai dengan tingkat
kognisi siswa dan materi tidak
mudah dipahami siswa

¢ Jika masalah yang diangkat
sesuai dengan tingkat kognisi
siswa dan materi tidak
mudah dipahami siswa

¢ Jika masalah yang diangkat
tidak sesuai dengan tingkat
kognisi siswa dan materi
mudah dipahami siswa

Jika masalah yang diangkat
sesuai dengan tingkat kognisi
siswa dan materi mudah
dipahami siswa

Setiap kegiatan yang
disajikan mempunyai
tujuan yang jelas dan
dapat menumbuhkan rasa
ingin tahu siswa

Jika setiap kegiatan yang
disajikan tidak mempunyai
tujuan yang jelas dan tidak
dapat menumbuhkan rasa ingin
tahu siswa

o Jika setiap kegiatan yang
disajikan mempunyai tujuan
yang jelas dan tidak dapat
menumbuhkan rasa ingin
tahu siswa

o Jika setiap kegiatan yang
disajikan tidak mempunyai
tujuan yang jelas dan dapat
menumbuhkan rasa ingin
tahu siswa

Jika setiap kegiatan yang
disajikan mempunyai tujuan
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No.

Aspek yang dinilai

Poin

Makna Poin

yang jelas dan dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu
siswa

Penyajian LKK
dilengkapi dengan gambar
dan ilustrasi

Jika penyajian LKK tidak
dilengkapi dengan gambar dan
ilustrasi

e Jika penyajian LKK
dilengkapi dengan gambar
dan tidak dilengkapai dengan
ilustrasi

o Jika penyajian LKK tidak
dilengkapi dengan gambar
dan dilengkapi dengan
ilustrasi

Jika penyajian LKK dilengkapi
dengan gambar dan ilustrasi
yang sesuai

Validasi Bahasa

Penggunaan bahasa sesuali
dengan EYD, bahasa yang
digunakan komunikatif,
dan kesederhanaan
struktur kalimat

Jika penggunaan bahasa tidak
sesuai dengan EYD, kalimat
yang digunakan menimbulkan
penafsiran ganda dan bahasa
yang digunakan tidak
komunikatif (menggunakan
bahasa yang tidak sederhana
dan tidak mudah dipahami
siswa)

e Jika penggunaan bahasa
tidak sesuai dengan EYD,
kalimat yang digunakan
tidak menimbulkan
penafsiran ganda dan bahasa
yang digunakan komunikatif
(menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah
dipahami siswa)

e Jika penggunaan bahasa
sesuai dengan EYD, kalimat
yang digunakan
menimbulkan penafsiran
ganda, dan bahasa yang
digunakan komunikatif
(menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah
dipahami siswa)

¢ Jika penggunaan bahasa
sesuai dengan EYD, kalimat
yang digunakan tidak
menimbulkan penafsiran
ganda, dan bahasa yang
digunakan tidak komunikatif
(menggunakan bahasa yang
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No. Aspek yang dinilali Poin Makna Poin
tidak sederhana dan tidak
mudah dipahami siswa)

3 | Jika penggunaan bahasa sesuali
dengan EYD, kalimat yang
digunakan tidak menimbulkan
penafsiran ganda dan bahasa
yang digunakan komunikatif
(menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami
siswa)

D. PENILAIAN
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Kelas/Semester : IX/Genap
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret
Sub Pokok Bahasan : Pola Bilangan
Nama Validator —  : ...
Identitas Validator & . ...
Skala
No Aspek yang Dinilai Penilaian
1 [ 2 ] 3

VALIDASI FORMAT

1. LKK yang disajikan secara sistematis

2. Kejelasan petunjuk atau arah pada LKK

VALIDASI ISI

1. Masalah dan materi yang diangkat sesuai
dengan tingkat kognisi siswa dan materi

mudah dipahami siswa

Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai
tujuan yang jelas dan dapat dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa

3.

Penyajian LKK dilengkapi dengan gambar

dan ilustrasi

BAHASA

1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD,
bahasa yang digunakan komunikatif dan
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Skala
No Aspek yang Dinilai LT
1 2 3
kesederhanaan struktur kalimat
E. KOMENTAR/SARAN
......................... ... DR .... 2017

Validator


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

251

UBp JHBNIUNWOY UBYeUngip JUeA vseieq
/A ‘AAd ueBuap rensas eseyeq ueeunSAuag |
VSVHvVE | 1T

Isensnyi uep
requied ueBuap idexBuapp 3y ueifedusg ¢

BMSIS NUE) U3l esel ueyynquinuaw

P 1edep jedep uep sejaf Suek uenfny
—_ reundwaw uexifesip Suek uejerdsy densg 7

emsis 1weyedip yepnuw

N Lajew uep emsis 1s1ufoy jex3un uelusp
Tensas jexduerp Sued uajew uep yepesey |

10WEPIEA ISIISVAITVA | 1T
2 P D11 eped yere neje ynfumiad ueseoloy ¢
LT =g 2"y Jegmaf A SHBWRISIS BIB0as ueyilesip Suek Y1 |
LVINHOA ISVAITVA | |
A R R
..... Pr—. rejruiq dueA yadsy oN
B[S
VAN P oy
Ran () WAYWA| oA ipipVR dsaly  sowpiieA senuopy
.................. Ezu ngﬂ.:.ul —.gw ..s.Q : 101UPI[EA BN
NVAYSAVININON ‘3 ueBue[ig v[0g :  ueseyeq Jojoq qng
1212(] uep uesueg : uesvyeq Yoyoq
l | YeWI[EY JNPS UERURIIapasay deuany/xj : 1swag se[RYy
ERERN (dNS) eurenad YeBUSUSIN YRONoS ©  uBYIpIpUay uemeg
RYNeWSe uwrelelpg mepy
pr— requiq Suek yadsy oN
HEXS
) _ NVIVIINEd ‘a

T HOLVAITVA (IXT) MOdINOTAM VYedIM dvEaNTT ISVYAITVA TISYH TN NVHIdAY T


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

252

A uep JHeNIUNWOY ueeunsip suei eseqeq
‘aAd ueSuap rensss eseyeq ueeun§Buag |
VYSYHVE | 1I

Isensnjr uep
Tequred ueSuap deySuspip YT uetfeduag ‘¢

A.......:.. .-.zr: . ‘......v
1- 3& W :—3 BMSIS NYe] UL3Ul BSEI URyynqumusi
1edep 1edep uep seaf Sue uenlm

( : reAunduowt ueyilesip Sued uejerday denag 'z
emsts rweyedip yepnut

N uojeur uep BAsts 1stuoy jexdun ueSusp
Tensas jexyduelp Jued LajBW UBD Yelese [
101EDIEA ISIISVAI'TVA | 1T
L10Z . A 7 eped yere neje ynlunad vese[aldy 'z
~¢-VT .—jzvﬁ A SIJELD)SIS BIE09S UeyIesIp JUeA 31 |
LVINHOA ISVAITVA | I

uee[iudg repuiq 3ueA yadsy oN

ereqs

€any) “USYVURY | VBYipIpud] udsey  opieA snuop)

i TWE.VmW«ET.EGJ : 10WpIfEA BuTEN

NVEVSAVINIWOY ‘1 ueduefig ejog :  uBseyRq YONO4 qng

1RIa(] UEep uesLieq ueseyRg YoyOq

JRWI[EY JTUXTS UeeuwyIapasay deusp/xT 1NSOWRG SR

elvl : (dWS) ewreLag YeSUSUIN YRIONOS 1 UBIPIPUSG uemug

ueiRjuag teprui(q Sued yadsy oN eURWOR : ueiRfepg T
BB ]

NVIVTINGd 'd

2 HOLVYAITVA (IXMT) MOdINOTAN VHIM dVENTT ISVYAITVA TISYH 2N NVHIdAY


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

253

uep Jueyunuwoy uexeundip 3uek eseyeq
i ‘aAd ueluap ensas eseyeq ueeundduag ‘|
VSVHVE | 11

Iequed ueSuap ideySuapip N7 uetlelusg ‘¢

BMSIS NYe) UISUI BSBI UBYYnquinuaur

jedep jedep uep sejaf Sue uenlny
refundwawr ueyifesip Suek uejeidoy denag 'z

emsis (weyedip yepnuw

uajew uep emsts isiuSoy jexduny ueSusp
1018pI[EA tensas jexSuerp Suek LjeW uep Ye[esEy |
ISIISVATI'TVA | 11

>

A

| >

Lioe —_.6( b 5»..5“. A 17 eped yere neje ynlunad uesejady 7
P snewa)sis eiedas ueyifesip ued YT 1
LVINHOA ISVAITVA | 1
................................................... S-l-Z i %
.......... s enuiq ued yadsy ON
............................................... ﬂ—ﬂxm
.................................................................................................... Wing :  IowpIEA stnuap]
Ui [Uh ey A.u?:» :aswcsm._wncdmcud;ﬁ& _— ORI wém(Z?Q z I01PI[EA PN
NVAVSAIVINIWOY ‘A ueSue[ig vjod :  ueSBYRE YONO4 qng
1213¢] uep uesLieg : uesuyeq Y304
TRLWI[Y Iyxns UPEUTyIopasay deuony/ X1 - 1918WAG/SR[OY
2 L ¥ (dAS) Bwepa YeBuduajy YB[oYdS 1 UBYIPIPUSJ uenjeg
uviefuag 1B[yuiq Sued yadsy oN BYNBWALA : ue(egag viep
]

NVIVIINAd "a

€ HOLVAITVA (GIXT) MOdINOTIAM VYeHIM dVENTT ISVYAITVA TISYH €N NVHIdAY T


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

254

LAMPIRAN M4. ANALISIS DATA HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA

KELOMPOK (LKK)

Aspek yang diamati - Per_nlalan -
Validator 1 | Validator 2 | Validator 3
. 1 3 3 3
Validasi Format > 3 > 3
1 3 3 3
Validasi Isi 2 3 3 3
3 3 3 3
Validasi Bahasa | 1 2 2 2
Total nilai 17 16 17
I; 5,67 5,33 5,67
V, 2,78
Keterangan VALID
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LAMPIRAN N. LEMBAR VALIDASI AHLI LEMBAR OBSERVASI
KEGIATAN SISWA

LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMP
Kelas/Semester : IX/Genap

Pokok Bahasan : Barisan dan Deret

Sub Pokok Bahasan : Pola Bilangan

A. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (v')
pada kolom yang tersedia.
2. Makna poin validitas adalah 1 (tidak memenuhi); 2 (cukup memenuhi); 3
(tidak memenuhi).
3. Tuliskan saran, kritik, atau koreksi pada kolom saran untuk masing-
masing aspek atau bisa dituliskan langsung pada naskah lembar observasi

kegiatan siswa (jika ada).

B. PEDOMAN PENILAIAN

Poin Makna Poin Indikator

Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia, kalimat pernyataan
menimbulkan penafsiran ganda, dan kalimat
1 Tidak memenuhi | pada lembar observasi kegiatan siswa tidak
komunikatif (menggunakan bahasa yang
tidak sederhana dan tidak mudah dipahami
oleh observer).

¢ Bahasa yang digunakan tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia, kalimat
pernyataan tidak menimbulkan penafsiran
ganda, dan kalimat pada lembar observasi
kegiatan siswa komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami oleh observer).

e Bahasa yang digunakan sesuai dengan

2 Cukup Memenuhi
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Poin

Makna Poin Indikator

dipahami oleh observer).

observer).

kaidah Bahasa Indonesia, kalimat
pernyataan menimbulkan penafsiran ganda,
dan kalimat pada lembar observasi
kegiatan siswa komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah

¢ Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia, kalimat
pernyataan tidak menimbulkan penafsiran
ganda, dan kalimat pada lembar observasi
kegiatan siswa tidak komunikatif
(menggunakan bahasa yang tidak
sederhana dan tidak mudah dipahami oleh

observer).

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia, kalimat pernyataan tidak
menimbulkan penafsiran ganda, dan kalimat
Memenuhi pada lembar observasi kegiatan siswa
komunikatif (menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami oleh

C. PENILAIAN

No.

Aspek Yang Diamati

ASPEK SELAMA DISKUSI

Siswa siap menerima pelajaran dengan
mempersiapkan buku pelajaran dan fokus terhadap
guru yang membuka pelajaran.

Siswa fokus terhadap guru yang menjelaskan materi
(tidak melamun dan tidak bergurau dengan teman).

Siswa aktif bertanya saat proses penjelasan materi.

Siswa aktif dalam kegiatan diskusi bersama
kelompoknya.

Siswa aktif memberikan saran tentang penyelesaian
permasalahan pada saat diskusi bersama
kelompoknya.

KARAKTER BERPIKIR KREATIF YANG
TAMPAK SELAMA PEMBELAJARAN

Siswa mampu memberikan beragam cara atau
metode untuk menyelesaikan masalah pada lembar
kerja kelompok yang diberikan dengan lancar dan
benar (Kefasihan).
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No. Aspek Yang Diamati P(;ln 3
Siswa mampu menyelesaikan masalah pada lembar
2. | kerja kelompok yang diberikan dengan lebih dari satu
cara, sudut pandang atau metode (Fleksibilitas).
3 Siswa mampu menghasilkan gagasan-gagasan lain
" | yang tidak seragam dan benar (Fleksibilitas).
Siswa mampu memberikan penyelesaian yang
4. | berbeda dan unik yang tidak biasa dilakukan oleh
siswa lain (Kebaruan).
111 | PARTISIPASI MENGEMUKAKAN PENDAPAT
Siswa aktif mengemukakakan pendapat dengan
1. | lancar dan memperhatikan kelompok lain saat
kelompok lain menyajikan hasil diskusi.
5 Siswa mendengarkan dengan seksama saat guru
" | menjelaskan kompetensi yang akan dicapai.
3 Siswa mampu menyebutkan kesimpulan dari hasil
" | diskusi dan pembelajaran yang diperoleh.
D. KOMENTAR/SARAN
......................... PRSP~ 0 Y
Validator
ey )
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LAMPIRAN N4. ANALISIS DATA HASIL VALIDASI LEMBAR
OBSERVASI KEGIATAN SISWA

Aspek yang diamati . Per_nlalan -
Validator 1 | Validator 2 | Validator 3
1 3 3 3
Aspek Selama 2 > < S
Diskusi 8 3 3 3
4 3 3 3
5 2 3 3
Karakter ; 2 g g
Berpikir Kreatif
yang Tampak 2 S 2 3
4 3 3 2
Partisipasi 1 2 3 3
Mengemukakan | 2 2 3 8
Pendapat 3 3 3 3
Total nilai 33 33 35
I; 11 11 11,67
V, 2,81
Keterangan VALID

261
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LAMPIRAN O. LEMBAR VALIDASI AHLI PEDOMAN WAWANCARA

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Komponen . Kesesuaian
Berpikir Indikator Nomor
Kreatif Berpikir kreatif | Pertanyaan Ya Tidak
Siswa mampu 7,8,9 11

menyelesaikan
masalah dengan
banyak cara
(beragam)

Siswa mampu 4,5, 10, 12,
Kefasihan menyelesaikan 13, 14, 15, 16
(Fluency) masalah dengan
lancar

Siswa mampu 10 dan 12
menghasilkan
gagasan/jawaban
yang benar dan
relevan

Siswa 8,911
menyelesaikan
masalah dengan
lebih dari satu
cara, sudut
pandang atau
metode

Fleksibilitas | Siswa mampu 8,9, 11,14
(Flexibility) | menghasilkan
gagasan-gagasan
lain yang tidak
seragam

Siswa 10 dan 12
menghasilkan
jawaban yang
benar

Siswa mampu 15 dan 16
memberikan
penyelesaian
Kebaruan dan

(Novelty) permasalahan
yang berbeda
dan unik, yang
tidak biasa
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Komponen
Berpikir
Kreatif

Indikator
Berpikir kreatif

Kesesuaian

Nomor
Pertanyaan

Ya

Tidak

dilakukan oleh
siswa (individu)
pada tahap
perkembangan
mereka atau
tingkat
pengetahuannya.

Siswa mampu
mengembangkan
suatu gagasan

13, 14, 15, 16

Siswa
menghasilkan
jawaban yang
benar

10 dan 12

Saran revisi :

Validator
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LAMPIRAN P. HASIL ANALISIS DATA TINGKAT BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS IX C SMP NURIS JEMBER

Analisis Komponen Berpikir Kreatif dan Pengelompokkan Tingkat Berpikir Kreatif

Z
o

NAMA SISWA

Observasi P.1

07 April 2017

Observasi P.2

Kef

Flek

Keb

Hasil Tes Akhir

Achmad Dzikkri Taufiq R.

Achmad Fathor Rosy

i

Alif Surya Firmansyah

Angga Hermawan

Anisyah Kamaliyah

Annisa Maulidina Assakinah

< ||

Efita Hati Nurfadila

Faradilla Julia Dewi

OO N |G|~ w N

Hilman Fuady Hasan

< ||

-
©

[lyatul Hasanah

-
=

Ima Firnanda

-
N

Khoirina Zulfa

< ||

-
w

Lika Lailatul Hasanah

-
B

M. Erick Lucky Hafifi

-
o1

M. Ghorisul Fawaid

1 <| 1

-
S

Ma’isyatul Mukarromah

[EY
~

Meita Ergy Sisillia

[
o

Moh. Hisbul Hamzah

[EY
©

Moh. Lukman Nawawi

<[

08 April 2017
Kef | Flek | Keb
VIV |V
v - -
VIV |V
VIV -
VIV |V
VIV [V
N I 4
VIV |V
VIV [V
VIV [V
ARAE
VIV [V
VIV [V
VIV IV
VIV -

10 April 2017 Tingkat
Kef | Flek | Keb
- - - 0
v | V| - 3
- - - 0
- - - 0
v | - | F 1
VvV 4
v | - []B 1
Y 4
v | V|- 3
V[ V[V 4
YR 4
V V[V 4
- - - 0
V V[V 4
v | - | - 1
V[V 4
V V[V 4
VIV [V 4
A VA 3

L9¢
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No

NAMA SISWA

Observasi P.1

07 April 2017

Observasi P.2

Hasil Tes Akhir

Kef

Flek

Keb

20.

Muh. Mufti F

21.

Nanda Amalia Shilfa

v

22.

Nurul Amin

23.

Oktaviana Sulistyorini Pangestuti

24,

Putri Dwi Lestari

|

25.

Refi Lailika Windari

26.

Reynata Najwa Efendi

27.

Rizky Fadjerin Rahmawati

28.

Sahal Mahfud

29.

Silfi Mira Amelia

30.

Siti Mar’atus Sholeha

31.

Siti Solehatul Munawaroh

<

32.

Syahrul Arfani

< ||

33.

Tarisa Sufafil

34.

Veraturrohmah

35.

Vicky Zuhruful Hidayat

|

36.

Wahyu Andika Putra

37.

Wahyuni Nur Cahyani

NN

38.

Yoga Chasbiansyah

<N =

08 April 2017
Kef | Flek | Keb
v V-
BEAR
-V -
ARAE
VIV [V
VIV -
VIV -
VIV -
V| - |V
VIV -
VIV [V
ARAE
VIV -
VIV |V
VIV [V
VIV [V
V] - |V
- Yi -

10 April 2017 Tingkat
Kef | Flek | Keb
Vv |- - 1
i A 4
- - - 0
- V|- 2
V[ V[V 4
v - |- 1
. - - 0
V - - 1
v | - |- 1
V[ V[V 4
v | V| - 3
V[ V[V 4
v - |- 1
V[ V[V 4
VvV 4
V[ V[V 4
v | V| - 3
V| VIV 4
V - - 1

89¢
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LAMPIRAN P1l. PERSENTASE HASIL ANALISIS DATA TINGKAT

BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS IX C SMP
NURIS JEMBER
No. Tingkat Berpikir Kreatif Siswa ‘]gir:vlvzh Persentase
1. | TBK 4 (Sangat Kreatif) 17 44, 74%
2. | TBK 3 (Kreatif) 5 3,16%
3. | TBK 2 (Cukup Kreatif) 1 2,63%
4. | TBK 1 (Kurang Kreatif) 9 23,68%
5. | TBK 0 (Tidak Kreatif) 6 15,79%
Total 38 100%
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LAMPIRAN Q. JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA

1. SUbjEk 1 (334)

LEMBAR JAWABAN SISWA 8 LANJUTAN LEMBAR JAWABAN SISWA
LANJUTAN LEMBAR JAWABAN SISWA

\

Nama o Ve > o N\ POYe |k pubh | ket e j",""”,’ﬂf‘iﬁ& il
e . i . —
Kelas o 94 . . g = R n ' i {2y) )
No.Absen :.34... ().) Dol "i’vllrvmli‘ Eerom ' ‘.-wu’q\ m ek yuhh) ‘ g = ol
Asal Sekolah : .79, MUUS.. JPEER.. b | Hdom \ 2 |\ w0 2 / Bvd) -2 -re 0
vy ()b o
berikan ’ & | \ RLIBIERE L 2 E 2 !
Tuliskan informasi yang Anda perolch dari permasalahan yang - 3 | | . 0 o & prElteninly
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fols ilargon 4 | 4 ‘ 4 s @l eest . ——— = B — e
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4o ) no LI (T SIS . a) Up. a ate-0 b lin
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| | =Zanb Hog = B+ % = k42,5
Tullskan ramusan masalab yang Anda peroleh dari permasalahan yang = ' e 1k 5 . b oFID
diberikan pada kotak di bawah ini! Un. (pxe)-L R T
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Tuliskan prediksi atau penyelesaian permasalahan yang dapat Anda berikan { B 0 = f44 ) =3 g"\ [7_"“.'21 lm.}:v.ﬂ\ ) h\
¢ > < Ranyy ) -0
Kotak di bawah iai! ( 2 T
rm R i & 12 - bat = w 2T shxpn =N
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&
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2.

SUbjEk 2 (814)

Nama : AA
Kelas S X

No. Absen \. .........................................

Asal Sekolah : Evﬂl\lﬂﬁ\a .......................

LEMBAR JAWABAN SISWA

Tuliskan informasi yang Anda peroleh dari permasalahan yang diberikan
pada kotak di bawah ini!

( Diketahui : - {ebar banquanya Lk berubah (3) b
- VC\‘\‘)(\'\S ‘of\nz):_?" gq\q\u Bcr\ap.v\‘tq\-\ L (.Ul \3) -
“\otak T atam sama Jengan 0 RCE

- fawiang bangen ofielah N +a!

S

J

Tuliskan rumusan masalah yang Anda peroleh dari permasalahan yang
diberikan pada kotak di bawah ini!

rDitanyakan:—U{\'_?l?-“ =) ¥=n+2. w
-Un: Q‘\(!\-\\b.
~Un-a(naz).
~U|\:9V\ *L‘

i~ >

Tuliskan prediksi atau penyelesaian permasalahan yang dapat Anda berikan
pada kotak di bawah ini!

Ada berapa cara/metode penyelesaian yang mampu Anda berikan? =)
Jawab: d L‘

sesuai cara/metode penyelesaian yang mampu Anda
berikan.

LANJUTAN LEMBAR JAWABAN SISWA

R Uu-.‘-
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3. SUbjEk 3 (Soz)

LEMBAR JAWABAN SISWA

Tuliskan informasi yang Anda peroleh dari permasalahan yang diberikan
pada Kotak di bawah ini!

Diketahui : %'\3 1 : 8 kerors \wm\ 9 L (»’éfl’-'“‘l.‘ ",“‘.‘L;:: 1
©a 2 ¢ 10 kemmi= Gl-'t':{« E 2 feeropst c
a3 @ Loraait P 2 3 lemmit iTalt
)

Tuliskan rumusan masalah yang Anda peroleh dari permasalahan yang
diberikan pada kotak di bawah ini!
e
b. Mernenivkan adas Un /
c- percar (erapa @a!é{ﬂé Lermmile pokih - | ""i’ﬁd’.l"”’-

(00 Weramik hi{am

J
Tuliskan prediksi atau penyelesaian permasalahan yang dapat Anda berikan
pada kotak di bawah ini!

-

Ada berapa care/metode penyelesaian yang mampu Anda berikan? &

Jawab: .2 Melode

.

1 N : 5 4

S kan p sesuai cara penyelesaian yang mampu Anda

berikan.

LANJUTAN LEMBAR JAWABAN SISWA
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4. SUbjek 4 (823)

LEMBAR JAWABAN SISWA

Tuliskan informasi yang Anda perolch dari permasalahan yang diberikan
pada kotak di bawah ini!

ool L
Diketahui T 2di Wembengun rumab bu utecr s, pangunan Fuwa
Botart tai hawptr S (eSdl nggal mewas ang Kerawrk losal
gadd bograu fuong temudapur duu Lamar wandi- bu Ut

mangtaginln  Memas ang eeramih Yo don bz'rbada ‘warna.
den by Utari Wengasii POla B ambar (antat g9 difog chiess

Tuliskan rumusan masalah yang Anda peroleh dari permasalahan yang

diberikan pada kotak di bawah ini!

. . O miln Putth 2
Dmnyakmi?,, K\i mr':m'l« Putily
= uoo keramit futlh 9

4

Tuliskan prediksi atau penyelesaian permasalahan yang dapat Anda berikan
pada kotak di bawah ini!

Ada berapa cara/metode penyelesaian yang pu Anda berikan?

Jawab: 2. ’Q

Selesaikan permasalahan tersebut sesuai cara/metode penyelesaian yang mampu Anda
berikan.

LANJUTAN LEMBAR JAWABAN SISWA
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5. Subjek 5 (Szs)

LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama : Yega. ClhoSkiariyan
Kelas :

No. Absen
Asal Sekolah : 755

Tuliskan informasi yang Anda pcroleh dari permasalahan yang diberikan

1

pada kotak di bawah ini!

Diketahui: (4 . g
N ¢
b=2

L

Tuliskan rumusan masalah yang Anda peroleh dari permasalahan yang

diberikan pada kotak di bawah ini!

Ditanyakan: A
aUg !
bt 7
C- (A»la—lm? T
\ J

Tuliskan prediksi atau penyclesaian permasalahan yang dapat Anda berikan

pada kotak di bawah ini!

( Ada berapa cara/metode penyclesaian yang mampu Anda berikan?
Jawab: 3. coro _,(

Sclesaikan permasalahan tersebut sesuai cara/metode penyelesaian yang mampu Anda
berikan.

LANJUTAN LEMBAR JAWABAN SISWA
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6.

Subjek 6 (Szs)

LEMBAR JAWABAN SISWA

feg latva windas

Nama

Kelas :w‘ ¢

No. Absen 235
AcalSekatah : SUR.. 0, Slows,

Tuliskan informasi yang Anda perolch dari permasalahan yang diberikan

LANJUTAN LEMBAR JAWABAN SISWA

=

pada kotak di bawah ini!

i thn 12t Qe OROY Mtage <4 ! “ ; 'n el Mol 2
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} K ¢ §) tha\d
Tuliskan rumusan masalah yang Anda peroleh dari permasalahan yang \q 4 M £ ( K )
diberikan pada kotak di bawah ini! . i l ../r)lla-zlb
fi ] s | .[:' >
Ditanyakan: & ‘45 -+ - (b ‘7
o Mot v e 2
LU‘,DO"'] ¢ 2
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\ J ‘r--(,lwp)!L 4
Taliskan prediksi atau penyelesaian permasalahan yang dapat Anda berikan v 1] 1L :
pada kotak di bawah ini! ' ;
— : ( Uy & (ren)st
Ada berapa cara/metode penyelesaian yaog mampu Anda berikan? ?
s 4 - ol
Jessikn p lahan tersebut seseni de penyelesaian yang mampu Anda z 70b '(L .
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LANJUTAN LEMBAR JAWABAN SISWA
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Subjek 7 (Sos)

LEMBAR JAWABAN SISWA
Nama : A \‘""""‘M“‘O““ ..............
Kelas FIRLS R RS PP SRERECS
No. Absen  :....@ i cieiniennninns e
Asal Sekolah Q“"'Q

Tuliskan informasi yang Anda peroleh dari permasalahan yang diberikan

pada Kotak di bawah ini!

Diketohui: \eewie woortt Mo e 8 \edilirey w0

QAW+ \penornide TG B \gmengen \erBavr Ot
Zhouon Ao Savan.

Tuliskan rumusan masalah yang Anda peroleh dari permasalahan yang

diberikan pada kotak di bawah ini!

Ditanyakan: ). & \eseanAic \eanA .

. Supeen + Uy
e WAags o \

Tuliskan prediksi atau penyelesaian permasalahan yang dapat Anda berikan
pada kotak di bawah ini!

Ada berapa cara/metode penyclesaian yang mampu Anda berikan?
Jawab:.4ay a ¥ (n -O%. (.4_ \

Selesaikan permasalahan but sesuai cara/l de penyelesaian yang Anda
berikan. s

LANJUTAN LEMBAR JAWABAN SISWA
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LAMPIRAN R. HASIL LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

Hasil Lembar Observasi Ss; (Siswa dengan nomor urut 34) pada

Pembelajaran Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVASE KEGIATAN SISWA No. Aspek Vang Dismati "!_;f.linl P;‘l-:-
SIKLUS 111 n | KARAKTER BERPIKIR KREATIF YANG |
| | TAMPAK SELAMA PEMBELAJARAN
Siswa mampu memberikan beragarm cara alau
NAMASISWA  Vorng b 1, | Metode untuk menyelesaiken musalab poda
KELAS B ¥ lembar a.:t kelompak ysng diberikan deagan v
) || lacar s (Kefasiban|
ASALSEKOLAR : it e
: Srqp mampy meayelesatkan masalah pada
TOPIK MATERI © 1, Nuels  Jempen 5| lemahar ket kelompok yang diberikan dengan
WARITANGGAL | . 2 PILAMEAN lebih deri satu cara, sudut pandavg stau metode | 7
Ierwy, a (Fleksibilitas).
LR ' 2op g, | Stswa mampu menghasilken gagasan-gagasin v
Petunjuk Lot ~ | bin yang tdak dan benar (Fleksibilicas)
1 M:"U*l ' Observa Siswa mampu membenkan peyelesaian yang 7
¢ dapat memberikan pesitaian dengun 4, | berbeda dan wnik yang tidok bisss dilelkukan
kolom yany teesedia, memberkan tand ok (¢) pata oleh siswa loin (Kebarwa). . | |
2, Makna & 1 | PARTISIPAST MENGEMUKAKAN
diarmati); “Tidak - L spck yang ;“:3 .Ax:‘r\:.-.mmu- Pendapat dengan
% O v ke menncan apek yong ), 1. | toncar dan memperhaiikan kelompok aim ssat | -
"t mengamad kegian belsjar siswn selana kegiom pembetsjaran Kelompok bain meayajiian hesil diskans:.
berlmguang, Siswa mendengarkan dengan seksanss sai gun) 7
2| menjeleskas kom, akan dic
Siswa mampu menyebutkan kesimpulan dan >
3 | s disusi dany n
Peallalan

Aspek Yang Diamsati
ASPEK SELAMA DISKUSI
Siswa sunp menerron pelapnan dengan
1. | mempersiapkan buks pelojaran dun fukus v

Siswa fokus terkadap yure yang merjelatkan
2| e (tidak melamn dan tdak bergizuy v

dengon teman). !
3 Siwwa sktuf bertaryn saal proses penjelasen |

materl.
Siswa aktif dolam keginten diskesi berams
kel

| kelompoknys.
Siswn akf memberikan saun Womng ’
S. | peayelesaian permasalatian pada sant diskusi P J
L |berssma kelompoknya.

Saran:

(. Ivoay, Ten (D)

2. Hasil Lembar Observasi Ss; (Siswa dengan nomor urut 34) pada

Pembelajaran Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA
SIKLUS vt

NAMASISWA  : VRGRLe iee dhpvols
KELAS : ¢
ASALSEKOLAH : €mp Hupis  Jeripen

TOPIK MATERT M -
HARIVTANGGAL : qu‘:ftﬂb mvﬁ\‘!}m

Petunjuk pengisian Lembar Observasi

1. Observer dapit memberikan penilaian dengan membarikan tanda cek (v') padu
kolom yang tersedin.

2. Makna keterangan penilaian adalah “Ya" (jiku siswa menanjukkan aspek yang
dinmati); “Tidak" (jika siswa tidak menunjukkan aspek yang dinmati).

3. Observer mengamati kegiatan belojar siswa seloma kegiatan pembelsjaran
berlangsung.

Penilnion

Keterangan Peniluiun
Ya Tidak

o

Aspek Yang Diamati

No.
1| ASPEK SELAMA DISKUSI

Siswa siop menerima pelajaran dengan

1. | mempersiapkan buku pelgjaran dan fokus
terhadap gmarn membuka pelajaran.
Sigwa fokus terhadap guru yang menjelaskan

2, | materi (tidak melamun dan tidak bergurau

3

4

5,

| dengnn teman).
Sitw:.duif bertanya saat proses peajelasan

mater,
Stewn aktif dolam kegintan diskusi bersama
ks

SRR I

| kelompoknys.
Siswa akuf memberikan saran tentang
penyclesalan permasalshan pada saat diskusi

bersama kel

Aspek Yang Diamari

TAMIAK SELAMA PEMBELAJARAN

Siswa mumpu membenikan beragam corn atau
metode untuk menyelesaikan masalah pads
lembar kerju kelompok yang diberikan dengan
lancar dan benar (Kefasihan),

Siswu mampu menyelcsaikin masalsh pada
Jembar kerja kelompok yang diberikan dengan
Iebih duri satu cara, sudut pandang atau metode
(Fleksibilitas).

Siswit mampu menghasilkan gagasan-gagasan
Jain yung tidak secagam dan benar (Fleksibilitas)

\

Siswa mampu memberikan pesyclession yang
berbeda dan unik yang tidak biass dilakukan
oleh siswa lain (Kebaruan).

PARTISIPAST MENGEMUKAKAN
PENDAPAT

Siswa aktif mengemukakakan pendapat dengin
lancor dan memperhatikan kelompok lnin saat

kelompok lain menyajikan hasil diskusi.
Siswn mendengarkan dengan scksama saat guru
menjclaskan kom, i akan dicapai, i %

Siswa mampu menycbutkan kesimpulon dari
bisil diskusi dan pembelajasn diperoleh

Komentar/ Saran:

b, & AE).... 2017

(At _FIEA. ()
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LAMPIRAN R1. HASIL LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

1. Hasil Lembar Observasi Si4 (Siswa dengan nomor urut 14) pada

2.

Pembelajaran Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVAS] KE/ . =T —
GIATAN S15wW No. Aol ‘,“g m_m“ T [ Keterangan Peniiaian
SIKLUS 11 Yo T sk
| TAMPAK SELAMA mvml;l.unm\n
Siswa menpa weberihin beragam cara stan e
SISWA : A - metode untuk menyclesatkan masatsh pada
NAMA W Bk . Lk A "+ | tembar keeja helonpok yang diberikan dengan v
KELAS .-b( N tancar dan bevar (Kefusilsn),
ASAL SEKOLAR . Siswa nxaupa wenyelesaikan masalah pada
1 VI Nunc Z}ember 3 | Tembar kerja kelompok yang diberikan dengan | /"
TOPIK MATERI Pm a Bila = | tobih dari sutu cara, sudwt pandang alou metode |
HARITANGGAL {lckeibilites) !
Oumn{ Al’ﬂ\ 01 3| Siswa mampn menghasikan gaghian-gagaen | I
T |—}ain yang tidak scragam dan benar (Fleksibiitas). |
Petunjuk 2 Siswa mampu memberikan penyelesaian yang
: ok pengiian Lembar Obrervast 4. | berboda dan unik yang tidak bissa ditskukan |\
MRW‘MW"WHMUMQ”/)M | | olch siswa lain (Kcbaraan). | 11 T—
kolam yang tersedia | PARTISIPASI MENGEMUKAKAN |
PENDAPAT |
2. Makna keterangan penilaian adalsh " " ika siswa menunjokkan sspek yang Siswa aktif mengemukakakan pendapat dengan F
1. | lancar dan memperhatikan kelompok lain st
iamadi), “Tidok™ (fika siswa tidak mermnjiken aspek yang diamati) kelompok lain menyajikan hasil dskusi | N
3. Observer mengamati kegiotan belsjur sicws solama kegiatan pembeljoran 2, | Saws mendengarkan dengan scksama miat guru |
beslangsung. | menjctaskan kowpetensi yang akandicspai. | M L
3, | Siswea mampu menyebatkan kesimpulon davs 7
" | hasit diskusi dan pembelajaran b
Penilaian Komentar/ Saran:
z | Keterangan Penilaizn
i A ¥ Disesd Vo T Tidak {swa Tl cufup am _dalan
L | ASPEK SELAMA DISKUSI
Siswa siop menerima pelajaran dengan
1. | mempersiapkea buku pelajneus dars foks v
| terhadap gur yang membuka pelajaron.
Siswa fokus terhadap guru yang menjelaskan 1
2. | mareri (1idak melamun dan tidak bergurau | ‘aff
dengan teman).
Siswa akiif bertanya sast proses penjelasan ¥
Ililxtﬂ
[ Sizwa akiif dsiam keglatan drskoss] bersama 7
kel
Sisvea akiif metberikan sermn 7
peayelesaian m—mm p-ll sast dishsl
bersama kel

Hasil Lembar Observasi Si; (Siswa dengan nomor urut 14) pada

Pembelajaran Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

SIKLUS 111
NAMA SISWA rv{ EncK Luc,ky H.
KELAS
ASAL SEKOLAN ’§M9 Nuﬂs ber
TOPIK MATERI 5”‘”'\ Ah?}?;,bm
HARITANGGAL : @ Afrﬂ 2613
Petunjuk pengision Lembar Observasi
1. Observer dopat penilnian dengan berikan tanda cek (v pada

kolom yang tersedia.

2. Makna keterangan penilaian adalsh “Yy"* (ka siswa menumjukkan aspek yang
diamatl); “Tidak" (jika siswa ticsk memunjukian aspek yang dinmati)

3. Observer mengamall kegistan belsjar siswn selama kepsatan pembelajaran
berlangsung,

Penilaian

No. Aspek Yang Diamati

L. | ASPEK SELAMA DISKUSI

Siswn siop meoerima pelajaran dengan
L. | mempersiapkan buku pelajacsa day kkus \/
tethad, membuky

Keterangan Penilaian
Ya Tldlk

Siswa fokus terhadap guru yang nenjdukn
2. | materi (tidok melamun dan tidak bergerau

| deagan teman).

3 Siswa akuif bertanya ssat proses pesjclasan
materi.

<& S

Siswa aktif dolam kegintan diskusi bersamas
kel

No. Aspek Yang Diamati

KARAKTER BERFIKIR KREATIF YANG
TAMPAK SELAMA PEMBELAJARAN

| Keterangan Penilaian |
Ya Tidak _|

Siswe mampu memberikan beragam cara atay
' metode untuk menyelesaikan masalah pads

" | lembar kerja kelompok yang diberikan dengan \/
lancar dan benar (Kefasihan).

Siswn mampu menyelessikan masalab pada
2 lembar kerja kelompok yang diberikan dengan
Ichih dari satu cara, sudut pandang atau metode v
(Fleksibilitas).

3 Siswa mampu menghasilkan gagasan-gagasan
__ | lain yang tidak secagam dan benar (Fleksibilitss).

Siswa mampu memberikan penyelesaian yang
4. | berbeda dan unik yang tidak biasa dilakukan
oleh siswa lain (Kebaruan),

SN

PARTISIPASI MENGEMUKAKAN
PENDAPAT

Siswa aktif mengemukakakan pendipat dengan
1. | lsncar dan ikan kelompok lain s1at v
kelompok lair menys)ikan hasil diskusi.

Siswa mendengarkan dengan scksama saot gurns
menjefaskan etensi akan dicapai.

gl<

Siswn ‘mampu menycbutkan kmwllndll

3. | hasil diskusi dan pembeln h.
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LAMPIRAN R2. HASIL LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

1.

2.

Hasil Lembar Observasi Sp,
Pembelajaran Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN Stsw A
SIKLUS 11y

NAMA SISWA

KELAS : A ” FQ“AO\' "Oﬂy

ASAL SEKOLAH : |
TOPIK MATER] :%T‘P Murt Jember

HARVTANGGAL :3" A W Ap,." 20.1»

Pn-]-kpuai-la-bu()b-nm

! M"‘Wmmhmwmncﬁ(q,&
kolom yang tersedia.
2. Makna keterangan pemilaian adalah “Ya" (jika siswa menunjetk 0 aspek yang
dmu“ﬂdﬂ“oﬁtﬁmnmmuﬂkmml

J.Mwmwin-whnw"mkm
berlangsung.

Penilaian

% ; Ketera Penilsian
No. Aspek Yang Diamati ——y—.—'ﬂf Tt

| ASPEK SELAMA DISKUSI
Siswa siap meoerimn pelajaran dengan v

1. | mempersiapkan buku pelajaran dan fokus
_WAEL‘*_— ——1
Siswa fokus teshadap gure yung menjelaskan
rsatevi (tidak melamun dan bidak bergurau

v
dengan teman). |
v

Siswa aktil bertanya sast proses pesjefasan ‘

materi.
Siswa aktif dalam kegiaton diskus berssans [
kelom,

Siswa nmfmmkn samn lan. r

:Jlumlk

Hasil Lembar Observasi Sp,
Pembelajaran Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA
SIKLUS 111

P e sy’

NAMA SISWA

KELAS ]

ASALSEKOLAH 9 NORs JEMBER
TOPKMATERI @ Barisgin A"-(-m«i'\ka

RARUTANGGAL : Sabto,c8 Apnl 2007

Petunjuk pengisian Lembar Observai

1. Observer dapat penilaian dengan
kolom yang tersedia.

2. Makna keserangan penilaian adalah “yg" (jika siswa menunjukkan aspek yang
dizmati); “Tidak™ (jika siswa tidsk memmjukian aspek yang diamati)

3. Observer mengamati kegiatan belsjar siswn sclama kegistan pembelajaran

tanda cek (¥) pada

279

(Siswa dengan nomor urut 02) pada

—r— e i
F«. Aspek Yang Dinmati Kﬂ;f-ﬂv--?%gmﬂ
n | RARAKTER DERPIKIR KREATIFYANG |
TAMPAK SELAMA PEMBELAJARAN
Siswn manypu Pu mewrberican beragam cara atau
1. | etede untuk menyelesaikan masalab pada S o
Tembar kerja kelompak yany diberikan dengan
[ { lancer dan benar (Kefasihan).
Stswa mampa meayvclesaikun mnsaloh pads
2. | tembar kega Iulnnpok yang diberikan dengan /
Jebih dari sutu cara, sudut pandang atou melode
(Fleksibilitas)
3 Swewa MAMPU mmpmnﬂ:nn gagasan- gagasan
sldn yang lidak seragam dun benar (Fleksibilitas).
Wik mampu memberikan penyclesain yang.
4. | berbeda dan unik yang tidak biasa dilakukan
oleh siswa lnin (Kebarusn).
PARTISIPASI MENGEMUKAKAN
PENDAPAT
Siswa aktif meagemukakakan pendapat dengan v
v’

]

\\J‘

1, | lancar dan memperhatikan kelompok hin ssat
Kelompok bain menyajikan hasil diskusd.

2 Siswa mendengarkan dengan scksama sast guns
menjelaskan kompetens: yung okan dicapa. ~
Siswa mampu menyeburkan k-mnhn dari V.
3| basil diskusi dun urs roleh.

Komentar/ Saran:

(Siswa dengan nomor urut 02) pada

Ne. Aspek Yang Diamati Heteraaga Peataten |
11 | FARAKTER BERPIKIR KREATIF YANG
TAMPAK SELAMA PEMBELAJARAN
Siswa mampu memberikan beragam e atay
\ metode untuk menyelesaikan masalsh pada ~
| lewbar kerjs kelompok yang diberiken dengan
lancar dan benar (Kefasihan).
Siswa mampa menyelesaikan masalah pada
Jembar kesjn kelompok yang diberikan dengan A \/
lebih dari sata cara, yudut pandang stsu metode
(Fleksibilitas).
1 El:\n mampu menghasilkan gagason-gagasan v
in yang tidak seragam dan henar (Fleksibilitas).
Siswa mampu memberikan penyelesaian yaog
4. | berbeda dan unik yang tidak bizsa dilakukan

| oleh siswa laim (Kebaruan)
m PARTISIPASI MENGEMUKAKAN
PENDAPAT

["Siswa akuif mengemukakakan perdapat dengan
1. | lencar dan memperhatikan kelompok Lain saat v
kel lain menyajikan hasil diskusi.
Siswa mendengarkan dengon seksama saal guri | T

Botagay 2| menjelaskan kompetensi yang akan dicapas
3 Siswa mampu meoyebutkin kesimpulan dari ~ |
" | basil diskusi dsn pembelajarun yang diperelel.
Penilaian s "
» Keterangan Peniluian i
No. Aspek Yang Diamati ™ Y Tidak
L | ASPEK SELAMA DISKUSI —
Siswa siap mencrima pelajamn dengan
1 uanpqs-q:t.n buku pelaarmn d- fokus v
| | membuka pelajaran e
Sh\n fokus terbadap !:n‘ mwh«hn = :
2 | materi (tidek mclamun dan bergurau.
%M _ M “A’Q“‘ 2017
3, Siswa aktif bertanya saat proses penjelasan ) %
M Siswa akuif dalam kegiatan diskesi bersama v
" kel
"Siswa aktif memberikan saran tentang ” o
5. | penyelesatan permasalahan pada saat disku: .
i (L Romoblans
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LAMPIRAN R3. HASIL LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

1. Hasil Lembar Observasi Sp; (Siswa dengan nomor urut 23) pada

Pembelajaran Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA
SIKLUS 1

NAMASISWA  : OFkauvtan,, Sult sAuaein:

KELAS : 9

ASALSEKOLAH ; sep e
TOPIKMATERI : pegp ’;?::NGAN e
HARUTANGGAL -

Amick, % ot 2o
M--Mmh‘nrobnrnd
l,obnm-dq:.munhulh\pmlamkmmuknmatﬂm

Kolom yang tersedia.

lemkdmngmpu‘hmﬂhh “Ya" (jika siswa menumzikan aspek yang
immt “Tidok™ (jc siswa tiduk menumjokdcas aspek yang dismati),
Observer meagamati kegistan belajar sivwa sclama keglatan pembelajaran
berlangiung,

Peailaian

No.
0. Aspek Yang Dismati Ya
L | ASPEK SELAMA DISKUSI ]
Siswa siap mencrima pekajaran dengan
L. | memperssapkan buku pelajaran din folus v
terbadap gury yumg membuka pelajasan,

Siswa fokus wehadap guru yang menjelaskan

2. | materi (tidak melumus dan tidak berguay v
dengan lcmaa),

3, | Stwa aktif bertanya saat proses penjelasan v
% A

«. | Siewa atif dalam kegiatan diskust bersema =

Siswa aktif memberikan sarem tentang.
5. | penyelesaian pemmasaatian pods ssat diskusi v
L bersamy keloapoknya.

Hasil Lembar Observasi S

Pembelajaran Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA
SIKLUS VIl

NAMA SISWA
KELAS 1 9¢

ASALSEKOLAH 1 Gme Mugls  Astveee
TOPIKMATERI 3 Basan arttmaok
HARVTANGGAL - Cabuy, © P\ 2013

i Ckantena

Petunjuk pengisian Lembar Observasi

1 Obscrver dupat memberikan pesitian dengan membertkas tanda ock (%) poda
kolom yang tersedia,

-

Makna kewerangan penitaian adalsh “Va® (jika sisws mesmanjukkaa aspek yang
lamuati); “Tidak" (jikn siswa ticak meonnjukican aspek yang dismati).
Observer mengamati kegintan belajar siswn selima kegiatan pembelajarsn
berlangsing,

No. Aspek Yeny Diswati
I KARAKTER BERPIKIR KREATIF VANG
TAMPAK SELAMA PEMBELAJARAN

Keterangan Fesllulan
Ya Neaak.

Siswa manpu memberikan beragan cara ulm

5. | metode untik menyelesikan masolal pata
leeabae kerja kelompok yang dibcrikin dengan b

lancar dan bena (K

Stows marpe memyclessiban nssiah puds
2 | lembar kerja kelompak yaag tiberikan denyan

Buin yang tidak scragaim dus benar () Qe _—

olch siswa lain (Kebsrun)

. Shl_l mendengirkan dengan seksama st g

febili dari sutw cara, sudet pandung atan metode v
(Flcksibilitas).
3. | Stwa miap mcnghasdian gagasai i 7

Siswa mampu membenkan pen yelexman yang
4, | berbeds dam ik yang fidak binsa dilakudan v

m PARTISIPAST MENCEMUKAKAN
PENDAPAT

Siswa akti| mengomekakakm perdapal dengan

I | Tascar e memperhstikon Kelompok loin st

k loim menyayikon hasil diskusi.

Penitaian
No. Aspek Vang Dismatl Keters Pralaian
L_| ASPEK SELAMA DISKUST
Stswa siap mencrima pelagran dengan
1. | mempersiapkan buku pelajaran dan fokus l/
terhadap gory yang membaka pelajaran.
Siswa fokus terhacap guru yang menjelaskan
2, | ancri (tdak melamen dan tidak berguan Vs
dengan teman).
Stswu akuif bertanya saut proses penjelasan W
¥ msteri.
4. | Stewa uktif dslum kegiaten deshusi bersazia oz
"1 kclomy
Siswa akiif memberikan saran keating "
5. | penyelesaisn permasalahas pods saot diskusi v
|| bersams kelompoknya.

v
i yung akam dheapai. (Y
-

3 Siewn mumpy meayebutkan kesimpulan dan
© | basal diskcuss dan penibe)

yang diperoleh.

Jonbee 7 Aexcl... 2017
Observes
(0o fea L)

(Siswa dengan nomor urut

No. Aspek Yang Diamati B
Bt vt it a
11 | FARAKTER BERPIKIR KREATIF YANG |
TAMPAK SELAMA PEMBELAJARAN
Siswa mampu memberikan bermgar cara atan
1 metode untuk menyclesaikan masalah pads
4 mhﬁ:kaitmwkym;dibu-hnhm
Jancar dan beror (Kefasiban),
Stswa mampra menyelesaikan masalah poda
o | Jembar kerja kelompok yang diberikan dengan v
Tebih dari satu cars, sudut pandang ates metode
{Fleksibilitos)
3 Siswa mampu menghasilkan ga gaso
Inin yang tidak serugam dan benar (Fleksibilitas
Sigwa mampu memberikan penyelesain yong.
4. | berbeda dan unik yang tidak bissa dilakukan
| Oleh siswa lain (Kebanam :
m | PARTISIPAS MENGEMUKAKAN 3
PENDAPAT
Siswa aktil mengemakakakan pendanat dengan
1. | lancar dan momparhatikan kelompok lan saat
|| kelempok kin menysikan basil digoast.
3 Siswa mendeagarkan dengan seksama st gury s
|| meajelasian kornpetensi yang akam dicapai
3 Siswa mampu menyebatkan kesimpulan dari o
L S vichoussvies peimteivjarng Yo dipiyoieh.

2017

(AROR. S0 )

23) pada
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LAMPIRAN R4. HASIL LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

1. Hasil Lembar Observasi Sz (Siswa dengan nomor urut 38) pada
Pembelajaran Pertemuan 1

LEMBAR OBSERY AS] S Y
CUTAN 151 No. Asek Yang Dismath :
SIKLUS 1y 11 | KARAKTER BERPIKIR KREATIF YANG
TAMPAK SELAMA PEMBELAJARAN |
Strwa mampe memborikan berganm cen e
AMA SISW, $ mesode untak meeryelesaikan saslah pada
. * Yoga Chag brang 1+ | ewbac kja kelompok ymg diberkandeopsa |\
KELAS 'k Yah Taear dun besar (Kefasilan).
ASAL Siswa mampu mcuyelesaikan masakah pods
SEKOLAH : ¢y\0 o 5. | lembar erja kelompo yasg diberian dengun -
TOPIK MATER] - Vb\k B ‘A‘ " | lebeh dari satu cars, sudut pandeng stau melode
2 S A (Fleksibilitas)
HARITANGGAL . “9an 3. | Siewn mumpy meaghasilkan gagean- ggasss w
&‘Mr‘" , 67 April 2017 laim yang tidak ser (Pleksibitas).
Siswa mammpu memberikan penyelesasan yaog S
Petunjuk pengisian Leabar Observas) 4 h:mm :Ik yang tidak bissa dilakukan
1. Obsetver dapar memerit || oleh sisvm Iain (Kebaruan). ___ o NS ee—
e mons ok | 11 | pARTERS MENGEMD
3 Siswn aknif mengernukaksken pendapal dengan
A :'::"‘“'D'"N—-hu-wqm-«m.._.n L mhmuvﬂﬁlﬂ-n:rnkhuw v’
i); “Tidak” (5 kelompok hain L
3. Ot - e Smmyrhndwnmuﬂm 7
3 "m"mwwwmmm 2 | e
. Sizwa mampn myemnun-pum a-n
3 | e dishoss dam [
Penilalan Keomentar/ Saran:
No. Aspeh Voug Dismiatt '..Elvma = ki
[P T3 YT ———
Siswa s13p menerin pel san dengar T o
1. | mempursaphan bt oo dan ek
techacdap gur e
Siswn ks wrhadap
2. | materi Qlidak ...‘..."f‘.:.?z.".‘::‘,:“‘ o
3 | Smwn aktif beranyt st proses poreian
mates K L
o4 | Sewn kil daluen Kegiatan diskand bervema Iy
Stswa dizif scmberkan sanm lentang v
5. | penyelessian penmasalstun pods xal diskasi
bersama
i

2. Hasil Lembar Observasi Ssg (Siswa dengan nomor urut

Pembelajaran Pertemuan 2

No. Aspek Yang Dinmatl
LEMNAR OBSERVASI KEGIATAN SiSwA 1 | KARAKTER BERFIKIR KREATIF VANG |
SIKLUS TAMPAK SELAMA PEMBELAJARAN
o Stxwa tnampn memberikan beragans caca ala
). | mctode untuk meayclesaikan masalah pada v
3 s © | Sembar kerja kelonpok yang diberikea dengan
IAMA SISWA 3
N s Y‘B“ c‘\"bunsy\\ | tancur dun benar (Kefasihan)
KELA: : Siswa nanym menyelcsaikan nasalak peds
ASAL SEKOLAN : SMP MuviS Semlor 3. | Yembur kena keloumpok yang diberikan devigan v
TOPIK MATERI & Sebil dari satu e, vl pondang atas metede
i % an Atk o (Fleksibilitas).
ARUTANGGAL ; Salobw ,0b-04 - 2017 ¢ 3. | s e g e T
ity yang tidak scrumm nar (|
Siswa mampu memberikan penyclessan yuy
:’"'-M pengisian Lembur Obseryas 4, | berbeda on unik yang tedsk biasa dilakubkan v
+ Observer dupat memberikan don | oleh siswa lain {Keharuun). -
kolom yang tervadéa L emberikan tands cek () pads Wi | PARTISIPASI MENGEMUKAKAN |
S P PENDAPAT
3 ha keterangan penilaian adatah Yo" (jika Siswa aklIf mengemmkehaian pendnpal dengan
dineraiy; “T5dal Gika s Fa st camietion mpsc ooy 1. | sncar dan memperhatikan kelompok kin s1 v
1w Udak meommjukkan aspek yang dismai). kelompok kain menyujican hasil diskusi
1 - o 1N menyu) N
Observer mengamati kepatan bebjor wswn seluma kegiotan pombelijarse i Siawn mendengarkan dengan n:wn: walgn |
beclangauag. | menjelaskan kompesersi L1 S R
Siswn mampu menyebatkan kesimpslan don -
3| it sk dun pembeijoran yonp dipercc._|

Komentar/ Saran:

Sivwa nnp-mbuplq-ln Jerga
1. | mempersiapkan baku pelajaran dan fokes
iErhadup yory yany meabuka pelajsm.

Siswa fokus serhadap gurs yaag menjelaskan
2. | minteri (tsdnk mclunun dan tidsk bergur
deagan teman)

1 Siswa aktif bertanya saat proses penjchisan
" | mseerd,

| Siowa sk daa egiatan ks Do

Siswa okl memberikan saran wating
3. | ponyelessian permasalahnn pada saat diskusi
L slompoknye.

38) pada
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LAMPIRAN R5. HASIL LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

1. Hasil Lembar Observasi Sys (Siswa dengan nomor urut 25) pada
Pembelajaran Pertemuan 1

LEMBAR ONSERVASEKEGIATAN S15w,,

== el e v
idatm ]u sogan Peoilnian

No. Aspiek Yong Diansati o L
KAKAKTER BERPIKIR KREATIF YANG

TAMPAK SELAMA PEMRELAJARAN | "
NAMA SISWA »m Revi Laih(m Sana narpu memberkin berogars cam At
KELAS 3 ) | merode untuk menyelessikan masalsh pada v
AR gznc eaber Ketja kelopal yang diberikan dengoe
3 S lascen dan benar (Kefusilua). —
TOPIK MATERI - PM  Alums M bey S mampu wenyelosikan maxalah pada
a Iewrhiar kerjis kelopok yarg diberian dengen
HARITANGEAL ¢ ¥ @R\ a“a““ 2 | ichih dar sam anru, wiha pandung atas melode b
April 4, 5 (Fleksibilias).
Pet Swwa marmpu menghaslian gugasan-gagan s
; unfuk peeglsian Lembar Observasi 3 | lan vang vclak serogaen das benr (Fletsibilas)
Observer dapt mewiberikun ) Smwa mampu mesberikan pecyicsain yieg
R perialan dengmn memberitan wada ook () paks 4| berbeda dan unik yang idsk biasa dilakiskan v
| olehsiswalein (Rebarwn).____ —
2 Makia keseromgan penilaisn adulah “V* ikn PARTISIPASI MENGEMUKAKAN
PR siswn memunjukkan usek yomg 10| senmara®
£ 3 Gk wiswa tiddak mesmjukkan sspek g dimiaci) Siswa aktil ”"‘ﬁ“m‘r
. Observer meagamssi kegiol. . 1. | bancar dan mempechatikan kelom, d
i keglolan belafur siiwa selama kegien pembeinjann I? §:' % bl i sl s
- Siswa mendengarkas dengan seksama s peu ”
s kau kompetcrsi yang akan dicapai.
Siswa mampu menyesathan kesimpelan dan v
» 3| s diskusi dan pembebiaran yang digerieh
"enilaian m—
No. Aspek Yang Dinmatl Kamentsr/ Saran:
L__| ASPEK SELAMA DISKUSI
Siewn glap menones pelnjaran dengan
L | mempersisphsa buku pelsjeran dun fokus v
terhas membuks pelaj dup
Siswa fokus terhadsp gure yang menjcloskan g
2. | matert (1idak mekimin das 1dak benguron v
| | dengan temnn). -

<

1 Sisquhifbmmpnn proses per piasan

<

materi.
4 ::ut aktif dalam kegatan diskust bersama

Siswn skl menberikan sacan tentang

3. | penyelessian permasalalian poca sant diskisi v
Lbersams kelompoknys. -

2. Hasil Lembar Observasi Sys (Siswa dengan nomor urut 25) pada

Pembelajaran Pertemuan 2

Ne. Aspek Yang Dinmatl

LEMBAR OBSERVASI KEGIA' T RARAKTE . NG
TAN SISWA 1 | FARAKTER BERPIKIR KREATIF YANG
SIKLUS 1y

TAMPAK SELAMA PEMBELAJARAN

Keterangan Penilaiun
Ya Tidak |

1. | metode untuk menyelesaikan masalah pada v
* | lembar kena kelompok yan diberikan dengan

NAMA SISWA Revi Lﬂl l‘v\“ || tancar don bense (Kefasihan).
C

KELAS s
ASAL SEKOLAH SMP
TOMKMATEL B,
HARUTANGGAL

menyclesarkan masslah pada
N L:;:I»- kerja kelompok yang diberikan dengan
oy a h dant sat car, sadut paidung atiu metode
sanu :& e "‘sﬂ—“ﬂm T =
" 5 wa mam| hasilkan gapasw-gngesin
o% Aon| u"*"ﬂﬁl\h 3| i yang Mi:k”;'trﬂ dan &..,nMnn. )
Y '7‘ Siswa mampa memberikan penyelesonn yang W
4. | berbeds dan unik yang tidak bixsa dibikukan
 olch siswa b (Kebarian). |

PARTISIPASI MENGEMUKAKAN

Petunjuk penglsian Lembar Observast

1. O
mmmmmm«w memberikan tandda cek (V') pads m

kolom yang tersedia,

2 M-kmkucmmpmﬂammw-'uihihnmj‘h‘mm
diemaely; “Tidak" (jika siswa tic i

3. Observer mengamati kegitan belyjar siswa selama kegistan pembelsjarsn
berlangsung,

No. Aspek Yang Dismati

.| ASPEK SELAMA DISKUSI
Siswa siap menerima pelajaran denpan
1. | mempersiapkan buka pelsjaran dan fokus v
terhadap gum yang membuks pel
Siswa foks tesbadsp gare yang menjelskan
‘matens (tidak melamun don tidek bengarau o
Sigwa aktif bertanye st proses penjelasan ”
‘Stswa akiif dalam kegistun digkusi berssma 7
kelompoknya.

Penilaian
| Y Thdak

| Stewa akeif mcmberikan sam \estany
penyelesaian permassishan pada saat diskus ] J

PENDAPAT

Siswa akeil mengemukakikiun pendipat dengan
tancar dan memperhatikun kelompok lain saat
kelompok lain menyajikon hasil Giskusi.

Siswa mendengarkan dengisn scksama saat guru

| Siswa masnpu men yehtkan kesmpoln dari

hasil diskusi dan pembelajamn diperoleh.

Komentar/ Sarun:
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LAMPIRAN R6. HASIL LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

1.

2.

Hasil Lembar Observasi Sp; (Siswa dengan nomor urut 04) pada
Pembelajaran Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVA S| KEGIATAN SISwa

SIKLUS 1y
NAMA SISWA 1 ‘A
KELAS v Herrawan
ASALSEKOLAR - 2
rommron | JAP BRI SEMDER
i e

01

Petunjuk pengisian Lombar Observasi }

|- Observer dapat memberitam penilaian den,
Kolom yang tersedia.

3. Makaa keterangan pevilaian adalah
diamati); “Tidak"

O.Mwuhw(v/]”

YA (jika stawn menumgeikan aspek yang
(ikn siswa tidake menuryukknn aspek yaag diamati)

3. Observer mengamati kogistan belajar siaws sclamo
kegiaon pembelajama
berlangsuny.

Aspek Yang Disnati

Peailaian |

| ASPEK SELAMA DISKUSI
| terhadap gy yang e penjoran

| |dongm teman).

Tidak

Siswa siap menerim pelagran deagan
memporsiapkin buky pelajaomn dan fokus

<

Stswa fokus techadap g yang menjelasken
satcri {tidak naclamin can fidak bergeru

Siswa sktif bertanya saal proses penjelasan |
maten,

kelompoknya.

Siswa kAT dalarm kegiskin diskust bersama

Suswn akti { memberikan saran tentang s
pada saat diskusi

===
bersamn kel

v

Hasil Lembar Observasi Sos
Pembelajaran Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

NAMA SISWA
KELAS

SIKLUS 1m

Lt

ASALSEKOLAH : CyAe A Jomrs

TOPTK MATERT Bar'\sah Ar\_‘mﬂ-’(\’kﬂ

PARITANGGAL. 198 Agd\ 2oy

Petunjuk pengisian Lembar Observasi

1. Observer dapen memberikan penitaian dengzn memberikan tanda cek (¥') pada
kolom yang tersedia

2. Makna keterangan penilaian adalah *Ya™ (jika siswa meounjukkan aspek yang
dinmati); “Tidak™ Gk siswa tidak menninjukkan sspek yang diamati).

3. Observer meagamati kegiatsn belojar siswa selama kegiatan pembelajaran

berl

lengsung.

Penilaian

A, \omeatoresan

—

= | Ketarangan Pesiiaian |
[N | Aopekang Dl o
11 | KARAKTER BERPIKIR KREATIF VANG

TAMPAK SELAMA PEMBELAJARAN |

Siswa mampu memberikan beragam cara atau
1. | metode wntuk meayelessikan masath pada

Jemnbar kesja kelompok yang diberikan dengan
lancar dan bepar (Kefusiban), —

L
A

Swswa mampu menyelesaikan msalah pala

5 | Yernbar kecjo kelompole yang diberikan dengan o

~ | Jebih dari satu cara, sadut pandang stau metods

(FIhaibw) o ] ,_7—

3 Stawa mampe menghasiikan Fagusan-gagasan

hhz!ﬁdtugu_l@?gvlﬂdmhﬂw);ﬂ

Siswa manipu memberikan penyclesiian yaag

4 | berbeda dan unik yang tidsk biasa dilakukan v |
oleh siswa lam (Kebmnm,m_a i A —
P ASI MENGEMUKAKAN
e oo ] 1.
Stswa akiif wengemukak aken pesdapal dengan Sy

1. | lnmcar dan memperhatikan kelompok kain 43t
s roonyaikan basiidskist. 1]

i et

ctensi yang

jekaskan kump skan dicapai. L
e [ 1

hiasil digkisi dan pesabela)

Komentar/ Saran:

I'No. Aspek Ying Dismati
| KARAKTER BERPIKIR KREATIF YA
TAMPAK SELAMA PEMBELAJARAN
Siswa mampu memberikan beragam cam atau
metode untuk menyelessikan masalah pada \/
Jembar kerja kelompok yang diberikan dengan
lancar dan benar (Kefasihan),
Siswa mampu menyclesaikan masalah pada
2 lembar kerja kelompok yang diberikan dengan \/
" | ebih dan satu cara. sudut pandang ateu metade
(Fleksibilas). w
3 Siswn mompu menghasilkan gagasan-gagasan ~F !
v

* | Hin yang tidak seragam dan benar (Fleksibilitas).

Siswa mempu memberikan penyelesasn yang
4. | berbeda dan unik yang tidak biasa dilakukan
oleh siswa lgin (Kebaruan).
PARTISIPASI MENGEMUKAKAN
PENDAPAT
Siswa aktif mengemukakakan pendapat dengan
1. | lancar dan memperhatikan kelompok lain saat
kelompok Tain menyajikan hasil disksi.
Siswa mendengarkan dengan seksama saat guna

| menjelaskan kompetensi yng akan dicapa:
B 3 Siswa mampu menyebutkan kesimpalan dsri v
L~ | basil diskasi dan pembelajaran yung diperolch.

BN

Saran:

No.

Aspek Yang Diamati

ASPEK SELAMA DISKUSI

Siswa siap menerima pelajaran dengan
mempersiapkan buku pelsjaran dan fekus
membuka pelajeran,

2

3
4,

i

Siswa fokus terhadap gury yang menjclaskan
materi (tidak melamum dan tidak berguran
dengan teman

Siswa aktif bertanys saat proses penjelasan

materi.

Siswa aktif dalom kegatan diskusi bersama
k

| kelompokmys.
Siswa aktif memberikan saran tentang

5. | penyelesaian permasalahian pada saat diskusi
bersama kel .

Jonler 8 Apnt

Observer

pui Syapitryab
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LAMPIRAN S. TRANSKRIPSI DATA HASIL WAWANCARA

Transkripsi Data Hasil Wawancara
Selasa, 11 April 2017

1. Wawancara antara peneliti dengen Si4 (Siswa dengan nomor urut 14)

P

S14

S14

Sis

814 .

Sis

Sis

S14

Sia

S1a

. “Menurut Erick, dari soal tes yang kemarin apakah kalimatnya sudah
jelas?”

. “Jelas Bu.”

. “Apakah Erick di sekolah sudah mempelajari materi pola bilangan dan
barisan?”

. “Sudah Bu. Diajarkan Bu Desy dan Ibu, kemarin.”

. “Apakah Erick paham dengan permasalahan pada soal?”

“Paham Bu.”

. “Coba Erick sebutkan apa yang diketahui.”

“Lebar bangunnya tidak berubah, kotak hitam sama dengan n nya,

panjang bangun diketahui dari n ditambahkan dengan 2.”

. “Lalu, coba sebutkan apa yang ditanyakan.”

“Kotak putih yang mengelilingi 5 kotak hitam dan kotak putih yang

mengelilingi 100 kotak hitam. Keramik maksudnya Bu.”

: “Itu saja?”

“Oh sama disuruh cari rumus umumnya Bu, suku ke n, generalisasi.”

. “Setelah memahami permasalahan, kira kira Erick memikirkan berapa
cara?”

. “4 cara Bu.”

. “4 cara? Coba sebutkan cara apa saja yang Erick pakai.”

. “Yang pertama pakai Luas Bu, U, sama dengan 3p dikurangi n. Yang
kedua pakai rumus aritmatika, U, sama dengan a ditambah n dikurangi
1 dikali b. Yang ketiga pakai 2 dikali, n ditambah 3. Yang terakhir
pakai pola bilangan Bu, U, sama dengan 2n ditambah 6.”

. “Coba dilihat apakah hasilnya sama semua?”

» “Sama Bu.”
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S1a

Sis

285

. “Sekarang coba dilihat lembar jawaban Erick. Untuk rumus pada cara
ketiga dan cara keempat Erick dapatnya dari mana?”

. “Rumus U, sama dengan 2 dikali, n ditambah 3 itu Bu? 3 dari lebarnya
sedangkan n dari sukunya. Yang rumus cara keempat itu dari pola
bilangan bu.”

. “Sekarang ibu tanya sedikit, coba diamati kedua rumus tadi. Coba

Erick jelaskan dimana perbedaannya.”

(mengamati rumus pada lembar jawaban) “Aah sama Bu ternyata.

Kalau dijabarkan sama ternyata, jadi bisa 2 dikali n ditambah 2 dikali

3, jadinya U, sama dengan 2n ditambah 6. Sama seperti cara yang

keempat.”

. “Jadi kesimpulannya apakah hasilnya sama semua?”

. “Sama Bu. Ternyata rumusnya U, sama dengan 2n ditambah 6.”

. “Sekarang Ibu tanya, apakah Erick bisa menyelesaikan permasalahan
tersebut dengan cara lain selain yang diajarkan Bu Desy di sekolah?”

. “Bisa Bu, memakai cara luas bangun yang diajarkan Ibu kemarin.”

. “Ya sudah, terimakasih.”

’

: “Sama-sama Bu.’

Wawancara antara peneliti dengen S, (Siswa dengan nomor urut 02)

P
So2
P

So2

So2

. “Apakah kalimat pada soal sudah jelas?”
. “Iya, sudah jelas Bu.”
“Apakah Rosy sudah pernah menerima materi pola bilangan dan
barisan di sekolah?”
. “Iya, sedikit Bu dari Bu Desy.”
“Pada soal tes, apakah Rosy memahami permasalahan yang
disajikan?”
. “Iya paham Bu, tapi tidak sepenuhnya.”
“Coba Rosy sebutkan apa yang diketahui pada permasalahan
tersebut. ”
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. “Diketahui pada pola kesatu terdapat 8 keramik putih dan 1 keramik
hitam, pola kedua terdapat 10 keramik putih dan 2 keramik hitam, dan
pada pola ketiga ada 12 keramik putih dan 3 keramik hitam.”

. “Sekarang coba sebutkan apa yang ditanyakan dari permasalahan

tersebut.”

“Yang ditanyakan, berapa banyak keramik putih yang mengelilingi 5

keramik hitam.”

. “Kira-kira itu yang dicari suku ke berapa, atau U berapa?”

. “Us Bu, suku kelima.”

. “Lalu yang ditanyakan apa lagi?”

“Menentukan nilai U,, rumusnya Bu. Terus mencari banyaknya
keramik putih yang mengelilingi 100 keramik hitam.”

. “Pada petunjuk yang diberikan, apa Fathur Rosy memikirkan lebih dari
satu cara penyelesaian?”

. “Iya Bu, yang saya memakai 2 cara.”

. “Cara yang pertama apa? Coba dilihat.”

“(melihat lembar jawaban) Cara pertama yaitu Us sama dengan U

ditambah n dikurangi 1 dikali b, pakai rumus cara dari Bu Desy Bu.”

. “Yang kedua pakai cara apa Rosy?”

. “Pakai rumus U, sama dengan 2n ditambah 6 Bu.”

. “Rumus itu Rosy dapat dari mana?”

“Dari ini Bu rumus generalisasi yang belajar kemarin Bu. Pola
bilangan yang diajarkan Ibu.”

. “Coba jelaskan pada ibu bagaimana cara mencari generalisasinya.”

. “(membuat tabel untuk mencari generalisasi). Begini Bu, dari tabel.”

. “Dari kedua cara tersebut apakah hasilnya sama?”

. “Iya Bu, sama.”

. “Yakin? Coba dilihat hasil Uioo pada poin ¢ apakah sama?

. “Oiyah Bu, salah hitung. Ternyata benar hasilnya sama 206.”

. “Selain cara tersebut apa masih ada cara lain?

. “Nggak ada Bu. Kurang tahu sih Bu, lupa.”
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. “Ya sudah. Terimakasih.”

. “Iya Bu. Sama-sama.”

Wawancara antara peneliti dengen Szg (Siswa dengan nomor urut 38)

P
Ssg
P

Sss

Sag -

Sss

Ssg

Sss

Ssg

Sss

Ssg

Sss

. “Coba sebutkan apa yang diketahui dari permasalahannya.’

: “Ada suku kesatu, ada n sama ada beda Bu.’

: “Us, Upsama Uqqo.’

: “Iya.

. “(melihat lembar jawaban) yang satu tidak yakin Bu.’

. “Menurut Yoga, kalimat pada soal apakah sudah jelas?”
: “Jelas Bu.”

“Di sekolah apakah Yoga sudah dapat materi pola bilangan dan

barisan?”

: “Sudah Bu.”

“Dari  soal tes kemarin apakah Yoga paham dengan
permasalahannya?”

“Paham sedikit Bu.”

)

P

. “Lalu yang ditanyakan?”

’

. “Uy itu kemarin istilahnya apa, waktu ibu menjelaskan?”
. “Rumus generalisasi Bu.”

. “Apa Yoga paham petunjuk soalnya?”

2

. “Kira-kira Yoga bisa mengerjakan pakai berapa cara?”
: “Dua.”

. “Disini kok ditulis 3 cara (menunjuk pada lembar jawaban)?”

)

. “Yang pertama Yoga pakai cara apa?”

. “Yang pertama pakai cara biasa Bu, yang diajari Bu Desy pakai rumus

barisan aritmatika.”

. “Hasil dari cara yang pertama bagaimana?”

838 .

“Yang pertama, yang a ketemu 16 Bu, yang rumusnya ketemu ini Bu

(menunjuk jawaban), yang c ketemu 206 Bu.”

. “Cara kedua Yoga pakai cara apa?”
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1

. “Pakai cara yang kemarin Bu, yang diajarkan Ibu. Pola Bilangan.’

. “Apakah dari kedua cara itu hasilnya sama?”

: “Sama Bu.”

. “Yakin? Coba dilihat yang bagian rumus atau generalisasinya. Apakah
cara pertama dan cara kedua hasilnya sama?”

. “Tidak Bu, Jawabannya belum ketemu rumusnya.”

. “Misalnya Ibu minta kamu mencoba lanjutkan cari rumusnya bisa apa

tidak? Seharusnya sama apa tidak jawabannya dengan cara pertama?”
“InsyaAllah Bisa Bu, dicoba dulu. Seharusnya sama jawabnnya

(melanjutkan dan memperbaiki jawaban).”

. “Bagaimana, bisa Yoga?”

. “Bingung Bu. Tidak ketemu. Tidak Bisa.”

. “Cara yang ketiga bagaimana?”

. “Cara ketiga tidak bisa Bu. Tidak yakin. Itu diajari teman Bu.”

. “Misalkan Ibu minta kamu mengerjakan sendiri bisa?”

: “Tidak bisa Bu.”

. “Oke. Selain cara yang diajarkan Bu Desy, apakah ada cara lain?”

. “Tidak ada Bu.”

. “Tidak ada? Ya sudah terimakasih.”

: “Iya Bu.”

Wawancara antara peneliti dengen Sy (Siswa dengan nomor urut 25)

p
Sas
P

Sas

. “Apakah kalimat pada soal sudah jelas?”

: “Jelas Bu.”

. “Apa Refi di sekolah sudah pernah mendapatkan materi pola bilangan
dan barisan?”

. “Sudah Bu, diajarkan Bu Desy dan Ibu Aiyunin kemarin.”

. “Apakah Refi paham permasalahan yang diberikan? Coba sebutkan

’

apa yang diketahui.’
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Sos

Sos

Sos

Sas

Sos

Sas

Sy

. “Yang pertama Us, yang kedua rumus Uy, yang ketiga Ujqo.’

289

. “Paham Bu. Pola satu kotak putihnya 8, kotak hitamnya 1. Pola kedua

kotak putihnya 10, kotak hitamnya 2. Pola ketiga kotak putihnya 12,
kotak hitamnya 3. Oh, keramik Bu.”

. “Kalau yang ditanyakan?”

1

“Setelah membaca petunjuknya, Refi memikirkan berapa cara

penyelesaian?”

“Ada 2.”

. “Apa saja caranya?”

. “Pakai tabel ini Bu (menunjuk cara konsep pola bilangan). Yang kedua

pakai cara panjang lebar Bu, luas bangun datar.”

. “Sekarang coba dilihat lembar jawaban Refi, hasilnya antara cara

pertama dan cara kedua sama apa tidak?”

. “Sama Bu.”
. “Sama? Coba dilihat rumus generalisasi punya Refi, sama atau tidak?”

Sy -

“Tidak sama Bu.”

. “Kenapa tidak sama? Coba diperiksa, seharusnya sama atau tidak?”
. “(memeriksa lembar jawaban) Rumusnya seharusnya sama Bu.”

. “Coba dilihat, kenapa bisa berbeda.”

. “(terdiam) ini Bu n nya?”

. “Kenapa dengan n nya? Kenapa disitu bisa muncul 1?7~

. “(terdiam) seharusnya 6 bu (menunjuk nilai n)”

. “Yakin?, coba dilihat seharusnya n nya berapa?”

. “(terdiam dan tidak bisa menjawab)”

. “Coba diingat cara mencari generalisasi kemarin, bagaimana dengan

nilai n nya? Tetap kan? Karena kita mencari rumus umumnya.”

“Oh iya Bu seharusnya tetap n (memperbaiki jawaban namun tetap
bingung).”

“(membimbing siswa untuk memperbaiki jawaban) Bagaimana,

sekarang jawabannya sama apa tidak dengan cara yang pertama?”’

» “Sama Bu.”
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. “Selain dua cara ini, apakah ada cara lain lagi?”

. “Ada Bu. Tapi lupa.”

. “Misalkan ibu minta mencoba mengerjakan bisa apa tidak?”
. “Tidak bisa Bu.”

. “Ya sudah tidak apa-apa. Terimakasih.”

. “Iya Bu.”

Wawancara antara peneliti dengen Sy4 (Siswa dengan nomor urut 04)

P

Sos
P

Sos

Sos :

Sos

Sos

Sos

Sos

Sos

P

. “Pada soal tes kemarin, menurut Angga apakah kalimatnya sudah
jelas?”

: “Jelas.”

. “Di sekolah, apakah Angga sudah menerima materi pola bilangan dan

barisan?”

. “Sudah Bu, dari Bu Desy.”

. “Apakah Angga paham permasalahan pada soal tes kemarin?”

“Paham Bu, sedikit.”

. “Coba sebutkan apa yang diketahui dari permasalahan tersebut.”

. “Keramik warna hitam yang dikelilingi keramik warna putih berbentuk

’

persegi dan lebarnya terdiri dari 3 buah kotak satuan.’

. “Selanjutnya sebutkan apa yang ditanyakan.”

. “5 keramik hitam, suku ke-n dan Ujgo. ”

. “Setelah membaca soalnya, kira-kira Angga memikirkan berapa cara
penyelesaian?”’

. “Masih satu Bu.”

: “Satu saja?”

. “Iya Bu.”

. “Coba dilihat petunjuk soalnya, pada poin keenam apakah Angga
paham?”

. “Paham Bu. Penilaiannya berdasarkan banyak cara penyelesaian yang

diberikan.”

. “Angga memakai berapa cara?”
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. “Cuma satu Bu yang bisa.’
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1

. “Ya sudah tidak apa-apa. Yang Angga tuliskan itu pakai cara apa?”

. “Pakai rumus U, sama dengan a ditambah n dikurangi 1 dikali b.”

. “Angga memakai rumus barisan aritmatika?”’

. “Iya Bu, yang dari Bu Desy.”

. “Hasilnya bagaimana?”

. “Seperti ini Bu (menunjuk lembar jawaban). Us nya sama dengan 16.”

. “Misalkan Ibu minta Angga untuk mengerjakan pakai cara lain bisa

apa tidak?”

. “Bisa tapi lupa rumusnya.”

. “Mau dicoba mengerjakan?”

Sos :

“Boleh Bu (sedikit ragu-ragu sambil mencoba mengerjakan

o »
menggunakan cara lain).

: “Silahkan dicoba dulu.”

(terdiam lama) “Ah menyerah Bu (tanpa menuliskan jawaban

apapun).”

. “Menyerah? Tidak bisa?”
. “Iya Bu, tidak bisa.”
. “Baik, terimakasih.”

: “Iya Bu.”
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